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ABSTRAK

Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
terhadap Literasi Sains dan Keterampilan Berkomunikasi
Sains Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA
Chilma Chairani
1908086081

Tantangan abad 21 mengharuskan siswa untuk memiliki
berbagai keterampilan, salah satunya keterampilan literasi
sains dan keterampilan berkomunikasi sains. Salah satu model
pembelajaran yang relevan dalam permasalahan ini adalah
model Group Investigation (GI). Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan literasi sains dan
keterampilan berkomunikasi sains siswa. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan yakni desain pretest and posttest control group.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling dengan sampel siswa kelas XI MIPA 7 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi, tes dan
angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
soal tes literasi sains, angket keterampilan berkomunikasi
sains, lembar observasi siswa dan guru. Uji hipotesis
menggunakan uji Anacova. Hasil uji hipotesis memperoleh
hasil nilai signifikansi sebesar 0,016 < 0,05 untuk keterampilan
literasi sains dan 0,000 < 0,05 untuk keterampilan
berkomunikasi sains. Uji lanjut LSD juga membuktikan bahwa
kedua perlakuan (eksperimen dan kontrol) berbeda secara
nyata berdasarkan nilai rata-rata terkoreksi. Hal tersebut
menunjukkan penerapan model Group Investigation (GI)
berpengaruh terhadap keterampilan literasi sains dan
keterampilan berkomunikasi sains siswa dalam pembelajaran
biologi.

Kata Kunci : Group Investigation (GI), Keterampilan
Berkomunikasi Sains, Literasi Sains
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kompetensi yang diperlukan di abad 21 yakni
menuntut manusia melakukan inovasi pada proses dalam
suatu pembelajaran. Keterampilan dalam berpikir kritis,
kreatif, kemampuan memecahkan suatu masalah,
berkomunikasi serta kolaborasi siswa diharapkan dapat
terlatih melalui proses pembelajaran (Susilawati et al,
2015). Pendidikan abad 21 ditujukan untuk membangun
keterampilan. Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB)
menyebutkan bahwa keterampilan yang diharapkan untuk
dimiliki siswa abad 21 seperti menciptakan generasi yang
memiliki ciri knowledge based society atau masyarakat yang
berpengetahuan (Qodry et al, 2016). Menurut PBB ciri
masyarakat berpengetahuan meliputi keterampilan melek
atau paham teknologi, informasi serta komunikasi, sistemik
dan berpikir kritis, kemampuan dalam memecahkan
permasalahan, serta keterampilan komunikasi yang efektif
dan kolaborasi (Manurung, 2012).

Keterampilan untuk menghadapi tantangan abad 21
yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah literasi
sains. Programme for International Student Assessment
(PISA) menyebutkan literasi sains yakni kemampuan yang

1



dimiliki untuk ikut terlibat dalam suatu masalah yang
memiliki hubungan dengan ide-ide sains ataupun sains itu
sendiri. Indikator sumber daya manusia dan kualitas
pendidikan suatu negara dapat dilihat pada kemampuan
literasi negara tersebut, salah satunya adalah literasi sains
(Winata et al., 2016). Literasi sains menurut Gormally et al.,
(2012) yaitu kemampuan seseorang yang dapat
membedakan berbagai fakta dari sains yang berasal dari
berbagai informasi, menganalisis serta mengenal
penggunaan metode dari penelitian saintifik, mampu
menganalisis, organisasi dan interpretasi informasi sains
serta data kuantitatif.

PISA atau Programme for International Student
Assessment pada tahun 2018 menetapkan negara Indonesia
memiliki nilai literasi sains yang menurun sebesar 396 dan
ada pada urutan ke 70 dari total 78 negara peserta (OECD,
2019). Hal ini menunjukkan negara Indonesia masih jauh
dibawah negara-negara dari anggota OECD pada
pembelajaran sains (Fuadi et al., 2020). Beberapa aspek
yang berpengaruh terhadap rendahnya literasi sains yakni
penggunaan sistem dan kurikulum, bahan ajar, model dan
metode pembelajaran, serta media belajar (Kurniawati et
al,, 2016). Upaya pemerintah dalam meningkatkan literasi
salah satunya dengan pengoptimalan teknologi, informasi

dan komunikasi (TIK) guna menciptakan keefektifan dalam



suatu pembelajaran. Sekolah diminta lebih melibatkan
siswa dalam membaca guna meningkatkan literasi tersebut
(Kemdikbud, 2019).

Literasi sains penting untuk dikuasai karena dengan
memiliki keterampilan literasi sains yang baik seseorang
akan mampu menggunakan pengetahuan yang dimilikinya
dalam membuat keputusan atau memberikan solusi
terhadap suatu isu atau fenomena (Rafidah & Rachmadiarti,
2022). Literasi sains penting pula untuk dikuasai sebab
melihat perkembangan ilmu pengetahuan maupun
teknologi menyebabkan tuntutan setiap individu untuk
dapat berpikir logis, kritis maupun kreatif serta dapat
berkomunikasi dalam berbagai bidang (Rohmah et al,
2019). Literasi sains perlu dilatihkan pada generasi muda
agar generasi muda tersebut dapat menyelesaikan
permasalahan yang ada pada kehidupannya. Generasi muda
memiliki peran kontribusi dalam menyelesaikan masalah
global seperti makanan, kesehatan, energi dan lingkungan
(Adi etal,, 2017).

Pentingnya keterampilan literasi, khususnya literasi
sains pada siswa sejalan dengan pentingnya literasi yang
diungkapkan dalam surah Al-Alaq ayat 1-5 dalam Al-Qur’an.
Surah tersebut berisi perintah Allah kepada seluruh umat
manusia mengenai pentingnya mempunyai suatu

keterampilan membaca atau literasi (Febryana et al., 2021).



Isi surah Al-Alaq ayat 1-5 dalam Al-Qur’an adalah sebagai
berikut.
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Artinya : “ (1) Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu Yang Menciptakan, (2) Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah, (3) Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Paling Pemurah, (4) Yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam, (5) Dia mengajarkan kepada manusia
apa yang tidak diketahuinya, (QS. Al-Alaq: 1-5)”

Makna dari ayat Al-Qur’an tersebut mengungkapkan
bahwa pentingnya seluruh umat Kkhususnya manusia
memiliki kemampuan berliterasi. Ayat tersebut memiliki
makna yang memberi pemahaman bahwa seseorang yang
memiliki suatu keterampilan literasi sains berupa bentuk
implementasi dari suatu kegiatan membaca maupun
mempelajari suatu ilmu dapat menjadikan otak ataupun
hati sebagai gerbang utama suatu ilmu pengetahuan (Said,
2016). Perintah membaca ini memiliki arti bahwa membaca
merupakan suatu prasyarat yang diperlukan manusia guna
memperoleh pengetahuan maupun informasi yang

terkandung dalam surah Al-Alaq ini. Selalu mengingat akan



kebesaran Allah swt. harus selalu dilandasi dalam setiap
kegiatan membaca. (Mustolehudin, 2011).

Keterampilan dalam menghadapi tantangan abad 21
selain keterampilan literasi sains adalah keterampilan
berkomunikasi. Era globalisasi memerlukan kemampuan
berkomunikasi untuk menghadapi perkembangan zaman
(Noor & Ranti, 2019). 4C yaitu Communication,
Collaboration, Critical Thinking dan Creativity merupakan
empat kompetensi utama pada perkembangan abad 21
yang harus dimiliki siswa. Keterampilan berkomunikasi
salah satunya merupakan kemampuan siswa yang harus
dimiliki. Keterampilan berkomunikasi yakni interaksi antar
manusia dua orang ataupun lebih yang dapat
mempengaruhi pertukaran informasi, ide maupun
pengetahuan satu sama lain yang dapat menggugah
partisipasi, sehingga informasi tersebut dimiliki bersama
(Erlangga, 2017). Siswa diarahkan untuk dapat
mengungkapkan suatu informasi secara jelas dan dapat
diterima orang lain dengan adanya keterampilan
berkomunikasi (Beni, 2012).

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu
aspek penting yang harus dimiliki siswa dalam proses
pembelajaran. Komunikasi bisa memiliki arti sebagai suatu
proses dalam penyampaian maupun pertukaran ide,

gagasan, informasi serta perasaan oleh satu atau lebih



individu, dimana proses timbulnya gagasan atau ide yang
disampaikan memunculkan hubungan timbal balik guna
membentuk argumen dan sikap dengan merumuskan
informasi dan saling mempengaruhi (Indriyani et al., 2020).
Komunikasi sains merupakan keterampilan yang memiliki
hubungan yang kuat dengan kemampuan siswa baik pada
saat menyampaikan ide, gagasan maupun laporan dan
menggambarkan dalam bentuk visual hasil pengamatan
dan menyajikannya dalam bentuk tulis maupun tulisan
(Deryati et al, 2013). Keterampilan berkomunikasi sains
merupakan keterampilan siswa dalam
mengkomunikasikan gagasan, ide pikiran dan informasi
yang diperoleh dari serangkaian kegiatan ilmiah yang
disampaikan secara lisan maupun tulisan (A. N. L. Sari,
2020).

Kurangnya ikut serta siswa dalam suatu kegiatan
belajar mengajar dapat membuat siswa menjadi cepat jenuh
pada proses pembelajaran serta dapat memperlambat
tercapainya suatu tujuan pembelajaran (Fahriani et al,
2020). Komunikasi yang efektif dapat memberi dampak
pada keberhasilan pencapaian tujuan dalam suatu proses
pembelajaran. Keterampilan berkomunikasi yang dimiliki
menyebabkan siswa menjadi lebih mudah dalam
mengkomunikasikan berbagai hal maupun informasi yang

saling terkait pada suatu pembelajaran, sehingga dapat



mempengaruhi pemahaman terhadap materi dalam proses
pembelajaran oleh siswa (Putriana, 2021).

Rendahnya keterampilan komunikasi salah satunya
dapat disebabkan karena dalam pembelajaran siswa tidak
merespon balik seperti bertanya, mengemukakan
pendapat, dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru
saja serta kurangnya percaya diri pada saat dituntut untuk
mengerjakan soal (Rusmansyah et al., 2020). Komunikasi
dari proses belajar merupakan suatu prinsip dasar, pada
saat seseorang memiliki pengetahuan dengan pemahaman
yang tinggi namun tidak bisa mengkomunikasikan atau
menyampaikan berbagai idenya baik lisan atau tertulis, hal
tersebut dapat menjadi hambatan dalam menghadapi suatu
tantangan di masa depan maupun dalam proses belajar
(Haryanti & Suwarma, 2018). Keterampilan komunikasi
seseorang dikatakan baik jika: (1) menulis, mengemukakan
ide-ide dasar dari hasil pengamatan atau temuan, (2)
menyajikan informasi menggunakan tabel, simbol dan
grafik tertentu, (3) memilih alat komunikasi yang tepat agar
temuannya dimengerti dengan mudah oleh orang lain, (4)
memilih informasi yang berasal dari data sekunder seperti
film, buku atau database yang relevan (Setyaningsih, 2020).

Hasil observasi pra riset siswa kelas XI MIPA di SMA
Negeri 1 Kendal dan SMA Negeri 6 Semarang serta hasil

wawancara dengan guru ditemukan  beberapa



permasalahan  yang mengarah pada kurangnya
keterampilan literasi sains maupun Keterampilan
berkomunikasi sains siswa pada kegiatan pembelajaran
mata pelajaran biologi. Hal tersebut dapat dibuktikan
dengan skor atau hasil tes rerata kemampuan literasi sains
siswa diperoleh skor sebesar 36,17 di SMA Negeri 6
Semarang dan 34,67 di SMA Negeri 1 Kendal. Berdasarkan
hasil wawancara guru, kurangnya motivasi siswa dalam
melakukan literasi membuat kemampuan literasi sains
masih kurang terlebih dalam melakukan literasi
menggunakan buku cetak. Observasi pada saat kegiatan
literasi sekolah sebelum pelaksanaan KBM juga
menunjukkan masih terdapat siswa yang kurang
memanfaatkan waktu tersebut untuk melakukan literasi.
Kurangnya minat membaca siswa dapat menjadi salah satu
dari faktor kurangnya keterampilan literasi sains. Sejalan
dengan penelitian Putri etal. (2022) yang memperoleh hasil
terkait faktor rendahnya kemampuan literasi sains yang
disebabkan diantaranya karena kurangnya minat siswa
untuk  membaca, memahami pembelajaran dan
pengetahuan siswa yang terpotong-potong sehingga sulit
mengaitkan konsep satu dengan konsep lain. Kegiatan
belajar mengajar yang dilakukan masih adanya siswa yang
pasif dan tidak ikut serta dengan baik pada kegiatan

pembelajaran. Hasil wawancara menyebutkan



keterampilan berkomunikasi yang dimiliki oleh siswa di
kelas belum sepenuhnya merata pada seluruh siswa, hanya
beberapa dari total keseluruhan siswa yang menonjol
sebagai leader atau pemimpin terlebih di dalam kelompok.
Penelitian Fadly (2017) menyebutkan rendahnya
kemampuan komunikasi sains siswa disebabkan karena
belum mampunya kegiatan pembelajaran untuk
memfasilitasi siswa guna memiliki kemampuan komunikasi
sains tersebut.

Prinsip sains dapat dimanfaatkan dalam mengatasi
masalah maupun dalam mengambil suatu keputusan yang
memiliki kaitan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuan
kegiatan pembelajaran sains yakni memberikan informasi
tentang pentingnya sains dalam menentukan karir ataupun
sebagai anggota masyarakat. Keterampilan berkomunikasi
sains siswa penting untuk dimiliki sebab dapat membantu
dalam memahami dan mendukung dalam proses
pembelajaran di kelas. Adanya kemampuan literasi sains
dan juga keterampilan berkomunikasi sains siswa yang baik
diharapkan dapat menjadi bekal dalam persaingan global
serta dapat menjadikan mutu pendidikan di Indonesia
menjadi lebih baik (Putriana, 2021). Keterampilan
berkomunikasi sains yang tidak berkembang dapat menjadi
kendala bagi siswa dalam menerapkan ide-ide sains yang

dimilikinya, sehingga proses penyusunan pikiran dan
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menghubungkan suatu gagasan akan sulit untuk dilakukan.
Perolehan gagasan-gagasan dan informasi baru yang dapat
membantu siswa dalam memahami suatu permasalahan
dimungkinkan tidak dapat dilakukan secara maksimal. Hal
tersebut dapat pula mempengaruhi literasi sains siswa
(Deryati et al., 2013).

Pembelajaran aktif dapat dilaksanakan dengan
menggunakan macam-macam model pembelajaran guna
melatihkan literasi sains dan keterampilan berkomunikasi
sains. Era revolusi industri 4.0 menuntut guru maupun
calon guru untuk dapat mengikuti perkembangan teknologi
(Norra, 2020). Terciptanya suatu kegiatan pembelajaran
yang efektif serta meningkatkan prestasi belajar siswa
dapat dilakukan melalui penerapan model pembelajaran
yang menarik. Salah satu bentuk model pembelajaran yang
menarik dan efektif yakni model pembelajaran kooperatif
(Sri Puji Retno et al, 2021). Model GI atau Group
Investigation adalah model pembelajaran kooperatif yang
memberikan penekanan atas aktivitas maupun keterlibatan
siswa dalam mencari informasi atau materi pelajaran yang
akan dipelajari secara mandiri, baik melalui berbagai bahan
yang tersedia seperti internet maupun buku-buku
pelajaran. Proses pembelajaran dari model GI diawali
dengan tahap membentuk kelompok, merencanakan dan

melakukan penyelidikan, kemudian mengorganisasi,
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melakukan presentasi serta mengevaluasi (Fathurrohman,
2017). Model pembelajaran kooperatif Group Investigation
(GI) memiliki keunggulan dibanding dengan model
pembelajaran  lain  seperti pembelajaran  secara
konvensional yakni memiliki keunggulan komparatif dalam
meningkatkan motivasi belajar. Implikasi yang dapat
dihasilkan berdasarkan hal tersebut adalah guna mencapai
pemahaman tentang pengetahuan materi biologi secara
mendalam, optimalnya pemahaman konsep dan
meningkatkan motivasi belajar (Widiarsa et al., 2014).
Keterlibatan seluruh siswa dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Gl ini dapat dilihat dari tahap merencanakan
sampai pengambilan keputusan dalam memecahkan
masalah. Model pembelajaran ini memiliki tahapan-
tahapan yang menuntut siswa untuk berliterasi suatu
kajian-kajian literatur guna menemukan suatu solusi atas
permasalahan pada topik pembelajaran yang dibahas
(Astuti et al., 2019). Model Group Investigation memberi
kesempatan pada siswa dalam menentukan suatu
permasalahan secara mandiri kemudian siswa dituntut
mencari solusi melalui langkah-langkah secara sistematis
atas permasalahannya, hal tersebut akan melatih
kemampuan siswa berpikir secara kritis (Saraswati &
Saefudin, 2017). Model pembelajaran tipe GI memberikan

tahap-tahap untuk merangsang siswa dalam berpikir.
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Adanya investigasi, diharapkan pembelajaran yang
dilakukan siswa akan memiliki kesan dan makna tersendiri
sehingga dapat tersimpan di memori otak (Anggis, 2019).

Penelitian Ashary (2018) menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif Group
Investigation (GI) memberikan pengaruh pada kemampuan
literasi sains siswa materi invertebrata kelas X SMA. Selain
itu, menurut Setyaningsih (2020) keterampilan komunikasi
maupun kolaborasi pada materi IPA dapat ditingkatkan
dengan menerapkan model pembelajaran tipe Group
Investigation (GI).

Adanya keterampilan literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains membuat siswa dapat mengikuti
tuntutan abad 21 yang harus dimiliki, selain itu aktivitas
siswa dalam pembelajaran dapat ditingkatkan, dapat
membantu dalam memahami suatu materi berdasarkan
penyampaian guru maupun meningkatkan pengetahuan
dan wawasan siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan wuraian tersebut, penerapan model
pembelajaran tipe Group Investigation (GI) diharapkan
dapat membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan
literasi sains dan keterampilan berkomunikasi sains siswa.
Belum terdapat penelitian yang menunjukkan pengaruh
model pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap

keterampilan  literasi sains dan  keterampilan
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berkomunikasi sains siswa pada pembelajaran biologi. Hal
ini disebabkan berbagai penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya hanya terbatas pada satu variabel terikat saja.
Oleh sebab itu, penelitian yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap
Literasi Sains dan Keterampilan Berkomunikasi Sains
Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA” perlu
untuk dilakukan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut,
maka masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai
berikut.

Keterampilan literasi sains siswa kelas XI MIPA SMA Negeri
1 Kendal tergolong kurang, hal tersebut dilihat dengan hasil
skor rerata literasi sains sebesar 34,67

Keterampilan berkomunikasi sains siswa kelas XI MIPA
SMA Negeri 1 Kendal di dalam kelas belum sepenuhnya

merata

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, pembatasan
masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut.

Sampel penelitian dilakukan pada jenjang kelas XI MIPA di
SMA Negeri 1 Kendal.
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Materi dalam penelitian menggunakan materi biologi KD
3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi
terhadap proses fisiologi di dalam tubuh dan KD. 4.14
Melakukan kampanye pentingnya partisipasi masyarakat
dalam program dan immunisasi serta kelainan dalam
sistem imun

Keterampilan yang diukur yakni literasi sains dan

keterampilan berkomunikasi sains.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan literasi sains
siswa pada pembelajaran biologi kelas XI SMA?

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan berkomunikasi

sains siswa pada pembelajaran biologi kelas XI SMA?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

Menganalisis pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan literasi sains

siswa pada pembelajaran biologi kelas XI SMA.



15

Menganalisis pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan berkomunikasi

sains siswa pada pembelajaran biologi kelas XI SMA.

Manfaat Penelitian

Diharapkan mampu memberi kontribusi positif terhadap
semua pihak yaitu sebagai berikut.

Manfaat Teoritis

Sebagai sumber referensi baru dalam khazanah dari ilmu
pengetahuan dan upaya peningkatan mutu pembelajaran.
Sebagai referensi hasil kajian teori mengenai literasi sains
dan keterampilan berkomunikasi sains siswa.

Sebagai masukan yang dapat digunakan guna
meningkatkan keterampilan literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains siswa.

Manfaat Praktis

Bagi Guru

Menambah sumber referensi baru dalam suatu proses
pembelajaran yakni dengan mengembangkan model
pembelajaran yang aktif dan inovatif dalam meningkatkan
literasi sains dan keterampilan berkomunikasi sains siswa.
Bagi Sekolah

Hasil yang diperoleh berdasarkan penelitian yang
dilakukan dapat menjadi bahan masukan untuk menyusun

program pembelajaran abad 21.
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Bagi Siswa

Meningkatkan aktivitas siswa dan membantu siswa dalam
mencapai pemahaman materi yang disampaikan guru
dalam proses pembelajaran, meningkatkan wawasan dan
pengetahuan siswa, serta meningkatkan literasi sains dan
keterampilan berkomunikasi sains siswa.

Bagi Peneliti

Peneliti memperoleh jawaban atas permasalahan yang
ditemukan, peneliti juga mengetahui metode dan model
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran biologi
dengan tepat, dan menambah wawasan tentang literasi

sains dan keterampilan berkomunikasi sains siswa.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

a.

Pengertian Metode Cooperative Learning

Cooperative learning atau pembelajaran kooperatif
merupakan metode pembelajaran dengan mengutamakan
kerja sama antar siswa guna tercapainya suatu tujuan
pembelajaran. Tidak hanya mampu memperoleh materi, di
dalam pembelajaran kooperatif siswa juga mampu
memberi dampak terhadap sikap seperti sikap lapang dada,
peduli terhadap teman dan gotong royong. Metode belajar
secara kooperatif dibuat untuk menggunakan fenomena
seperti kerjasama dan gotong royong yang memberi
penekanan agar terbentuknya hubungan antar siswa,
sehingga sikap maupun perilaku yang produktif dan
demokratis dalam pembelajaran terbentuk melalui
kegiatan belajar siswa (Fathurrohman, 2017).

Pembelajaran kooperatif merujuk pada banyak metode
pengajaran pada saat mempelajari materi pelajaran, Siswa
dalam kelompok kecil bekerja sama saling membantu satu
sama lain. Para siswa diharapkan dapat saling membantu,
berdiskusi serta dapat memberikan argumentasi untuk
mengasah pengetahuan yang mereka kuasai dan menutup

17
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kesenjangan dalam pemahaman masing-masing di dalam
kelas kooperatif (Slavin, 2005).
Ciri-ciri Metode Cooperative Learning

Metode cooperative learning memiliki ciri-ciri menurut
Fathurrohman (2017) diantaranya sebagai berikut.
Siswa dengan kooperatif menyelesaikan materi pelajaran di
dalam kelompok sesuai pada kompetensi dasar yang
hendak dicapai .
Kelompok yang dibentuk secara heterogen atau berasal dari
siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-beda, baik
tingkat kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Jika
memungkinkan anggota kelompok berasal dari ras, budaya,
suku yang berbeda dan memperhatikan kesetaraan gender.
Penghargaan lebih  ditekankan pada  kelompok
dibandingkan dengan individu. Diskusi dan komunikasi
pada kegiatan pembelajaran dikembangkan sedemikian
rupa sehingga siswa saling belajar berpikir secara kritis,
berbagi kemampuan, memberi kesempatan untuk
menyalurkan kemampuan, saling menyampaikan pendapat
serta berperan untuk diri sendiri maupun orang lain.

Metode pembelajaran kooperatif memiliki berbagai
tipe model atau varian. Group Investigation (GI) adalah
salah satunya. Model pembelajaran tipe GI ini memberikan
penekanan terhadap aktivitas maupun partisipasi siswa

dalam mencari secara mandiri informasi (materi) pelajaran
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yang akan dipelajari dari berbagai bahan yang tersedia.
Model pembelajaran GI memberi tuntutan kepada siswa
agar memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi
atau keterampilan proses kelompok. Siswa dengan aktif
terlibat dalam pembelajaran mulai tahap awal hingga tahap
akhir dari kegiatan pembelajaran (Fathurrohman, 2017).

Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Model pembelajaran merupakan suatu desain
pembelajaran konseptual dan fungsional dengan nama, ciri,
urutan yang, pengaturan serta fasilitas yang relevan dalam
kebutuhan pembelajaran (Asyafah, 2019). Model
pembelajaran di dalam Kurikulum 2013 berdasarkan
Permendikbud Nomor 103 Tahun 2014 yakni “kerangka
konseptual dan operasional pembelajaran yang memiliki
nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan budaya. Model
pembelajaran dalam kurikulum 2013 diantaranya discovery
learning, project-based learning, problem-based learning
dan inquiry learning” (Banawi, 2019).

Model pembelajaran GI atau Group Investigation tidak
dapat diterapkan pada lingkungan pendidikan yang tidak
mendukung percakapan interpersonal atau lingkungan
yang tidak memperhatikan dimensi sosial dalam
pembelajaran di kelas. Interaksi maupun komunikasi
kooperatif akan mencapai hasil yang baik di antara sesama

teman dalam kelas jika dilakukan dalam kelompok-
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kelompok Kkecil, sikap-sikap kooperatif dan pertukaran
antar teman sekelas dapat terus bertahan (Slavin, 2005).
Beberapa hal penting dikemukakan oleh Slavin (2005)
untuk menerapkan model GI yakni sebagai berikut.
Menguasai kemampuan dalam kelompok
Fase ini sering disebut sebagai meletakkan landasan kerja
atau pembentukan tim. Guru dan siswa melakukan
sejumlah kegiatan akademik dan nonakademik yang dapat
membangun norma-norma perilaku kooperatif yang sesuai
di dalam kelas. Setiap anggota kelompok harus mendapat
kesempatan memberikan kontribusi dalam mengerjakan
setiap tugas.
Rencana kooperatif
Siswa secara bersama-sama menyelidiki masalah, sumber
yang dibutuhkan, siapa yang melakukan apa, dan
bagaimana mempresentasikan proyek mereka di dalam
kelas. Umumnya terdapat pembagian tugas dalam
kelompok yang mendorong tumbuhnya interdependensi
positif diantara anggota kelompok.
Peran guru
Guru berperan sebagai fasilitator dan narasumber. Guru
berkeliling pada kelompok-kelompok, memperhatikan
siswa dan mengatur pekerjaan, guru membantu siswa jika
siswa menemukan kesulitan dalam interaksi kelompok.

Peran guru dipelajari dalam praktik sepanjang waktu,
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seperti peran siswa. Hal penting dan pertama yakni guru
harus membuat model kemampuan komunikasi dan sosial
yang diharapkan dari para siswa.
Sintaks Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
Slavin (2005) mengemukakan sintaks atau langkah-
langkah dalam model pembelajaran Group Investigation
(GI) yakni sebagai berikut.
Seleksi Topik
Siswa memilih berbagai subtopik dalam suatu wilayah
masalah umum yang digambarkan terlebih dahulu oleh
guru. Selanjutnya siswa diorganisasikan menjadi
kelompok-kelompok yang berorientasi pada tugas yang
beranggotakan 2-6 orang dengan komposisi kelompok
heterogen baik dalam jenis kelamin, etnik, maupun
kemampuan akademik.
Merencanakan Kerja Sama
Siswa dan guru merencanakan berbagai prosedur belajar
khusus, tugas, dan tujuan umum yang konsisten dengan
berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih.
Implementasi
Pembelajaran harus mencakup bermacam-macam kegiatan
dan keterampilan yang bervariasi, siswa didorong untuk
menggunakan berbagai macam sumber baik di dalam
maupun luar sekolah. Guru terus memantau kemajuan tiap-

tiap kelompok dan membantu apabila diperlukan.
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Analisis dan Sintesis

Siswa menganalisis serta mensintesis berbagai informasi
yang diterima, kemudian membuat suatu rencana untuk
meringkas informasi tersebut dalam presentasi kelas yang
menarik.

Penyajian Hasil Akhir

Presentasi yang menarik disajikan oleh semua kelompok
dari bermacam-macam topik yang telah dipelajari dengan
tujuan terciptanya keterlibatan seluruh siswa di dalam
kelas dan tercapainya suatu perspektif yang luas terhadap
topik yang dibahas. Guru mengkoordinir kegiatan
presentasi.

Evaluasi

Guru dan siswa mengevaluasi kontribusi masing-masing
kelompok terhadap keseluruhan hasil pekerjaan kelas.
Evaluasi maupun penilaian meliputi masing-masing siswa,
kelompok maupun keduanya.

Tahapan-Tahapan Model Pembelajaran Group Investigation
(GD)

Model Group Investigation (GI) menurut Slavin (2005)
memiliki berbagai tahapan kemajuan siswa pada saat
pembelajaran diantaranya sebagai berikut.

Tahap 1 (Identifikasi topik serta mengatur siswa dalam

kelompok-kelompok penelitian)
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Tahap ini secara Kkhusus ditujukan untuk masalah
pengaturan. Guru memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memberi kontribusi apa yang akan diselidiki. Guru
memberi serangkaian masalah atau isu dan para siswa
mengidentifikasi dan memilih subtopik untuk dipelajari
berdasarkan ketertarikan dan latar belakang. Kelompok
dibentuk berdasarkan heterogenitas.

Tahap II (melakukan rencana investigasi dalam kelompok)
Kelompok akan membagi subtopik kepada seluruh anggota
(satu demi satu atau berpasangan). Kemudian membuat
perencanaan dari masalah yang akan diteliti, bagaimana
proses dan sumber apa yang akan dipakai. Pada tahap ini
anggota kelompok menentukan aspek dari subtopik
masing-masing yang akan diinvestigasi. Akibatnya sebuah
masalah yang diteliti tiap kelompok harus diformulasikan,
memutuskan bagaimana melaksanakannya dan
menentukan sumber-sumber yang dibutuhkan untuk
melakukan investigasi.

Tahap III (melaksanakan investigasi)

Pada tahap melaksanakan investigasi biasanya merupakan
tahap yang membutuhkan banyak waktu. Guru harus
berupaya dengan berbagai cara agar sebuah proyek
kelompok dapat berjalan tanpa adanya gangguan hingga
investigasi selesai atau paling tidak sebagian besar dari

pekerjaan  telah  selesai. Siswa  mengumpulkan,
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menganalisis dan mengevaluasi informasi, membuat
kesimpulan dan mengaplikasikan bagian mereka ke dalam
pengetahuan baru dalam mencapai solusi masalah
kelompok. Ketika individu atau pasangan telah
menyelesaikan tugas mereka, kelompok tersebut akan
berkumpul kembali dan para anggota saling membagi
pengetahuan mereka atau mempresentasikan rangkuman
dari penemuan mereka.

Tahap IV (mempersiapkan laporan akhir)

Tahap ini merupakan transisi dari tahap pengumpulan data
dan Klarifikasi ke tahap yang mana kelompok-kelompok
akan melaporkan hasil investigasi kepada seluruh kelas.
Setiap kelompok mempersiapkan tugas akhir yang akan
dipresentasikan di depan kelas.

Tahap V (presentasi laporan akhir)

Siswa dengan kelompok melakukan presentasi hasil kerja
diikuti dengan kelompok lainnya. Pada tahap ini seluruh
siswa kembali pada posisi keseluruhan suatu kelas. Mereka
dituntut untuk dapat menangani masalah organisasional
terkait dengan koordinasi keseluruhan pekerjaan dan
perencanaan dan membawakan presentasi. Laporan akhir
menciptakan pengalaman pencarian intelektual dan
pengalaman emosional yang mendalam. Semua anggota
kelas dapat ikut berpartisipasi pada lebih dari satu

presentasi.
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6) Tahap VI (evaluasi pencapaian)
Model GI di dalamnya berisi mengenai guru yang harus
melakukan evaluasi pemikiran tertinggi siswa dalam
kaitannya dengan subjek yang dipelajari hingga bagaimana
melakukan investigasi berbagai aspek tertentu dari suatu
subjek kemudian cara menerapkan pengetahuan atas solusi
dari berbagai permasalahan baru dan bagaimana
menyimpulkan dari yang telah dipelajari dalam melakukan
diskusi suatu pertanyaan yang butuh penilaian serta
menganalisis dan menarik kesimpulan dari berbagai
kumpulan data. Apabila menginginkan tes, harus
mempertimbangkan perbedaan tipe maupun tingkat
pembelajaran. Soal tes mencakup keseluruhan topik yang
diteliti maupun topik yang telah disajikan.
f. Kelebihan Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
Kelebihan dari model pembelajaran  Group
Investigation (GI) yakni dapat meningkatkan keterampilan
inkuiri secara kompleks dan meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Kegiatan pembelajaran berorientasi
pada siswa yang membuat pengetahuan dapat diserap
dengan baik. Pembelajaran model ini melatih siswa dalam
bekerja sama dengan siswa lain, sehingga meningkatkan
keterampilan  sosial, meningkatkan pengembangan

softskills yakni kritis, komunikatif dan kreatif serta
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meningkatkan group process skill atau manajemen
kelompok (Christina & Kristin, 2016).
Kelemahan Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Kelemahan model GI yaitu struktur kelas yang
diperlukan lebih rumit, keterlibatan siswa dalam berdiskusi
maupun bertukar pikiran lebih diutamakan, hal ini
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembelajaran
pada siswa yang tidak aktif maupun pasif dalam proses
pembelajaran, perlu waktu yang lebih lama dalam
pembelajaran, perlunya penyesuaian yang menyebabkan
suasana di dalam kelas mudah ribut dan gaduh (Christina &
Kristin, 2016).

Solusi yang dapat dilakukan pada saat membagi
kelompok yakni perlu diperhatikan karakteristik masing-
masing siswa agar siswa yang kurang aktif atau pasif tidak
berada pada kelompok yang sama (Christina & Kristin,

2016).

Literasi Sains pada Pembelajaran Biologi
Pengertian Literasi Sains

Literasi sains terdiri dari 2 kata yakni literasi dan sains.
Secara etimologi, Asal kata literasi dari kata serapan yaitu
literacy (bahasa Inggris). Namun Literacy berasal dari kata
Literatus (bahasa Yunani) yang memiliki arti melek akan

huruf, ditandai dengan huruf maupun berpendidikan,
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sedangkan sains sendiri berasal dari kata scientia (bahasa
Yunani) yang memiliki arti pengetahuan. Dalam KBBI
menyebutkan bahwa kata sains berarti “(a) ilmu
pengetahuan pada umumnya, (b) pengetahuan sistematis
yang diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji
coba yang mengarah pada penentuan sifat dasar atau
prinsip sesuatu yang sedang dipelajari, diselidiki dan
sebagainya, dan (c) pengetahuan sistematis mengenai alam
dan dunia fisik, yang di dalamnya berisi botani, kimia, fisika,
kimia, zoologi, geologi dan sebagainya; ilmu pengetahuan
alam” (Bashooir & Supahar, 2016).

Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam
membedakan berbagai fakta-fakta yang berhubungan
dengan sains atas berbagai informasi, mengenali serta
menganalisis penggunaan metode penyelidikan secara
saintifik dan mampu melakukan analisis, melakukan
organisasi serta melakukan interpretasi data kuantitatif
atau informasi sains (Gormally et al,, 2012).

Indikator Literasi Sains

Literasi sains memiliki indikator menurut Gormally et
al. (2012) yaitu sebagai berikut.

Mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid (misalnya
mengidentifikasi teori atau pendapat untuk mendukung

hipotesis)
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Melakukan penelusuran literatur dengan efektif (misalnya
mengevaluasi validitas sumber dan membedakan tipe
antara sumber tersebut)

Memahami elemen-elemen dalam suatu desain penelitian
Membuat grafik dari data secara tepat

Memecahkan masalah dengan keterampilan kuantitatif,
termasuk statistik dasar (seperti menghitung rata-rata,
persentase, probabilitas dan frekuensi)

Memahami dan menginterpretasi statistik dasar
(menginterpretasi kesalahan, memahami kebutuhan untuk
analisis statistik)

Melakukan inferensi, prediksi serta menarik kesimpulan
berdasarkan data kuantitatif

Mengevaluasi informasi sains yang bermanfaat dan yang

tidak bermanfaat

Keterampilan Berkomunikasi Sains Siswa pada
Pembelajaran Biologi
Pengertian Komunikasi

Communico atau disebut juga dengan komunikasi
berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti membagi.
Maksudnya ialah membagi ide, gagasan maupun pikiran.
Makna lainnya seperti kata communication (bahasa
Inggris), communicate (bahasa Belanda), bahasa Latin

communicatio (bahasa communis) yang berarti sama.
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Maksud sama dalam hal makna. Apabila terdapat
keseragaman dari segi makna baik komunikator maupun
komunikan, hal tersebut akan membuat suatu komunikasi
berlangsung baik (Wilhalminah et al., 2017).

Keterampilan berkomunikasi siswa adalah partisipasi
dalam mengungkapkan pengetahuan pikiran, informasi
maupun gagasan baru yang dimiliki baik secara verbal
maupun nonverbal dalam suatu proses pembelajaran oleh
siswa (Hesni, 2017). Salah satu life skills yang diperlukan
dalam kehidupan bermasyarakat yakni keterampilan
berkomunikasi. Adanya life skills membuat seseorang
mampu beradaptasi dalam menghadapi berbagai tantangan
di kehidupan sehari-hari secara baik (Rofi’ah et al., 2016).
Keberhasilan komunikasi sains yang dimiliki oleh siswa
juga dapat menentukan keberhasilan belajar siswa (Kartika
et al,, 2016). Keterampilan berkomunikasi siswa penting
untuk ditingkatkan agar kemampuan intelektual meningkat
maupun kematangan sosial dan emosional pada siswa
(Siswandi dalam Kristiawati et al., 2014).

Komunikasi sains merupakan komunikasi yang
memiliki kaitan dengan kegiatan penyelidikan maupun
penelitian terkhusus pada lingkungan akademik atau
sekolah (Siswandi dalam Kartika et al., 2016). Keterampilan
berkomunikasi sains diantaranya: dapat menjelaskan data

yang berasal dari grafik atau tabel, menjelaskan hasil
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pengamatan, data disajikan dalam bentuk grafik atau tabel,
laporan disusun dengan jelas dan sistematis serta dapat
menyampaikan hasil laporan, dapat mendeskripsikan suatu
ciri dengan objektif dan dapat merangkum suatu informasi
yang berasal dari suatu teks (Kristiawati et al. dalam Kartika
etal,, 2016).
Aspek-aspek Keterampilan Berkomunikasi

Aspek-aspek dalam keterampilan berkomunikasi yakni
mencakup keterampilan dalam berbicara, keterampilan
mendengar, berkomunikasi secara non verbal, mampu
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan baik,
keterbukaan diri serta menghargai suatu pendapat orang
lain (Wilhalminah et al., 2017).
Manfaat Keterampilan Berkomunikasi

Keterampilan berkomunikasi siswa memiliki manfaat
menurut Hesni (2017) yaitu sebagai berikut.
Mempermudah siswa dalam melakukan kegiatan diskusi
Berbagai tindakan yang dilakukan siswa dalam berdiskusi
seperti kegiatan tanya-jawab, memberi komentar,
mendengar penjelasan dan memberikan sanggahan.
Memudahkan dalam pencarian informasi
Ketika seseorang memiliki keinginan untuk mempelajari
sesuatu yang baru, mereka dengan segera mencarinya.

Mempercepat dalam proses evaluasi data
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Keterampilan berkomunikasi mendukung siswa dalam
melakukan evaluasi data. Contohnya berbagai pendapat
yang diutarakan saat diskusi kemudian disimpulkan oleh
siswa

Melancarkan pembuatan hasil kerja atau laporan

Hasil belajar siswa didukung oleh keterampilan
berkomunikasi. Saat diskusi, hasil laporan siswa dapat
menjadi penilaian oleh guru.

Fungsi keterampilan berkomunikasi sains menurut
Bjork (2007) diantaranya sebagai berikut.

Membantu dalam melakukan komunikasi terhadap suatu
hasil penelitian.

Memberi dukungan baik dalam pengajaran, penelitian
maupun pengambilan suatu keputusan.

Menyampaikan suatu perasaan.

Pentingnya menguasai komunikasi sains dalam
membangun berbagai kegiatan diantaranya aktualisasi
maupun konsep diri maupun saat berhubungan dengan
orang lain (Fadly, 2017). Tumbuhnya peran aktif dari
masyarakat dalam berbagai kegiatan maupun sikap ilmiah
serta sebagai tambahan dari khazanah ilmu pengetahuan
dapat tercipta pada saat ilmuwan dan masyarakat
membangun komunikasi yang efektif (Treise & Weigold,

2002).
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Indikator Keterampilan Berkomunikasi Sains

Indikator =~ keterampilan = berkomunikasi  sains
berdasarkan aspek kemampuan komunikasi sains menurut
Kartika et al. (2016) sebagai berikut.
Aspek komunikasi sains lisan
Aspek komunikasi sains secara lisan berisi 3 indikator
diantaranya menjelaskan informasi secara efektif,
menyampaikan hasil Kkerja individu atau kelompok,
mendeskripsikan ciri-ciri suatu objek secara cermat dan
objektif.
Aspek komunikasi sains tertulis
Aspek komunikasi sains tertulis berisi 1 indikator yakni
merangkum informasi ilmiah.
Aspek kematangan sosial
Aspek kematangan sosial berisi 4 indikator diantaranya
memberi bantuan pada teman yang membutuhkan dan
menyatakan pendapat, dapat menyesuaikan diri terhadap
kelompok, mengonstruksi makna dari suatu pesan
pembelajaran, mengerjakan atau menguasai berbagai tugas
dengan baik.
Aspek kematangan emosional
Aspek kematangan emosional berisi 3 indikator
diantaranya menyelesaikan berbagai persoalan ilmiah yang
harus dipecahkan, melaksanakan tanggung jawab serta

dapat mengambil keputusan.
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5) Aspek kemampuan intelektual
Aspek Kkemampuan intelektual berisi 4 indikator
diantaranya mampu menghubungkan sesuatu yang bersifat
penyadaran akan berbagai nilai akidah keimanan, tidak
memanipulasi data, perhatian akan objek yang diamati

serta peduli terhadap lingkungan.
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B. Analisis KD
Analisis Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Pencapaian Kompetensi (IPK) tercantum pada Tabel 2.1
berikut.

Tabel 2.1 Analisis Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Pencapaian Kompetensi (IPK)
No Kompetensi Dasar Materi Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi (IPK)

1 3.14 Menganalisis Sistem Imun atau  3.14.1 Mengidentifikasi

peran sistem Sistem mekanisme
imun dan Pertahanan pertahanan tubuh
imunisasi Tubuh 3.14.2 Menjelaskan
terhadap a. Mekanisme mekanisme
proses pertahanan pertahanan tubuh
fisiologi di tubuh nonspesifik
dalam tubuh b. Anatomidan 3.14.3 Menjelaskan
komponen mekanisme
sistem pertahanan tubuh
pertahanan spesifik
tubuh 3.14.4 Mengidentifikasi
c. Program komponen sistem
dan jenis pertahanan tubuh
imunisasi 3.14.5 Menganalisis
d. Kelainan program dan jenis
dan imunisasi
gangguan 3.14.6 Menganalisis
pada sistem kelainan dan
pertahanan gangguan pada
tubuh sistem pertahanan
tubuh
2 414  Melakukan 4.14.1 Membuat media
kampanye berupa poster
pentingnya yang digunakan
partisipasi untuk kampanye
masyarakat tentang
dalam pentingnya
program dan menjaga sistem
immunisasi imun pada tubuh
serta 4.14.2 Melakukan
kelainan kampanye tentang
dalam sistem pentingnya
imun menjaga sistem

imun pada tubuh
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C. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Hesni (2017) dalam penelitian dengan judul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Disertai Permainan
Bowling Kampus Terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa
Materi Tata Nama Senyawa dan Persamaan Kimia”. Jenis
penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling sebanyak 2 kelas sampel. Teknik pengumpulan
data melalui observasi dan dokumentasi. Analisis data akhir
menggunakan uji-t. Hasil pengolahan data menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD disertai permainan bowling kampus
terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas X di SMA
Negeri 2 Siak Hulu dengan Koefisien Pengaruh sebesar
32%. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan
adalah jumlah variabel terikat. Penelitian ini menggunakan
satu variabel terikat yakni keterampilan komunikasi
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
dua variabel terikat yakni literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains.

2. Ashary (2018) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI)
Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa Kelas X pada
Materi Invertebrata di SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan”. Jenis

penelitian yang dilakukan yakni kuasi eksperimen. Populasi
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dalam penelitian terdiri dari 4 kelas dengan jumlah siswa
sebanyak 140 orang dan teknik pengambilan sampel
dengan cara random sampling. Hasil menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh pembelajaran dengan model kooperatif
tipe Group Investigation terhadap kemampuan literasi sains
siswa. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah jumlah variabel terikat. Penelitian ini menggunakan
satu variabel terikat yaitu literasi sains, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan dua
variabel terikat yaitu literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains.

Priambudi et al. (2018) dalam penelitianya dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa Melalui
Pembelajaran Model Group Investigation (GI) Pada Materi
Ekosistem Siswa Kelas X di MAN 3 Cirebon”. Desain
penelitiannya menggunakan pretest and posttest control
group design, sampel terdiri dari 2 kelas yaitu kelas
eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data melalui
tes, lembar observasi serta angket. Analisis data
menggunakan uji normalitas dan homogenitas untuk uji
prasyarat dan dengan bantuan aplikasi software SPSS
V.20.1. untuk uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa
model Group Investigation dapat memberi pengaruh baik
terhadap meningkatnya literasi sains siswa dan siswa

memberi tanggapan yang positif terhadap penggunaan
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model pembelajaran Group Investigation (GI). Perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jumlah
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan satu variabel
terikat yakni literasi sains sedangkan penelitian yang akan
dilakukan menggunakan dua variabel terikat yakni literasi
sains dan keterampilan berkomunikasi sains.

Fahriani et al. (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (MPKTGI) Terhadap Kemampuan
Berkomunikasi Siswa Kelas XI pada Topik Titrasi Asam
Basa”. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen
dengan desain pretest and posttest control group design.
Subjek penelitian yakni 2 kelas yang terdiri dari 31 siswa
kelas eksperimen dan 35 siswa kelas kontrol pada kelas XI.
Penelitian tersebut memperoleh hasil yakni seluruh
tahapan model pembelajaran GI terlaksana sesuai
sintaksnya. Hasil uji statistik (uji-t) terhadap kemampuan
komunikasi siswa diperoleh kemampuan kelas eksperimen
jauh lebih tinggi daripada kelas kontrol. Terdapat
perbedaan signifikan kemampuan berkomunikasi siswa
pada topik titrasi asam-basa dilihat dari hasil uji statistika
pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, tingkat kemampuan
berkomunikasi siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibanding kelas kontrol dan siswa memberikan respon

secara positif terhadap model Group Investigation.
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
jumlah variabel terikat. Penelitian ini menggunakan satu
variabel terikat yaitu kemampuan berkomunikasi.
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan
dua variabel terikat yaitu literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains.

Sari (2021) dalam penelitiannya dengan judul “Pengaruh
Model Group Investigation Berbasis Nilai-Nilai Islam
Terhadap Literasi Sains dan Sikap Spiritual Peserta Didik”.
Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen.
Desain penelitian yakni The Matching Pretest and Posttest
Control Group Design. Populasi penelitian yakni seluruh
peserta didik kelas X dengan sampel sebanyak 2 kelas
sebagai kelas kontrol dan eksperimen yang diperoleh
dengan teknik simple random sampling. Pengumpulan data
menggunakan teknik tes maupun non tes serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan penerapan
model Group Investigation berbasis nilai Islam dapat
mempengaruhi kemampuan literasi sains dan sikap
spiritual siswa. Terdapat perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan yaitu pada variabel terikat. Penelitian ini
menggunakan dua variabel terikat yakni sikap spiritual dan
literasi sains sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan dua variabel terikat yaitu literasi sains dan

keterampilan berkomunikasi sains.
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Kerangka berpikir penelitian ini dapat dilihat pada

gambar 2.1 sebagai berikut.

Tantangan pada abad 21 mengharuskan siswa memiliki berbagai keterampilan,
salah satunya adalah literasi sains dan keterampilan berkomunikasi sains

-

o

Hasil PISA 2018 menunjukkan \

bahwa pembelajaran sains

Indonesia berada pada urutan 70
dari 78 negara peserta dengan
skor literasi sains 369 sedangkan
hasil pra riset diperoleh skor rata-
rata kemampuan literasi sains

sebesar 34,67

)

/Hasil pra riset menunjukkan tidak\

meratanya keterampilan
berkomunikasi sains disebabkan
karena masih terdapat siswa yang
hanya mendengarkan penjelasan
guru tanpa adanya respon balik
pada saat pembelajaran maupun
saat diskusi sehingga siswa pasif

K dalam pembelajaran /

Diperlukan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang
memberi kesempatan siswa untuk menentukan dan mencari solusi dari suatu
permasalahan

Literasi sains

] [ Keterampilan berkomunikasi sains ]

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



40

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yakni jawaban sementara terhadap suatu

rumusan masalah dan dinyatakan dalam bentuk kalimat

pernyataan. Berdasarkan hasil kajian teori dan telaah

pustaka, hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.

Ho1

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
Group Investigation (GI) terhadap keterampilan
literasi sains siswa pada pembelajaran biologi kelas
XI SMA.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan literasi
sains siswa pada pembelajaran biologi kelas XI
SMA.

Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran
Group Investigation (GI) terhadap keterampilan
berkomunikasi sains siswa pada pembelajaran
biologi kelas XI SMA.

Terdapat pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI)  terhadap  keterampilan
berkomunikasi sains siswa pada pembelajaran

biologi kelas XI SMA.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif
yakni metode kuasi eksperimen (eksperimen semu) dengan
desain pretest and posttest control group. Menurut Creswell
(2015) desain ini menetapkan suatu kelompok kelas secara
utuh sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen, kemudian
mengelola hasil pretest terhadap dua kelas tersebut lalu
pada kelas eksperimen diberikan perlakuan, kemudian
mengolah posttest untuk menilai perbedaan antara kedua
kelas tersebut. Skema Jenis Group Design Quasi-
Experimental Pre- and Posttest tercantum pada Tabel 3.1
sebagai berikut.

Tabel 3.1 Skema Jenis Group Design Quasi-Experimental Pre-
and Posttest Design (Creswell, 2015)

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen (E) 01 X 02
Kontrol (K) 0Os . 04
Keterangan :

01 :Hasil pretest kelas eksperimen
0: :Hasil posttest kelas eksperimen
03 : Hasil pretest kelas kontrol

04 :Hasil posttest kelas kontrol

41
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: Kelas eksperimen

: Kelas kontrol

> R @™

: Perlakuan pada kelas eksperimen

: Tidak ada perlakuan pada kelas kontrol

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian yakni SMA
Negeri 1 Kendal dan waktu pelaksanaan dilakukan pada
tanggal 8 hingga 30 Mei 2023 semester genap tahun ajaran
2022/2023.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian yakni seluruh siswa kelas XI
MIPA SMA Negeri 1 Kendal Tahun Ajaran 2022/2023 yakni
XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, XI MIPA 4, XI MIPA 5, XI
MIPA 6, XI MIPA 7 dan XI MIPA 8.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
menggunakan purposive sampling. Teknik dalam
menentukan sampel dengan suatu pertimbangan tertentu
disebut dengan Purposive Sampling (Sugiyono, 2013).
Pertimbangan dalam memilih sampel didasarkan pada hasil
uji kesetaraan sebelum adanya perlakuan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji kesetaraan dilakukan
dengan mengambil nilai siswa bab sebelumnya pada

seluruh populasi, kemudian dilakukan pengujian dengan
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aplikasi SPSS versi 25. Kriteria kelas homogen atau setara
yakni memiliki nilai signifikansi > 0,05. Oleh karena itu,
berdasarkan penentuan tersebut sampel dalam penelitian
yakni 2 kelas terdiri dari XI MIPA 7 sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol di SMA
Negeri 1 Kendal karena memiliki nilai yang homogen. Hasil
uji kesetaraan dalam penentuan sampel dapat dilihat pada

lampiran 1.

. Definisi Operasional Variabel
Model Pembelajaran Group Investigation (GI)

Model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
(GI) merupakan suatu model pembelajaran yang memberi
penekanan terhadap aktivitas serta partisipasi siswa dalam
pembelajaran untuk mencari secara mandiri informasi
maupun materi pelajaran yang akan dipelajari melalui
berbagai bahan yang tersedia, seperti dari internet dan
buku pelajaran. Adapun sintaks dalam model Group
Investigation (GI) meliputi: tahap membentuk kelompok,
tahap merencanakan, tahap penyelidikan, tahap
mengorganisasi, tahap melakukan presentasi dan tahap
evaluasi.

Literasi Sains
Literasi sains merupakan suatu kemampuan dalam

mengelola, menganalisis, mengorganisasi  serta
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menginterpretasi data yang bersifat kuantitatif dari
informasi sains yang dimiliki seseorang yang dapat
dimanfaatkan dengan sebaik mungkin dalam kehidupan
sehari-hari. Pengukuran keterampilan literasi sains siswa
merujuk pada indikator menurut Gormally et al. (2012).
Keterampilan Berkomunikasi Sains

Keterampilan berkomunikasi merupakan suatu
keterampilan yang diperlukan dalam proses pembelajaran,
dapat berupa partisipasi dari siswa dalam mengungkapkan
pengetahuan maupun gagasan atau informasi baru baik
secara verbal maupun nonverbal. Pengukuran
keterampilan berkomunikasi sains siswa menggunakan
angket yang merujuk pada indikator Kketerampilan

berkomunikasi sains menurut Kartika et al. (2016).

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data
Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
dalam penelitian dengan melakukan dialog dengan
narasumber (Saadati & Sadli, 2019). Wawancara digunakan
untuk mengetahui berbagai hal secara mendalam dari
responden maupun wawancara dalam studi pendahuluan
atas masalah yang akan diteliti (Sugiyono, 2019).

Wawancara dilakukan ketika pra riset dengan siswa
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maupun guru guna mengetahui permasalahan yang
terdapat dalam suatu proses pembelajaran. Hasil
wawancara kemudian menjadi acuan dasar dalam kegiatan
penelitian. Hasil wawancara dapat dilihat pada lampiran 2.
Observasi

Observasi yakni suatu proses maupun tindakan
pengambilan informasi pada konteks pengumpulan data.
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks,
tersusun dari berbagai proses biologis maupun psikologis.
Proses-proses penting dalam observasi yakni ingatan dan
pengamatan (Sugiyono, 2019). Kegiatan observasi
keterampilan berkomunikasi sains siswa di dalam
kelompok pada saat proses pembelajaran dengan model
Group Investigation (GI) menggunakan lembar observasi
dan untuk mengamati ketercapaian guru dalam
keterlaksanaan sintaks.
Tes

Tes biasanya digunakan untuk mengukur serta menilai
hasil belajar siswa (Tanireja et al., 2011). Tes adalah salah
satu alat ukur atau alat untuk mengumpulkan informasi
terkait karakteristik suatu objek (Widoyoko, 2015).
Penelitian menggunakan pretest dan posttest. Kegiatan
pembelajaran diawali dengan melakukan pretest yang
bertujuan untuk mengetahui seberapa kemampuan dan

penguasaan materi dari materi yang akan diberikan.



iy

46

Kemudian, posttest dilakukan di akhir kegiatan
pembelajaran dengan tujuan mengetahui kemampuan dan
penguasaan materi siswa dari materi yang telah diberikan.
Instrumen tes yang digunakan yakni soal pilihan ganda
untuk mengukur literasi sains berupa pretest dan posttest.
Angket

Teknik pengumpulan data berupa angket diberikan
terhadap responden dengan memberikan pernyataan
secara tertulis untuk dijawab. Hasil data angket yang
berupa data kualitatif kemudian dikonversi menjadi data
kuantitatif untuk pengolahan data dengan bantuan skala
(Danuri & Maisaroh, 2019). Instrumen angket yang
digunakan pada penelitian yakni angket mengukur
keterampilan berkomunikasi sains. Skala yang digunakan
yakni skala likert.

Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen Perlakuan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan
rancangan yang akan dilakukan pada saat pembelajaran
agar terlaksana secara sistematis. RPP berisi identitas mata
pelajaran, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, pendekatan, model dan metode

pembelajaran, media/alat, bahan dan sumber belajar,
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langkah-langkah pembelajaran dan penilaian. Rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 3 dan 4.

Lembar Investigasi Kelompok (LIK)

Lembar investigasi  kelompok  dibuat  untuk
memudahkan siswa memahami materi yang dipelajari,
dimana LIK berisi langkah-langkah berbasis sintaks model
Group Investigation (GI). LIK juga tersusun atas identitas,
petunjuk pengerjaan, tujuan pembelajaran dan soal diskusi.
LIK kelas eksperimen dan LKS kelas kontrol dapat dilihat
pada lampiran 5 dan 6.

Lembar Validasi Ahli

Lembar validasi ahli diberikan kepada ahli yang
berkompeten dalam memvalidasi instrumen yang telah
dibuat. Lembar validasi berisi penilaian untuk memperoleh
kritik, saran dan tanggapan dari instrumen yang akan
digunakan. Hasil lembar validasi ahli dapat dilihat pada
lampiran 7 dan 8.

Instrumen Pengukuran
Lembar Soal Pretest dan Posttest

Lembar soal pretest dan posttest berisi soal pilihan
ganda untuk mengukur keterampilan literasi sains siswa.
Soal-soal literasi sains siswa dimodifikasi secara mandiri
berdasarkan instrumen dari Rofi’ah (2016). Soal literasi

sains dapat dilihat pada lampiran 9.
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2) Lembar Angket Keterampilan Berkomunikasi Sains
Lembar angket keterampilan berkomunikasi sains siswa
berisi aspek dan indikator untuk mengukur keterampilan
berkomunikasi sains siswa. Instrumen angket diadaptasi
dari Kartika (2016). Lembar angket keterampilan

berkomunikasi sains dapat dilihat pada lampiran 10.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Validitas merupakan alat ukur instrumen atau suatu
derajat ketepatan. Apabila tes dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur secara tepat maka suatu tes tersebut
dikatakan valid. Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kevalidan maupun keshahihan dari suatu instrumen
disebut dengan validitas (Arikunto, 2006). Validitas terdiri
dari atas macam, yakni validasi isi, validasi konstruk, dan
validasi empiris (Setyaningsih, 2020). Untuk menentukan
validitas alat ukur dengan menggunakan rumus Korelasi

Pearson Product Moment (Arikunto, 2006), yaitu sebagai

berikut:
oo = N Yxy-Gx)Ey)
X JIN Zx2-(E02HN 3y - )3
Keterangan :
Iy = koefisien korelasi antara variabel X dan

variabel Y
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N = jumlah peserta tes

J’x = jumlah skor item

J'y = jumlah skor total

J’xy = hasil perkalian skor item dengan skor total
J’x2 = jumlah skor item kuadrat

J'y?2 = jumlah skor total kuadrat

Butir soal nomor tersebut dapat dikatakan telah valid
atau signifikan pada taraf signifikansi 5% apabila hasil dari
perhitungan yakni raitung > T'rabel.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi dari pengukuran,
yakni sejauh mana hasil tes atau hasil evaluasi konsisten
dari beragam pengukuran. Suatu instrumen dapat
dikatakan baik apabila dalam pengukuran stabil dari waktu
ke waktu (Setyaningsih, 2020). Dalam penelitian
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (Arikunto, 2006)

sebagai berikut :

ri= 2] 2
Keterangan :
ri = reliabilitas instrumen
n = jumlah item
s = standar deviasi dari tes

proporsi siswa menjawab dengan benar

proporsi siswa menjawab salah (q = 1-p)

Q
1
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J’pq = jumlah perkalian antara p dan q
Kriteria tingkat reliabilitas digunakan melihat tinggi
rendahnya suatu koefisien reliabilitas yang tertera pada
Tabel 3.2 berikut.
Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41 -0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Butir soal dapat dinyatakan reliabel dapat dilihat dari
hasil perbandingan antara r;; dengan harga r product
moment. Harga rpe dihitung dengan taraf signifikansi 5%

apabila ri; > rupermaka data dinyatakan dapat reliabel.

Teknik Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan guna mengetahui apakah
sampel yang digunakan memiliki distribusi normal atau
tidak. Rumus uji hipotesis statistik parametrik digunakan
apabila data berdistribusi normal. Sedangkan rumus uji
hipotesis statistik non parametrik digunakan apabila data
tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini

menggunakan uji Kolmogorov-smirnov yang dibantu dengan
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aplikasi SPSS versi 25. Adapun Kriteria kenormalan
menurut (Sugiyono, 2019) yaitu sebagai berikut.
Signifikansi nilai uji (a) = 0,05
Jika nilai signifikansi > 0,05 (o), maka data berdistribusi
normal
Jika nilai signifikansi < 0,05 (a), maka data tidak
berdistribusi normal
Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi
perlakuan memiliki varian yang homogen atau tidak
homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan uji Levene Test yaitu test of homogenity of
variance yang akan dibantu dengan aplikasi SPSS versi 25.
Adapun kriteria homogenitas yaitu sebagai berikut
(Sugiyono, 2019).
Signifikansi nilai uji (a) = 0,05
Jika nilai signifikansi > 0,05 (a), maka varian setiap sampel
dikatakan homogen (sama)
Jika nilai signifikansi < 0,05 (o), maka variansi setiap sampel
dikatakan tidak homogen (tidak sama)
Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian yakni uji
Anacova. Variabel baik bebas maupun terikat dalam

penelitian dilakukan analisis menggunakan bantuan
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aplikasi SPSS versi 25 guna menjawab hipotesis yang telah
ditentukan. Rumus uji Anacova menurut (Payadnya &

Jayantika, 2018) yaitu sebagai berikut.

F* = w
RK™D
Keterangan:
F* = Koefisien anacova
RK™A = Rerata kuadrat antar A
RK*D = Rerata kuadrat antar dalam

Kriteria penarikan kesimpulan setelah hasil
perhitungan didapatkan adalah sebagai berikut.
Apabila F*> F («;dbA:dbD), maka H, ditolak
Apabila F* < F (a;dbA:dbD), maka Hp diterima
Hipotesis statistik yang diuji yaitu sebagai berikut.
Ho :pt1x= pzx
Ha. pax # pz
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan nilai
signifikansi pada uji Anacova adalah sebagai berikut.
Jika nilai Signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka H, ditolak
Jika nilai Signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka H, diterima
Hasil uji Anacova yang memiliki nilai signifikansi <
0,05, dilakukan pengujian lanjut dengan uji LSD. Uji lanjut
LSD digunakan untuk mengetahui beda nyata suatu

perlakuan dengan melihat rata-rata terkoreksi.



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran
Group Investigation (GI) terhadap literasi sains dan
keterampilan  berkomunikasi  sains siswa pada
pembelajaran biologi kelas XI SMA dilakukan di SMA Negeri
1 Kendal. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 hingga
30 Mei 2023 semester genap tahun ajaran 2022/2023.
Sampel dalam penelitian yakni sejumlah 72 siswa yang
terdiri dari dua kelas MIPA yaitu kelas XI MIPA 7 sebagai
kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 5 sebagai kelas kontrol.
Pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran Group Investigation
(GI), sedangkan model pembelajaran Discovery Learning
digunakan pada kelas kontrol.

Hasil pretest keterampilan literasi sains siswa sebelum
diberikan perlakuan memiliki rerata sebesar 56,97 dan 80
sebagai perolehan nilai tertinggi serta 20 sebagai nilai
terendah. Sedangkan rerata hasil pretest keterampilan
literasi sains siswa sebesar 52,92 pada kelas kontrol dan
nilai tertinggi 80 dan 33 sebagai hasil terendah. Kemudian
rerata hasil posttest keterampilan literasi sains pada kelas
eksperimen sebesar 74,83 dan 93 sebagai perolehan nilai

53
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tertinggi 93 serta 53 sebagai nilai terendah. Sedangkan
rerata hasil posttest pada kelas kontrol keterampilan
literasi sains sebesar 67,58 dengan perolehan nilai tertinggi
87 dan terendah 47. DesKkripsi nilai pretest maupun posttest
terhadap keterampilan literasi sains siswa di dua kelas
disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan Literasi
Sains

Kelas Jumlah Mean Std. Min Max
Siswa Deviation

Pretest 36 56,97 13,752 20 80
Eksperimen

Posttest 36 74,83 10,627 53 93
Eksperimen

Pretest 36 52,92 10,451 33 80
Kontrol

Posttest 36 67,58 10,971 47 87
Kontrol

Hasil pretest keterampilan komunikasi sains siswa
pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan diperoleh
rerata sebesar 3,2869 dengan perolehan nilai tertinggi yaitu
3,73 dan terendah yaitu 2,93. Sedangkan rerata hasil pretest
keterampilan komunikasi sains siswa sebesar 3,1622
dengan perolehan nilai tertinggi 3,60 dan terendah 2,73
pada kelas kontrol. Kemudian rerata posttest pada kelas
eksperimen keterampilan komunikasi sains sebesar 3,6847

dengan perolehan nilai tertinggi 4,00 dan terendah 3,33.
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Sedangkan rerata posttest pada kelas kontrol keterampilan
komunikasi sains sebesar 3,3876 dengan perolehan nilai
tertinggi 3,80 dan terendah 3,00. Deskripsi nilai pretest
maupun posttest terhadap keterampilan berkomunikasi
sains siswa pada dua kelas disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Pretest dan Posttest Keterampilan
Berkomunikasi Sains

Kelas Jumlah Mean Std. Min Max
Siswa Deviation

Pretest 36 3,2869 0,24705 293 3,73
Eksperimen
Posttest 36 3,6847 0,18259 3,33 4,00
Eksperimen
Pretest Kontrol 36 3,1622 0,24956 2,73 3,60
Posttest Kontrol 36 3,3876  0,29719 3,00 3,80

Data keterampilan literasi sains dan komunikasi sains
hasil pretest dan posttest ini digunakan sebagai data uji
tahap pengujian awal yaitu uji prasyarat normalitas

(Kolmogorov-Smirnov) dan homogenitas.

Uji Coba Instrumen Tes
Uji coba instrumen dilakukan agar mengetahui apakah
butir soal dan pernyataan yang telah dibuat telah

memenuhi kualitas yang layak atau belum. Pengujian
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analisis uji coba instrumen menggunakan alat yakni
validitas dan reliabilitas tes.
Validitas Tes

Analisis validitas berguna untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu item instrumen. Item yang valid digunakan
sebagai evaluasi akhir di kelas eksperimen maupun kelas
kontrol, sedangkan item yang dinyatakan tidak valid tidak
digunakan.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah
dilaksanakan dengan jumlah peserta N = 30 dengan taraf
signifikansi 5%, hasil uji validitas instrumen tes literasi
sains didapat repel = 0,361. Jika rhiwung > 0,361, maka butir soal
dinyatakan valid. Hasil validitas instrumen tes literasi sains
pada kelas uji coba didapatkan 15 soal tes literasi sains valid
sehingga dapat dijadikan evaluasi di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, hasil validasi analisis dan
perhitungan validitas tertera pada lampiran 11.

Hasil validitas instrumen angket komunikasi sains
pada kelas uji coba didapatkan 20 butir dinyatakan valid
dan 5 butir dinyatakan tidak valid, sehingga 20 butir soal
yang valid dijadikan evaluasi pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol, hasil validasi analisis dan

perhitungan validitas tertera pada lampiran 12.
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b. Reliabilitas Tes

Setelah wuji validitas, selanjutnya uji reliabilitas
dilakukan pada instrumen. Uji reliabilitas dilakukan guna
mengetahui jawaban atas instrumen bersifat konsisten.
Apabila suatu instrumen memiliki jawaban yang konsisten
kapanpun instrumen tersebut diujikan, maka instrumen
tersebut dapat dikatakan baik secara akurat.

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes literasi
sains diperoleh ri; = 0,657. Sehingga diambil kesimpulan
instrumen tes literasi sains memiliki tingkat reliabel yang
tinggi karena nilai koefisien reliabilitas ada pada interval
0,61 - 0,80. Nilai koefisien korelasi yang didapatkan
tersebut lebih besar dari rwape = 0,361. Hasil analisis dan
perhitungan reliabilitas maupun hasil uji reliabilitas setiap
butir soal tertera pada lampiran 13.

Hasil perhitungan reliabilitas instrumen angket
komunikasi sains diperoleh ri1 = 0,929. Sehingga
disimpulkan instrumen angket komunikasi sains memiliki
tingkat reliabel sangat tinggi, hal tersebut disebabkan nilai
koefisien reliabilitas yang didapat berada pada interval 0,81
- 1,00. Nilai koefisien korelasi yang diperoleh lebih besar
dari rupel = 0,361. Hasil analisis dan perhitungan reliabilitas
maupun hasil uji reliabilitas setiap butir soal tertera pada

lampiran 14.
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B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat
Uji prasyarat normalitas dan homogenitas terlebih
dahulu dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas memiliki tujuan agar mengetahui
apakah data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas pada penelitian dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-
Wilk. Perolehan nilai signifikansi pada hasil uji normalitas
pretestliterasi sains dengan hasil 0,088 > 0,05, nilai posttest
literasi sains dengan hasil 0,122 > 0,05 pada kelas
eksperimen kemudian pada kelas kontrol diperoleh nilai
pretest literasi sains 0,064 > 0,05 dan nilai posttest literasi
sains 0,052 > 0,05. Standarisasi uji normalitas yakni lebih
besar dari nilai signifikansi 0,05, sehingga dapat diambil
kesimpulan data hasil penelitian berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas tes literasi sains tercantum pada Tabel 4.3

dan perhitungan uji normalitas tertera pada lampiran 15.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Tes Literasi Sains

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov2
Statistic df Sig Statistic df Sig.

Pretest 136 36 .088 .957 36 .176
Eksperimen
Posttest 131 36 .122 .949 36 .096
Eksperimen
Pretest Kontrol 142 36 .064 954 36 .142

Posttest Kontrol .145 36 .052 949 36 .099

Perolehan nilai signifikansi pada hasil pretest
komunikasi sains 0,200 > 0,05 dan hasil posttest
komunikasi sains 0,070 > 0,05 pada kelas eksperimen
sedangkan pada kelas kontrol hasil pretest komunikasi
sains 0,200 > 0,05 dan hasil posttest 0,200 > 0,05.
Standarisasi uji normalitas adalah lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan data hasil penelitian memiliki
distribusi normal. Hasil uji normalitas angket komunikasi
sains tercantum pada Tabel 4.4 dan perhitungan uji
normalitas tertera pada lampiran 16.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Angket Komunikasi Sains

Kolmogorov- Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest .099 36 .200 942 36 .059
Eksperimen
Posttest 141 36 .070 942 36 .060
Eksperimen
Pretest Kontrol 116 36 .200 .954 36 .142

Posttest Kontrol .119 36 .200 .958 36 .187




60

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan agar mengetahui apakah
varians kelompok-kelompok yang dibandingkan homogen
atau tidak homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini
menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variances.
Hasil uji homogenitas tes literasi sains mendapat hasil nilai
signifikansi 0,970. signifikansi 0,970 > 0,05 sehingga data
tes literasi sains dapat dikatakan homogen. Hasil uji
homogenitas tes literasi sains tercantum pada Tabel 4.5 dan
hasil perhitungan uji homogenitas tertera pada lampiran
17.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Tes Literasi Sains

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Based on 0.001 1 70 970

Mean

Nilai signifikansi yang didapat dari hasil uji
homogenitas angket komunikasi sains sebesar 0,143. nilai
signifikansi 0,143 > 0,05 sehingga data angket komunikasi
sains dapat dikatakan homogen. Hasil uji homogenitas
angket komunikasi sains tercantum pada Tabel 4.6 dan
perhitungan uji homogenitas tertera pada lampiran 18.

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Angket Komunikasi Sains

Levene df1l df2 Sig.
Statistic
Based on 2.192 1 70 .143

Mean
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2. Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis yaitu uji
Analisis Inferensial Anacova.

Hasil uji Anacova tes literasi sains dapat diketahui
bahwa ada perbedaan hasil keterampilan literasi sains pada
penerapan model Group Investigation (GI) yang dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0,016. Signifikansi 0,016 < 0,05,
sehingga H. diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation
(GI) terhadap keterampilan literasi sains siswa pada
pembelajaran biologi.Hasil uji Anacova tes literasi sains
tercantum pada Tabel 4.7 dan hasil perhitungan uji Anacova
tertera pada lampiran 19.

Tabel 4.7 Hasil Uji Anacova Tes Literasi Sains

Source Type III df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Corrected 1972.4262 2 986.213 9.531 .000
Model
Intercept 9617.374 1 9617374 92948 .000
Pretest 1026.301 1 1026301 9919 .002
Kelas 625.635 1 625.635 6.047 .016
Error 7139.449 69 103.470
Total 374197.000 72
Corrected 9111.875 71
Total

Uji Least Significant Difference (LSD) dilakukan sebagai

uji lanjut yang berfungsi untuk mengetahui perlakuan mana
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yang berbeda secara signifikan apabila Hy ditolak. Uji LSD
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS yang dapat dilihat
pada lampiran 20. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa kedua
perlakuan berbeda nyata dalam mempengaruhi variabel
terikat yang diteliti. Hal tersebut ditunjukkan dari
perbedaan nilai rata-rata terkoreksi dari perlakuan kelas
kontrol sebesar 68,219 dan kelas eksperimen sebesar
74,198. Oleh karena itu, pemberian notasi a dan b
merupakan hasil dari adanya perbedaan nyata antara kedua
perlakuan. Hasil uji LSD nilai keterampilan literasi sains
dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji LSD Nilai Keterampilan Literasi Sains

Perlakuan Rata-Rata Perbedaan Notasi
Terkoreksi Rata-Rata
Kontrol 68,2192 -5,979" a
Eksperimen 74,1982 5,979* b

Hasil uji Anacova angket komunikasi sains dapat
diketahui ada perbedaan keterampilan berkomunikasi
sains pada penerapan model Group Investigation (GI) yang
dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000. Signifikansi
0,000 < 0,05, sehingga H. diterima. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  terdapat pengaruh  model
pembelajaran  Group Investigation (GI) terhadap
keterampilan  berkomunikasi sains siswa  pada

pembelajaran biologi. Hasil uji Anacova angket komunikasi
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sains tercantum pada Tabel 4.9 dan hasil perhitungan uji
Anacova tertera pada lampiran 21.

Tabel 4.9 Hasil Uji Anacova Angket Komunikasi Sains

Source Typelll df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Corrected Model 1.2992 2 .650 15.410 .000
Intercept 4.945 1 4945 117.295 .000
Pretest .003 1 .003 .078 .781
Kelas 1.186 1 1.186 28.133 .000
Error 2.909 69 .042
Total 911.872 72
Corrected Total 4.208 71

Uji LSD (Least Significant Difference) dilakukan sebagai
uji lanjut yang berfungsi untuk mengetahui perlakuan mana
yang berbeda secara signifikan apabila Ho ditolak. Uji LSD
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS yang dapat dilihat
pada lampiran 22. Hasil uji LSD menunjukkan bahwa kedua
perlakuan berbeda nyata dalam mempengaruhi variabel
terikat yang diteliti. Hal tersebut ditunjukkan dari
perbedaan nilai rata-rata terkoreksi dari perlakuan kelas
kontrol sebesar 3,418 dan kelas eksperimen sebesar 3,683.
Oleh karena itu, pemberian notasi a dan b merupakan hasil
dari adanya perbedaan nyata antara kedua perlakuan. Hasil
uji LSD nilai keterampilan komunikasi sains dapat dilihat

pada Tabel 4.10 berikut.
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Tabel 4.10 Hasil Uji LSD Nilai Keterampilan Berkomunikasi
Sains

Perlakuan Rata-Rata Perbedaan Notasi
Terkoreksi Rata-Rata
Kontrol 3,4182 -0,265" a
Eksperimen 3,6832 0,265" b
Pembahasan

Hasil uji hipotesis untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap literasi
sains dan keterampilan berkomunikasi sains siswa pada
pembelajaran biologi kelas XI SMA menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh model Group Investigation (GI) terhadap
keterampilan literasi sains dan keterampilan
berkomunikasi sains siswa yang dibuktikan dengan hasil
perhitungan uji Anacova 0,016 < 0,05 pada literasi sains dan

0,000 < 0,05 pada komunikasi sains.

Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
terhadap Literasi Sains dalam Pembelajaran Biologi
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Group
Investigation (GI) terhadap keterampilan literasi sains pada
pembelajaran biologi. Literasi sains pada penelitian ini
menggunakan delapan indikator menurut Gormally et al.
(2012) yaitu: mampu melakukan identifikasi pendapat

ilmiah yang baik, mampu mencari literatur secara efektif,
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dapat memecahkan suatu masalah dengan keterampilan
kuantitatif, paham mengenai suatu komponen pada desain
penelitian, mampu membuat grafik berdasarkan data
secara benar, mampu melakukan interpretasi statistik
dasar, dapat melakukan inferensi dan prediksi serta
menarik kesimpulan berdasarkan data dan dapat
melakukan evaluasi suatu informasi sains yang bermanfaat
maupun yang tidak bermanfaat.

Berdasarkan hasil uji Anacova dapat diketahui bahwa
ada perbedaan keterampilan literasi sains siswa pada
pengaplikasian  model pembelajaran tipe  Group
Investigation (GI) hal ini dilihat dari nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,016. Signifikansi 0,016 < 0,05 sehingga
H. diterima, setelah itu dilanjutkan wuji LSD yang
membuktikan bahwa kedua perlakuan (eksperimen dan
kontrol) berbeda secara nyata berdasarkan rata-rata
terkoreksi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Group
Investigation (GI) berpengaruh terhadap keterampilan
literasi sains siswa pada pembelajaran biologi. Adapun hasil
observasi kepada siswa selama pembelajaran menunjukkan
adanya pengaruh keterampilan literasi sains siswa di kelas
eksperimen hal ini ditunjukkan pada hasil diskusi dan
dalam mengerjakan Lembar Investigasi Kelompok (LIK)

berbasis sintaks Group Investigation (GI). Kegiatan diskusi
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antar kelompok berjalan dengan baik dan kondusif
sehingga semua subtopik dari materi sistem imun terbahas.

Pada tahap seleksi topik, siswa diberi kesempatan
secara mandiri untuk memilih berbagai sumber informasi,
memilih topik serta bergabung dengan kelompok
heterogen, kemudian pada tahap merencanakan kerja sama
siswa dalam kelompok merencanakan secara bersama-
sama terkait apa yang diselidiki, bagaimana melakukannya
dan pembagian dalam pengerjaan topik investigasi. Pada
tahap implementasi siswa mulai melakukan investigasi
dengan mencari informasi dan menganalisis data dengan
mengerjakan Lembar Investigasi Kelompok (LIK). Pada
tahap ini sintaks memfasilitasi indikator literasi sains yakni
dapat mengidentifikasi pendapat ilmiah yang valid,
melakukan penelusuran literatur dengan efektif dari
berbagai sumber, dapat membedakan informasi sains yang
bermanfaat atau tidak, memahami dan menginterpretasi
statistik berdasarkan permasalahan mengenai penyakit dan
gangguan sistem pertahanan tubuh. Sehingga, berdasarkan
hasil posttest literasi sains siswa keterampilan statistik
dasar siswa meningkat. Hal ini disebabkan model Group
Investigation (GI) melatih siswa dalam berpikir mandiri,
berpikir tingkat tinggi serta terlibat aktif pada kegiatan
pembelajaran sehingga siswa dituntut untuk berlatih dalam

menyelesaikan suatu permasalahan dan dapat menikmati
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kegiatan pembelajaran di kelas (Linuhung & Sudarman,
2016).

Berdasarkan hasil tes literasi sains kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan hasil tes. Penggunaan model
pembelajaran  Group Investigation (GI) memberi
kesempatan terhadap siswa untuk menginvestigasikan
suatu permasalahan kemudian mendiskusikannya di dalam
kegiatan diskusi secara berkelompok. Setiap kelompok
menginvestigasikan permasalahan yang berhubungan
dengan sistem pertahanan tubuh (sistem imun). Pada
sintaks model GI yakni analisis dan sintesis dan penyajian
hasil akhir, siswa melakukan kegiatan investigasi yang
dilakukan dengan melakukan literasi dan studi literatur
dari berbagai sumber, kemudian materi investigasi mereka
rangkum kembali dan mempersiapkan bahan yang akan
dipresentasikan untuk masing-masing kelompok. Sintaks
ini memfasilitasi indikator literasi sains seperti siswa dapat
memahami berbagai elemen dalam suatu desain penelitian
setelah melakukan studi literatur, dapat memecahkan
masalah statistik dasar dan membuat grafik. Hal tersebut
berkaitan dengan peningkatan kemampuan berpikir yang
dapat mempengaruhi suatu kemampuan literasi sains yang
baik pada siswa (Sutrisna, 2021).

Tahap evaluasi model Group  Investigation

(GDdilakukan dengan kolaborasi antara guru dan siswa
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terkait pengalaman-pengalaman yang didapatkan setelah
menginvestigasikan suatu topik. Model GI memberi
kesempatan pada siswa untuk menginvestigasi materi
secara mandiri namun tetap dalam pengawasan guru,
sehingga mengharuskan siswa di dalam kelompok
memproses suatu informasi secara tepat dari berbagai jenis
sumber yang selanjutnya dengan kritis akan dirangkum
kembali dan disajikan dengan bahasa sendiri. Hal tersebut
berkaitan dengan indikator literasi sains yakni memahami
serta menginterpretasi statistik dan melakukan prediksi,
inferensi serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang
bersifat kuantitatif. Keunggulan dari model Group
Investigation (GI) yakni siswa dilatih secara mandiri dan
kritis dalam membangun kemampuan dalam berpikir serta
melatih siswa dalam penyelesaian suatu masalah dalam
kelompok (Purnamasari et al, 2018). Keterlaksanaan
sintaks Group Investigation (GI) terlaksana 100% dengan
baik di kelas eksperimen. Hasil observasi keterlaksanaan
model Group Investigation (GI) kelas eksperimen dan
keterlaksanaan model Discovery Learning kelas kontrol
tertera pada lampiran 23.

Adapun pada kelas kontrol menunjukkan peningkatan
hasil tes namun tidak terlalu signifikan. Hal tersebut terjadi
disebabkan pada proses diskusi kelompok masih adanya

siswa yang pasif dan kurang memperhatikan pada saat
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teman kelompoknya mempresentasikan hasil Lembar Kerja
Siswa (LKS). Hal ini tentu berpengaruh terhadap
keterampilan literasi sains siswa karena literasi sains tidak
hanya berkaitan dengan membaca dan menulis saja namun
mendayagunakan pikiran dan pengetahuan dalam berbagai
situasi (Sutrisna, 2021).

Hasil penelitian oleh Rahma (2022) menunjukkan
bahwa kemampuan literasi sains siswa memberikan
peningkatan yang cukup efektif pada penerapan model GI.
Hasil penelitian lain oleh Ashary (2018) menunjukkan
penggunaan model kooperatif tipe Group Investigation (GI)
berpengaruh pada kemampuan literasi sains siswa dalam
pembelajaran.

Literasi sains penting untuk dikuasai sebab dengan
terus berkembangnya ilmu, pengetahuan serta teknologi,
setiap individu memiliki tuntutan agar dapat berpikir
secara kritis, logis, kreatif serta dapat berkomunikasi dalam
berbagai bidang-bidang (Rohmabh et al., 2019). Hal tersebut
diperkuat dengan pendapat Rafidah & Rachmadiarti (2022)
yaitu siswa yang memiliki keterampilan literasi sains yang
baik akan dapat menggunakan pengetahuan yang dimiliki
untuk membuat keputusan atau membuat solusi terhadap

suatu permasalahan atau suatu isu.
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Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI)
terhadap Keterampilan Berkomunikasi Sains dalam
Pembelajaran Biologi

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis
pengaruh model pembelajaran Group Investigation (GI)
terhadap keterampilan berkomunikasi sains pada
pembelajaran biologi. Komunikasi sains pada penelitian ini
menggunakan aspek dan indikator diantaranya: aspek
komunikasi lisan (mampu menjelaskan informasi secara
efektif, dapat menyampaikan hasil individu maupun
kelompok, mampu mendeskripsikan secara cermat dan
efektif ciri suatu objek), aspek komunikasi tertulis (mampu
merangkum informasi ilmiah), aspek kematangan sosial
(memberi bantuan serta menyatakan pendapat, dapat
menyesuaikan diri terhadap kelompok, mengonstruksi
makna dari suatu pesan pembelajaran, serta mampu
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik),
aspek kematangan emosional (mampu memecahkan
masalah ilmiah, mampu bertanggung jawab serta dapat
mengambil keputusan) dan aspek kemampuan intelektual
(penyadaran mengenai nilai kepercayaan atau akidah, tidak
memanipulasi informasi atau data dan perhatian kepada
objek yang diamati).

Berdasarkan hasil uji Anacova dapat diketahui bahwa

ada perbedaan hasil keterampilan berkomunikasi sains saat
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menerapkan model Group Investigation (GI) yang dapat
dilihat dari nilai signifikansi yang diperoleh yaitu sebesar
0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga H. diterima,
setelah itu dilanjutkan uji LSD yang membuktikan bahwa
kedua perlakuan (eksperimen dan kontrol) berbeda secara
nyata berdasarkan rata-rata terkoreksi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Group Investigation
(GI) berpengaruh terhadap keterampilan berkomunikasi
sains siswa pada pembelajaran biologi. Pada tahap seleksi
topik dan merencanakan kerjasama, siswa diberi
kesempatan secara mandiri untuk memilih berbagai
sumber informasi, memilih topik serta bergabung dengan
kelompok heterogen. Tahap ini memfasilitasi keterampilan
berkomunikasi sains siswa baik secara lisan seperti dapat
menjelaskan topik, menyampaikan hasil pemilihan topik
dan mendeskripsikan ciri-ciri dari topik yang akan
diinvestigasikan. Model pembelajaran ini memiliki tujuan
untuk melatih siswa dalam melakukan komunikasi serta
berproses di dalam suatu kelompok (Wiratana et al,, 2013).

Berdasarkan hasil observasi siswa selama kegiatan
pembelajaran terdapat pengaruh hasil keterampilan
berkomunikasi sains pada kelas eksperimen. Hal tersebut
ditunjukkan pada saat sintaks implementasi, analisis dan
sistesis serta penyajian hasil akhir siswa melakukan diskusi

dan presentasi hasil investigasi yang menunjukkan
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kemampuan dalam aspek komunikasi sains secara lisan
maupun dalam pengerjaan Lembar Investigasi Kelompok
(LIK) yang menunjukkan aspek komunikasi sains secara
tertulis. Pada tahap ini siswa harus secara aktif terlibat baik
pada bagian presentasi maupun mengevaluasi kejelasan
dari suatu presentasi. Pembelajaran kooperatif dapat
membuat unsur-unsur psikologis menjadi terangsang dan
lebih aktif, pada saat berdiskusi fungsi ingatan siswa
menjadi lebih aktif dan berani mengemukakan pendapat.
Model GI dapat membantu siswa mengaktifkan kemampuan
dan belajar dari pengetahuan latar belakang teman sekelas
mereka sendiri (Rohayunilla, 2022).

Berdasarkan hasil angket komunikasi sains, kelas
eksperimen menunjukkan peningkatan hasil angket. Model
Group Investigation memberikan kesempatan pada siswa
untuk mendiskusikan suatu permasalahan dimana di dalam
diskusi tersebut menciptakan suatu komunikasi baik secara
lisan maupun tulisan, aspek sosial, emosional maupun
intelektual. Diskusi kelompok maupun penyajian presentasi
berjalan dengan baik hal ini dibuktikan pada proses diskusi
tanya jawab antar kelompok yang saling memberikan
pertanyaan maupun masukan dan proses komunikasi
terjadi dengan aktif. Model pembelajaran Group
Investigation adalah suatu model pembelajaran kooperatif

yang kompleks, hal ini dikarenakan siswa ikut terlibat mulai
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tahap perencanaan suatu topik sampai berjalannya
penyelidikan. Sejalan dengan pendapat Gusmawati et al.
(2013) bahwa keuntungan penerapan model GI yakni siswa
di dalam kelompok dapat memiliki Kketerampilan
berinteraksi maupun berkomunikasi dengan baik.

Adapun hasil kelas kontrol juga menunjukkan hasil
peningkatan pada keterampilan berkomunikasi sains. Hal
ini terjadi karena di dalam pembelajaran sudah sering
terjadi proses diskusi antar kelompok sehingga komunikasi
baik lisan maupun tulisan sudah berjalan. Namun masih
terdapat beberapa siswa yang pasif serta kurang perhatian
suatu pembelajaran sehingga peningkatan tidak terlalu
signifikan.

Model Group Investigation (GI) memiliki langkah-
langkah yang dapat mengukur keterampilan
berkomunikasi salah satunya pada sintaks penyajian hasil
akhir dan evaluasi, sehingga pada saat siswa dan
kelompoknya mempresentasikan hasil diskusi, observer
melakukan observasi terhadap aspek keterampilan
berkomunikasi sains lisan siswa, sedangkan aspek
komunikasi sains tertulis berdasarkan hasil pengerjaan
Lembar Investigasi Kelompok (LIK). Aspek kematangan
sosial seperti menyatakan pendapat, aspek kematangan
emosional melaksanakan tanggung jawab maupun aspek

kematangan intelektual seperti perhatian terhadap objek
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juga dapat terfasilitasi. Hasil observasi terhadap
keterampilan berkomunikasi sains siswa baik Kkelas
eksperimen maupun kelas kontrol tertera pada lampiran
24.

Hasil penelitian oleh Fahriani et al. (2020)
menunjukkan adanya pengaruh MPKTGI atau Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation terhadap
kemampuan berkomunikasi siswa yang dibuktikan dengan
hasil uji statistika (uji t) yang menunjukkan kemampuan
berkomunikasi siswa di kelas eksperimen lebih besar
dibanding kelas kontrol. Selain itu, hasil penelitian Permata
dan Mustadi (2019) juga menunjukkan bahwa cara
meningkatkan keterampilan komunikasi saintifik terkait
konsep IPA dapat dilakukan dengan menerapkan model
pembelajaran tipe GI.

Siswa yang memiliki keterampilan berkomunikasi
sains yang baik diharapkan akan mampu melakukan
adaptasi serta mampu menghadapi tantangan di dalam
kehidupan sehari-hari (Rofi’ah et al., 2016). Keberhasilan
komunikasi sains siswa dapat menentukan keberhasilan
dalam belajar siswa (Kartika et al., 2016). Hal ini diperkuat
oleh pendapat Putriana (2021) yang menyebutkan bahwa
adanya keterampilan berkomunikasi akan membuat siswa
lebih mudah berinteraksi dan mengkomunikasikan

berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran,
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sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan
pemahaman materi oleh siswa dalam suatu proses kegiatan

belajar.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan
diantaranya sebagai berikut.
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktu, karena
waktu yang digunakan sangat terbatas, maka peneliti hanya
memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan
dengan penelitian saja. Walaupun waktu yang digunakan
cukup singkat namun tetap memenuhi persyaratan dalam
penelitian.
Peneliti belum sepenuhnya mengetahui mengenai
kejujuran siswa dalam pengisian angket komunikasi sains,
sehingga hasil penelitian yang didapat dimungkinkan bisa

berubah pada penelitian selanjutnya.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut.

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil literasi sains pada penerapan model pembelajaran
Group Investigation (GI) yang dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,016. Nilai signifikansi 0,016 < 0,05 sehingga Ha:
diterima, setelah itu dilanjutkan uji LSD yang membuktikan
bahwa kedua perlakuan (eksperimen dan kontrol) berbeda
secara nyata berdasarkan rata-rata terkoreksi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap literasi
sains siswa dalam pembelajaran biologi.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil komunikasi sains pada penerapan model
pembelajaran Group Investigation (GI) yang dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga Ha; diterima, setelah itu dilanjutkan uji LSD yang
membuktikan bahwa kedua perlakuan (eksperimen dan
kontrol) berbeda secara nyata berdasarkan rata-rata
terkoreksi. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Group Investigation (GI) berpengaruh
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terhadap keterampilan berkomunikasi sains siswa dalam

pembelajaran biologi.

. Saran

Peneliti atau guru lain yang akan menggunakan model
pembelajaran tipe Group Investigation (GI) harus dapat
menguasai materi, dapat mengarahkan dan membimbing
dengan jelas serta dapat memberi motivasi kepada siswa
agar penerapan model pembelajaran GI ini dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Peneliti atau guru lain harus memperhatikan serta
mempersiapkan waktu yang diperlukan jika menerapkan
model pembelajaran tipe Group Investigation (GI) karena
dalam penerapan model ini memerlukan waktu yang cukup
lama untuk menghasilkan pembelajaran yang efektif.
Peneliti atau guru lain dapat melakukan penelitian lebih
lanjut maupun menyempurnakan penelitian “Pengaruh
Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap
Literasi Sains dan Keterampilan Berkomunikasi Sains Siswa
pada Pembelajaran Biologi kelas XI SMA” untuk
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group
Investigation (GI) dengan menggunakan instrumen yang

paling tepat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Hasil Uji Kesetaraan Penentuan Kelas Sampel

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Nilai Biologi
Tukey HSD
Mean 95% Confidence Interval
Difference

(I) Kelas | (]J) Kelas (I-]) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

XIMIPA1 |XIMIPA?2 -.611 1.692 1.000 -5.78 4.56
XI MIPA 3 1.667 1.692 976 -3.50 6.83
XI MIPA 4 1.306 1.692 .994 -3.86 6.47
XI MIPA 5 -444 1.692 1.000 -5.61 4.72
XI MIPA 6 667 1.692 1.000 -4.50 5.83
XI MIPA 7 -1.333 1.692 994 -6.50 3.83
XI MIPA 8 1.222 1.692 996 -3.95 6.39

XIMIPA2 |[XIMIPA1 611 1.692 1.000 -4.56 5.78
XI MIPA 3 2.278 1.692 .880 -2.89 7.45
XI MIPA 4 1.917 1.692 .949 -3.25 7.08
XI MIPA 5 167 1.692 1.000 -5.00 5.33
XI MIPA 6 1.278 1.692 .995 -3.89 6.45
XI MIPA 7 -.722 1.692 1.000 -5.89 4.45
XI MIPA 8 1.833 1.692 .960 -3.33 7.00
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XIMIPA3 [XIMIPA1 -1.667 1.692 976 -6.83 3.50
XI MIPA 2 -2.278 1.692 .880 -7.45 2.89
XI MIPA 4 -.361 1.692 1.000 -5.53 4.81
XIMIPA 5 -2.111 1.692 917 -7.28 3.06
XI MIPA 6 -1.000 1.692 999 -6.17 4.17
XIMIPA 7 -3.000 1.692 .639 -8.17 2.17
XI MIPA 8 -444 1.692 1.000 -5.61 4.72
XIMIPA4 |XIMIPA 1 -1.306 1.692 994 -6.47 3.86
XI MIPA 2 -1.917 1.692 949 -7.08 3.25
XI MIPA 3 361 1.692 1.000 -4.81 5.53
XI MIPA 5 -1.750 1.692 969 -6.92 3.42
XI MIPA 6 -.639 1.692 1.000 -5.81 4.53
XI MIPA 7 -2.639 1.692 774 -7.81 2.53
XI MIPA 8 -.083 1.692 1.000 -5.25 5.08
XIMIPA 5 | XIMIPA 1 444 1.692 1.000 -4.72 5.61
XI MIPA 2 -167 1.692 1.000 -5.33 5.00
XI MIPA 3 2.111 1.692 917 -3.06 7.28
XI MIPA 4 1.750 1.692 969 -3.42 6.92
XI MIPA 6 1.111 1.692 .998 -4.06 6.28
XI MIPA 7 -.889 1.692 1.000 -6.06 4.28
XI MIPA 8 1.667 1.692 976 -3.50 6.83
XIMIPA6 |XIMIPA1 -.667 1.692 1.000 -5.83 4.50
XI MIPA 2 -1.278 1.692 .995 -6.45 3.89
XI MIPA 3 1.000 1.692 999 -4.17 6.17
XI MIPA 4 .639 1.692 1.000 -4.53 5.81
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XIMIPA 5 -1.111 1.692 .998 -6.28 4.06
XIMIPA 7 -2.000 1.692 937 -7.17 3.17
XI MIPA 8 .556 1.692 1.000 -4.61 5.72
XIMIPA7 [XIMIPA 1 1.333 1.692 994 -3.83 6.50
XI MIPA 2 722 1.692 1.000 -4.45 5.89
XI MIPA 3 3.000 1.692 .639 -2.17 8.17
XI MIPA 4 2.639 1.692 774 -2.53 7.81
XIMIPA 5 .889 1.692 1.000 -4.28 6.06
XI MIPA 6 2.000 1.692 937 -3.17 7.17
XI MIPA 8 2.556 1.692 .802 -2.61 7.72
XIMIPA8 |XIMIPA 1 -1.222 1.692 996 -6.39 3.95
XI MIPA 2 -1.833 1.692 960 -7.00 3.33
XI MIPA 3 444 1.692 1.000 -4.72 5.61
XI MIPA 4 .083 1.692 1.000 -5.08 5.25
XI MIPA 5 -1.667 1.692 976 -6.83 3.50
XI MIPA 6 -.556 1.692 1.000 -5.72 4.61
XI MIPA 7 -2.556 1.692 .802 -7.72 2.61
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Lampiran 2: Hasil Wawancara Guru Pra Riset

Pertanyaan

Jawaban

Berapa jumlah kelas XI jurusan
MIPA di SMA N 1 Kendal?

Terdapat 8 kelas MIPA kelas XI

Apa kurikulum yang
diterapkan di SMA N 1 Kendal?

SMA N 1 Kendal menerapkan
Kurikulum Merdeka bagi kelas
X dan Kurikulum 2013 bagi
kelas XI dan XII

Bagaimana karakteristik siswa
kelas XI MIPA terlebih pada
saat pembelajaran di dalam
kelas?

Karakteristik siswa sangat
beragam dan heterogen. Hal ini
diakibatkan salah satunya
karena program zonasi.
Terdapat siswa yang sangat
aktif namun terdapat juga yang
pendiam. Guru harus benar-
benar menerapkan model yang
membuat siswa tidak bosan
dan membuat siswa untuk
tertarik terlebih dahulu pada
pembelajaran biologi

Metode dan model
pembelajaran yang sering
digunakan pada saat
pembelajaran untuk kelas XI
MIPA?

Metode dan model disesuaikan
dengan materi dan beragam
seperti diskusi, tanya jawab
dan penjelasan materi,
diputarkan sebuah video atau
fenomena maupun kejadian
sehari-hari yang dialami
dengan praktik secara
langsung

Menurut ibu bagaimana
kemampuan literasi terlebih
literasi sains siswa kelas XI
MIPA pada pembelajaran
biologi?

Pada pembelajaran baik KBM
maupun non KBM sudah mulai
diterapkan literasi di kelas,
baik dalam pembelajaran,
diskusi maupun penugasan
terkait literasi sains.

Dalam pemberian penugasan
biasanya harus terdapat
rambu-rambu atau pengantar
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Pertanyaan

Jawaban

untuk mengontrol dalam
kegiatan literasi. Kemampuan
literasi siswa rata-rata bagus
dengan kegiatan browsing,
namun dengan buku siswa
cenderung malas untuk
membuka dan mencari karena
siswa terbiasa dengan gadget
dan faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa dalam
melakukan literasi sains ini
adalah dengan kelengkapan
sumber yang diberikan. Untuk
melatih literasi siswa sekolah
memberi pelayanan suatu
konten pembelajaran dengan
minat dan bakat masing-
masing

Apakah ibu sering menerapkan
soal-soal berbasis literasi sains
atau melatihkan keterampilan
literasi sains pada siswa?

Untuk penerapan sudah
pernah dilakukan namun tidak
sering, seperti pengenalan
terhadap jurnal-jurnal maupun
kegiatan ilmiah dan
penyelesaian kasus materi
biologi yang dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari

Bagaimana keterampilan
berkomunikasi siswa terutama
berkomunikasi sains di dalam
pembelajaran biologi?

Siswa sudah memiliki
keterampilan tersebut, karena
generasi Z dituntut untuk
berkomunikasi, sehingga
pintar-pintarnya guru untuk
mengatur pembelajaran namun
pada kreatifitas siswa perlu
dibimbing karena tidak semua
siswa dapat dengan mudah
untuk menuangkan
Kreativitasnya
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Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana respon siswa pada
saat pembelajaran dengan
diskusi kelompok di dalam
kelas?

Pada saat penerapan diskusi
kelompok siswa menjadi
cenderung aktif karena sering
mengutarakan pendapat.
Namun dalam penerapan
kelompok lebih membuat
variasi seperti kelompok besar,
kelompok kecil maupun
individu agar siswa tidak bosan

Apakah ibu pernah
menerapkan model
pembelajaran Group
Investigation (GI) pada saat
pembelajaran di kelas?

Sudah pernah menggunakan
namun tidak sering
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Lampiran 3: RPP Kelas Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

Nama Sekolah :  SMA Negeri 1 Kendal
Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester :  XI/MIPA/Genap

Materi Pokok :  Sistem Pertahanan Tubuh

Alokasi Waktu : 4 Pertemuanx 2 JP @45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1

KI 2

KI3

KI 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD)
3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi
terhadap proses fisiologi di dalam tububh.
4.14  Melakukan kampanye pentingnya partisipasi
masyarakat dalam program dan immunisasi serta
kelainan dalam sistem imun.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Pertemuan 1

3.14.1 Mengidentifikasi mekanisme pertahanan tubuh

3.14.2 Menjelaskan  mekanisme  pertahanan  tubuh
nonspesifik

3.14.3 Menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh spesifik

Pertemuan 2

3.14.4 Mengidentifikasi komponen sistem pertahanan tubuh

Pertemuan 3

3.14.5 Menganalisis program dan jenis imunisasi

3.14.6 Menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem
pertahanan tubuh

Pertemuan 4

4.14.1 Membuat media berupa poster yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun
pada tubuh

4.14.2 Melakukan kampanye tentang pentingnya menjaga
sistem imun pada tubuh

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1 Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

2 Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
nonspesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

3 Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
spesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

Pertemuan 2

4 Siswa mampu mengidentifikasi komponen sistem
pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

Pertemuan 3

5 Siswa mampu menganalisis program dan jenis imunisasi
melalui diskusi kelompok dengan tepat
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6 Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan

tepat
Pertemuan 4

7 Siswa mampu membuat media yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

8 Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya
menjaga sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok

dengan tepat

E. Materi Pembelajaran

1 Mekanisme pertahanan tubuh

2 Komponen sistem pertahanan tubuh

3 Program dan jenis imunisasi

4 Kelainan dan gangguan pada sistem pertahanan tubuh

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

1 Pendekatan
Pembelajaran

2 Model

3 Metode

Saintifik

Group Investigation (GI)
Diskusi, presentasi, tanya jawab dan
penugasan

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media

Alat

Sumber Belajar

Power point, buku materi, media

gambar/foto tentang berbagai jenis

senyawa psikotropika

Laptop, LCD, handphone, penggaris,

spidol, papan tulis

Subahar, Tati S S, & Setiasih, L.
(2019). Biologi untuk SMA Kelas
XI: Peminatan Matematika dan
Ilmu Alam. Jakarta: Quadra.

Irnaningtyas. (2013). Biologi untuk
SMA/MA Kelas XI: Kelompok
Peminatan Matematika dan Ilmu-
IImu Alam. Jakarta: Erlangga.

Purnamasari, Apon. (2020). Modul
Pembelajaran  SMA  BIOLOGI:
Sistem Pertahanan Tubuh Biologi-
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Kelas XI. Bandung: Direktorat
SMA, Direktorat Jenderal PAUD,
DIKDAS dan DIKMEN.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (

(2 X 45 menit)

dipelajari dengan
pengalaman siswa
dan
menyampaikan
tujuan
pembelajaran yang
hendak dicapai
“menampilkan
gambar-gambar
yang berkaitan
dengan ilustrasi
vaksin pada anak”

pertanyaan atau
tanggapan terhadap
eksplorasi yang
disampaikan guru
Pertanyaan yang dapat
dimunculkan seperti:

1

2.

Apa fungsi sistem
pertahanan tubuh?
Bagaimana
mekanisme
pertahanan tubuh
dapat terjadi?

. Bagaimana

mekanisme
pertahanan tubuh
secara nonspesifik?

. Bagaimana

mekanisme
pertahanan tubuh
secara spesifik

. Apa saja komponen

dalam sistem
pertahanan tubuh?

. Apa saja program

dan jenis imunisasi

. Apa saja kelainan

dan gangguan pada
sistem pertahanan
tubuh?

Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab salam, 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap berdoa dan absensi
salam, kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru mengaitkan Siswa memperhatikan 10
Pendahuluan | materi yang akan guru dan menjawab menit
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Kegiatan Inti | Seleksi Topik 70
Guru Siswa membentuk menit

mengkoordinasi
siswa membentuk
kelompok-
kelompok yang
masing-masing
berisi 5-6 orang

Guru membagikan
LIK kepada
masing-masing
kelompok

Guru meminta
kepada seluruh
kelompok untuk
memperhatikan
LIK dan
memberikan
instruksi kepada
setiap kelompok
untuk memilih sub
topik yang telah
disediakan

Merencanakan
Kerjasama

Guru meminta
siswa untuk
merencanakan
prosedur
pengerjaan tugas
dan meminta
kepada seluruh
kelompok untuk
saling membantu
dan berkontribusi
di dalam kelompok
untuk

kelompok yang masing-
masing berisi 5-6 orang

Siswa menerima LIK
yang diberikan guru

Siswa memperhatikan
LIK dan kelompok
memilih pertanyaan
yang menjadi rumusan
masalah untuk fokus
investigasi seperti:

1. Penyakit Lupus
atau Sistemic Lupus
Eritematosus (SLE)

. Penyakit
Myasthenia Gravis

. Penyakit HIV/AIDS

. Covid-19

. Penyakit Cacar Air

. Pentingnya
Imunisasi Lengkap

N

[S NS I N eN)

Siswa merencanakan
prosedur pengerjaan
tugas dan bekerja sama
dalam pelaksanaan
perencanaan
investigasi mengenai
sistem pertahanan
tubuh

Siswa mempersiapkan
prosedur belajar yang
telah dipilih dalam

melaksanakan mendapatkan
perencanaan informasi dari proses
investigasi penyelidikan
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
mengenai sistem
pertahanan tubuh
Implementasi
Guru membimbing | Siswa melakukan
siswa dalam penyelidikan dengan
mempersiapkan prosedur belajar
proses investigasi terhadap sub topik
sistem pertahanan yang dipilih dengan
tubuh mengeksplorasi
konsep-konsep pada
Guru mengawasi bahasan materi sistem
kinerja siswa pertahanan tubuh
dalam melakukan melalui studi literatur
kegiatan dan diskusi kelompok
penyelidikan Siswa dimotivasi untuk
kelompok menjawab pertanyaan
yang ada di LIK
berkaitan dengan
mekanisme pertahanan
tubuh
Kegiatan Guru Siswa memperhatikan 5 menit
Penutup memerintahkan penjelasan guru dan

apabila belum
selesai dapat
melanjutkan
diskusi pada
pertemuan
berikutnya dan
memberikan
informasi terkait
tugas pembuatan
poster tentang
pentingnya
menjaga sistem
imun pada tubuh
dan jenis imunisasi

Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam

menutup kegiatan
belajar dengan
menjawab salam
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab salam, | 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap berdoa dan absensi
salam, kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru mengaitkan Siswa memperhatikan 10
Pendahuluan | materiyang akan guru dan menjawab menit
dipelajari dengan pertanyaan atau
pengalaman siswa tanggapan terhadap
dan eksplorasi yang
menyampaikan disampaikan guru
tujuan
pembelajaran yang
hendak dicapai
Kegiatan Inti | Implementasi 70
Guru membimbing | Siswa melanjutkan menit

siswa dalam proses
investigasi sistem
pertahanan tubuh
dan mengawasi
kinerja siswa
dalam melakukan
kegiatan
penyelidikan
kelompok

Analisis dan
Sintesis

Guru membimbing
siswa dalam proses
investigasi dan
memberikan
bantuan jika
diperlukan

penyelidikan dengan
prosedur belajar
terhadap sub topik
yang dipilih dengan
mengeksplorasi
konsep-konsep pada
bahasan materi sistem
pertahanan tubuh
melalui studi literatur
dan diskusi kelompok
Siswa dimotivasi untuk
menjawab pertanyaan
yang ada di LIK
berkaitan dengan
anatomi dan komponen
dalam sistem
pertahanan tubuh

Siswa mencatat hal-hal
yang dianggap penting
Siswa melakukan
diskusi kelompok dan
meringkaskan hasil
diskusi untuk dibuat
menjadi sebuah
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
penyajian yang
menarik
Kegiatan Guru Siswa memperhatikan 5 menit
Penutup memerintahkan penjelasan guru dan
apabila belum menutup kegiatan
selesai dapat belajar dengan
melanjutkan menjawab salam
diskusi pada
pertemuan
berikutnya
Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab salam, | 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap berdoa dan absensi
salam, kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru memberikan Siswa mempersiapkan 10
Pendahuluan | motivasi dan hasil investigasi yang menit
memerintahkan akan dipresentasikan
siswa untuk bersama teman
mempresentasikan | kelompoknya
hasil investigasi
kelompok secara
bergantian
Kegiatan Inti | Penyajian Hasil 70
Akhir menit

Guru meminta
setiap kelompok
untuk
mempresentasikan
hasil investigasi

Siswa
mempresentasikan
hasil investigasi
kelompok secara
bergantian
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Kelompok lain Siswa memperhatikan
menanggapi dan dan menanyakan hal-
menambahkan hal yang belum
dipahami terkait
materi investigasi yang
dibahas mengenai
materi sistem
pertahanan tubuh
terkait program dan
jenis-jenis imunisasi
dan gangguan sistem
pertahanan tubuh
Evaluasi
Guru bersama Siswa bersama guru
siswa melakukan melakukan evaluasi
evaluasi mengenai terhadap tugas
kontribusi tiap
kelompok terhadap
tugas yang
diberikan
Guru memberikan Siswa memperhatikan
penjelasan dan dan menanyakan hal-
penguatan konsep hal yang belum
dipahami
Kegiatan Guru memberikan Siswa memperhatikan 5 menit
Penutup apresiasi kepada penjelasan guru dan
kelompok yang menutup kegiatan
telah belajar dengan
mempresentasikan | menjawab salam
hasil investigasi
Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam
Pertemuan 4 (2 x 45 menit)
Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab salam, 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap berdoa dan absensi

salam,
menanyakan kabar,

kehadiran
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Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan
Guru/Bantuan
Guru

Kegiatan Siswa

AloKkasi
Waktu

mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa

Kegiatan
Pendahuluan

Guru memberikan
motivasi dan
memerintahkan
siswa untuk
mempresentasikan
hasil investigasi
kelompok secara
bergantian

Siswa mempersiapkan
hasil investigasi yang
akan dipresentasikan

10 menit

Kegiatan Inti

Penyajian Hasil
Akhir

Guru meminta
setiap kelompok
untuk
mempresentasikan
hasil investigasi

Kelompok lain
menanggapi dan
menambahkan

Evaluasi

Guru bersama
siswa melakukan
evaluasi mengenai
kontribusi tiap
kelompok terhadap
tugas yang
diberikan

Guru memberikan
penjelasan dan
penguatan konsep
Menampilkan link
video terkait materi
sistem pertahanan
tubuh

“Link Materi
Sistem Pertahanan
Tubuh”

Siswa
mempresentasikan
hasil investigasi
kelompok secara
bergantian

Siswa memperhatikan
dan menanyakan hal-
hal yang belum
dipahami mengenai
materi investigasi yang
dipresentasikan oleh
kelompok

Siswa bersama guru
melakukan evaluasi
terhadap tugas

Siswa memperhatikan
dan menanyakan hal-
hal yang belum
dipahami

70 menit
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Part1:
https://youtu.be/a
EqiCz00 Zs
Part2:
https://youtu.be/k
WgHHIz0J1
Part3:
https://youtu.be/]f
cjAPc6bygl
Kegiatan Guru memberikan Siswa memperhatikan 5 menit
Penutup penjelasan akhir penjelasan akhir yang
sebagai disampaikan oleh guru
penyempurnaan dan mengumpulkan
materi dalam tugas poster kampanye
pembelajaran terkait pentingnya
menjaga sistem imun
Guru memberikan pada tubuh dan jenis
info tes tertulis imunisasi dan menutup
kegiatan belajar
Guru menutup dengan menjawab
kegiatan belajar salam
dengan
mengucapkan
salam
Penilaian
1. Pengetahuan
Teknik : Tes
Instrumen : Soal Literasi Sains
Sikap
Teknik : Observasi
Instrumen : Lembar Observasi (Terlampir)
3. Keterampilan
Teknik : Produk
Instrumen : Rubrik Penilaian Produk (Poster)
(Terlampir)

Semarang, 13 Maret 2023
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https://youtu.be/aEqiCz00_Zs
https://youtu.be/aEqiCz00_Zs
https://youtu.be/kWgHHlzOJ1Q
https://youtu.be/kWgHHlzOJ1Q
https://youtu.be/JfcjAPc6ygI
https://youtu.be/JfcjAPc6ygI

LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN

1. Pengetahuan
Tes Soal Literasi Sains

2. Sikap
Lembar Observasi

No | Nama Aspek Sikap Profil

Semangat | Sopan | Peduli | Sikap

Belajar Santun Secara

Umum
1
2
3

Sikap Spiritual: Semangat Belajar sebagai perwujudan rasa
syukur

KRITERIA INDIKATOR
Sangat Baik (SB) | Selalu menunjukkan semangat belajar
sudah konsisten

Baik (B) Sering menunjukkan semangat belajar
mulai konsisten

Cukup (C) Kadang-kadang menunjukkan
semangat belajar belum konsisten

Kurang (D) Tidak pernah menunjukkan semangat

belajar tidak konsisten

Sikap Sosial: berperilaku Sopan Santun
KRITERIA INDIKATOR

Sangat Baik (SB) | Selalu santun dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman sudah konsisten

Baik (B) Sering santun dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman mulai konsisten
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KRITERIA INDIKATOR
Cukup (C) Kadang-kadang santun dalam
bersikap dan bertutur kata dengan
pendidik dan teman belum konsisten
Kurang (D) Tidak pernah santun dalam bersikap
dan bertutur kata dengan pendidik
dan teman tidak konsisten

Sikap Sosial: berperilaku Peduli

KRITERIA INDIKATOR

Sangat Baik (SB) | Selalu peduli dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman sudah konsisten

Baik (B) Sering peduli dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman mulai konsisten

Cukup (C) Kadang-kadang peduli dalam
bersikap dan bertutur kata dengan
pendidik dan teman belum konsisten

Kurang (D) Tidak pernah peduli dalam bersikap

dan bertutur kata dengan pendidik
dan teman tidak konsisten

3. Keterampilan

Penilaian Produk (Poster)
Rubrik penilaian poster adalah sebagai berikut.

NO KRITERIA BOBOT

1 | Kejelasan isi atau informasi 15%
poster

2 | Kelengkapan informasi poster 20%

3 | Estetika tampilan 30%

4 | Komposisi antara tulisan dan 20%
gambar

5 | Komposisi warna dan peletakan 15%
gambar /bagian isi poster

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh

Skor maksimal

x 100 = skor akhir
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Lampiran 4: RPP Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Kontrol)

Nama Sekolah :  SMA Negeri 1 Kendal

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester :  XI/MIPA/Genap

Materi Pokok :  Sistem Pertahanan Tubuh

Alokasi Waktu : 4 Pertemuanx 2 JP @45 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1

KI 2

KI3

KI 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, dan menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi Dasar (KD)
3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi
terhadap proses fisiologi di dalam tububh.
4.14  Melakukan kampanye pentingnya partisipasi
masyarakat dalam program dan immunisasi serta
kelainan dalam sistem imun.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Pertemuan 1

3.14.1 Mengidentifikasi mekanisme pertahanan tubuh

3.14.2 Menjelaskan  mekanisme  pertahanan  tubuh
nonspesifik

3.14.3 Menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh spesifik

Pertemuan 2

3.14.4 Mengidentifikasi komponen sistem pertahanan tubuh

Pertemuan 3

3.14.5 Menganalisis program dan jenis imunisasi

3.14.4 Menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem
pertahanan tubuh

Pertemuan 4

4.14.6 Membuat media berupa poster yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun
pada tubuh

4.14.7 Melakukan kampanye tentang pentingnya menjaga
sistem imun pada tubuh

D. Tujuan Pembelajaran

Pertemuan 1

1 Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

2 Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
nonspesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

3 Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
spesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

Pertemuan 2

3 Siswa mampu mengidentifikasi anatomi dan komponen
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan
tepat

Pertemuan 3

4 Siswa mampu menganalisis program dan jenis imunisasi
melalui diskusi kelompok dengan tepat
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5 Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan

tepat
Pertemuan 4

6 Siswa mampu membuat media yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

7 Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya
menjaga sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok

dengan tepat

E. Materi Pembelajaran

1 Mekanisme pertahanan tubuh

2 Komponen sistem pertahanan tubuh

3 Program dan jenis imunisasi

4 Kelainan dan gangguan pada sistem pertahanan tubuh

F. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran

1 Pendekatan
Pembelajaran

2 Model

3 Metode

Saintifik

Discovery Learning
Diskusi, presentasi, tanya jawab dan
penugasan

G. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media

Alat

Sumber Belajar

Power point, lembar kerja siswa,

buku materi, media gambar/foto

tentang berbagai jenis senyawa

psikotropika

Laptop, LCD, handphone, penggaris,

spidol, papan tulis

Subahar, Tati S S, & Setiasih, L.
(2019). Biologi untuk SMA Kelas
XI: Peminatan Matematika dan
IImu Alam. Jakarta: Quadra.

Irnaningtyas. (2013). Biologi untuk
SMA/MA Kelas XI: Kelompok
Peminatan Matematika dan llmu-
IImu Alam. Jakarta: Erlangga.

Purnamasari, Apon. (2020). Modul
Pembelajaran  SMA  BIOLOGI:
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Sistem Pertahanan Tubuh Biologi-
Kelas XI. Bandung: Direktorat
SMA, Direktorat Jenderal PAUD,
DIKDAS dan DIKMEN.

H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap salam, berdoa dan
salam, menanyakan absensi kehadiran
kabar, mengajak
berdoa dan
melakukan absensi
kehadiran siswa
Kegiatan Guru mengaitkan Siswa 10 menit
Pendahuluan | materi yang akan memperhatikan
dipelajari dengan guru dan menjawab
pengalaman siswa pertanyaan atau
dan menyampaikan tanggapan terhadap
tujuan pembelajaran | eksplorasi yang
yang hendak dicapai | disampaikan guru
Kegiatan Inti | Stimulation 70 menit
Guru memberi Siswa
motivasi atau memperhatikan
rangsangan untuk penjelasan guru
memusatkan mengenai

perhatian pada
topik/subtopik
sistem pertahanan
tubuh dan guru
menayangkan
gambar/foto tentang
ilustrasi vaksin anak

Guru membagikan

kepada seluruh
kelompok untuk
memperhatikan LKS
yang dibagikan

topik/subtopik
sistem pertahanan
tubuh yang akan
dipelajari

Siswa menerima LKS

LKS kepada masing- | yang diberikan guru
masing kelompok
Guru meminta Siswa

memperhatikan LKS
yang dibagikan guru
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Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan
Guru/Bantuan
Guru

Kegiatan Siswa

AloKkasi
Waktu

Problem Statement
Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
mengidentifikasi
sebanyak mungkin
pertanyaan yang
berkaitan dengan
gambar yang
diberikan

Siswa
mengidentifikasi
masalah dan
mengidentifikasi
pertanyaan yang
berkaitan dengan
gambar, diharapkan
akan dijawab
melalui kegiatan
belajar, seperti:

1. Apa fungsi
sistem
pertahanan
tubuh?

2. Bagaimana
mekanisme
pertahanan
tubuh dapat
terjadi?

3. Bagaimana
mekanisme
pertahanan
tubuh secara
nonspesifik?

4. Bagaimana
mekanisme
pertahanan
tubuh secara
spesifik?

5. Apasaja
komponen
dalam sistem
pertahanan
tubuh

6. Apasaja
program dan
Jjenis imunisasi

7. Apasaja
kelainan dan
gangguan pada
sistem
pertahanan
tubuh

109




Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Data Collection
Guru membimbing Siswa
siswa dalam mengumpulkan
mempersiapkan informasi dan
proses diskusi mengerjakan LKS
materi sistem bersama teman
pertahanan tubuh sekelompok dan
mengidentifikasi
Guru mengawasi melalui kegiatan:
kinerja siswa dalam 1. Membaca
melakukan kegiatan literatur
diskusi kelompok tentang
pengertian,
jenis,
komponen,
imunisasi serta
kelainan dan
gangguan
sistem
pertahanan
tubuh
2.  Mengumpulkan
data mengenai
pengertian,
jenis,
komponen,
imunisasi serta
kelainan dan
gangguan
sistem
pertahanan
tubuh dari
berbagai
sumber
Kegiatan Guru Siswa 5 menit
Penutup memerintahkan memperhatikan

apabila belum
selesai dapat
melanjutkan diskusi
pada pertemuan
berikutnya

Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan salam

penjelasan guru dan
menutup kegiatan
belajar dengan
menjawab salam
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Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap salam, berdoa dan
salam, absensi kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru mengaitkan Siswa 10 menit
Pendahuluan | materi yang akan memperhatikan guru
dipelajari dengan dan menjawab
pengalaman siswa pertanyaan atau
dan tanggapan terhadap
menyampaikan eksplorasi yang
tujuan disampaikan guru
pembelajaran yang
hendak dicapai
Kegiatan Inti | Data Collection 70 menit

Guru membimbing
siswa dalam
mempersiapkan
proses diskusi
materi sistem
pertahanan tubuh

Guru mengawasi
kinerja siswa
dalam melakukan
kegiatan diskusi
kelompok

Siswa
mengumpulkan
informasi dan
mengerjakan LKS
bersama teman
sekelompok dan
mengidentifikasi
melalui kegiatan:

1. Membaca
literatur
tentang
pengertian,
jenis,
komponen,
imunisasi serta
kelainan dan
gangguan
sistem
pertahanan
tubuh

2. Mengumpulkan
data mengenai
pengertian,
jenis,
komponen,
imunisasi serta
kelainan dan
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memerintahkan
siswa untuk

penjelasan guru dan
mempersiapkan hasil

Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
gangguan
sistem
pertahanan
tubuh dari
berbagai
sumber
Data Processing
Guru membimbing | Siswa bersama
siswa dalam proses | kelompoknya
diskusi dan berdiskusi mengolah
memberikan data hasil
bantuan jika membaca/studi
diperlukan literatur atau
pengamatan dan
mengerjakan LKS
Kegiatan Guru Siswa 5 menit
Penutup memerintahkan memperhatikan
apabila belum penjelasan guru dan
selesai dapat menutup kegiatan
melanjutkan belajar dengan
diskusi pada menjawab salam
pertemuan
berikutnya
Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap salam, berdoa dan
salam, absensi kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru memberikan Siswa 10 menit
Pendahuluan | motivasi dan memperhatikan
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
mempresentasikan | diskusi yang akan
hasil diskusi dipresentasikan
kelompok secara
bergantian
Kegiatan Inti | Verification 70 menit
Guru Siswa melakukan
memerintahkan pemeriksaan materi
kepada siswa kembali secara
untuk memeriksa cermat untuk
kembali materi kemudian
yang telah dipresentasikan
dikerjakan dan
dipelajari
Guru Siswa mendiskusikan
memerintahkan hasil studi literatur,
kepada siswa merancang dan
untuk membuat penyajian
mempersiapkan poster kampanye
tentang pembuatan | terkait pentingnya
poster menjaga sistem imun
pada tubuh dan jenis
imunisasi
Generalization
Guru Siswa bersama
memerintahkan kelompok
siswa untuk mempresentasikan
mempersiapkan hasil diskusi
LKS yang akan kelompok secara
dipresentasikan bergantian
Guru bersama Siswa
siswa mengoreksi memperhatikan dan
LKS secara menanyakan hal-hal
bersama-sama yang belum dipahami
Kegiatan Guru memberikan Siswa 5 menit
Penutup umpan memperhatikan
balik/refleksi dan penjelasan guru dan

review mengenai
materi yang telah
dikembangkan

Guru memberikan
apresiasi kepada
kelompok yang
telah

menutup kegiatan
belajar dengan
menjawab salam
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kepada siswa
untuk memeriksa
kembali materi
yang telah
dikerjakan dan
dipelajari

Guru
memerintahkan
kepada siswa
untuk
mempersiapkan
tentang pembuatan
poster

kembali secara
cermat untuk
kemudian
dipresentasikan

Siswa mendiskusikan
hasil studi literatur,
merancang dan
membuat penyajian
poster kampanye
tentang pentingnya
menjaga sistem imun

Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
mempresentasikan
hasil diskusi
Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam
Pertemuan 4 (2 x 45 menit)
Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
Pra Guru masuk kelas Siswa menjawab 5 menit
Pembelajaran | dengan mengucap salam, berdoa dan
salam, absensi kehadiran
menanyakan kabar,
mengajak berdoa
dan melakukan
absensi kehadiran
siswa
Kegiatan Guru memberikan Siswa 10 menit
Pendahuluan | motivasi dan memperhatikan
memerintahkan penjelasan guru dan
siswa untuk mempersiapkan hasil
mempresentasikan | diskusi yangakan
hasil diskusi dipresentasikan.
kelompok secara
bergantian
Kegiatan Inti | Verification 70 menit
Guru Siswa melakukan
memerintahkan pemeriksaan materi
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Tahapan Kegiatan Kegiatan Siswa Alokasi
Pembelajaran Guru/Bantuan Waktu
Guru
pada tubuh dan jenis
imunisasi
Generalization
Guru Siswa bersama
memerintahkan kelompok
siswa untuk mempresentasikan
mempersiapkan hasil diskusi
LKS yang akan kelompok secara
dipresentasikan bergantian
Guru bersama Siswa
siswa mengoreksi memperhatikan dan
LKS secara menanyakan hal-hal
bersama-sama yang belum dipahami
Kegiatan Guru memberikan Siswa 5 menit
Penutup apresiasi kepada memperhatikan

kelompok yang
telah
mempresentasikan
hasil diskusi

Guru memberikan
penjelasan akhir
sebagai
penyempurnaan
materi dalam
pembelajaran
Menampilkan link
video terkait materi
sistem pertahanan
tubuh

“Link Materi
Sistem Pertahanan
Tubuh”

Part1:
https://youtu.be/a
EqiCz00 Zs
Part2:
https://youtu.be/k
WgHHIz0]1Q
Part3:
https://youtu.be/]f

cjAPc6ygl

Guru memberikan
info tes tertulis

penjelasan akhir
yang disampaikan
oleh guru dan
menutup kegiatan
belajar dengan
menjawab salam
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https://youtu.be/aEqiCz00_Zs
https://youtu.be/aEqiCz00_Zs
https://youtu.be/kWgHHlzOJ1Q
https://youtu.be/kWgHHlzOJ1Q
https://youtu.be/JfcjAPc6ygI
https://youtu.be/JfcjAPc6ygI

Tahapan
Pembelajaran

Kegiatan
Guru/Bantuan
Guru

Kegiatan Siswa

Alokasi
Waktu

Guru menutup
kegiatan belajar
dengan
mengucapkan
salam

I. Penilaian

1. Pengetahuan

Teknik
Instrumen
Sikap

Teknik
Instrumen
Keterampilan
Teknik
Instrumen
(Terlampir)

: Tes
: Soal Literasi Sains

: Observasi
: Lembar Observasi (Terlampir)

: Produk
: Rubrik Penilaian Produk (Poster)
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENILAIAN

1. Pengetahuan
Tes Soal Literasi Sains

2. Sikap
Lembar Observasi

No | Nama Aspek Sikap Profil

Semangat | Sopan | Peduli | Sikap

Belajar Santun Secara

Umum
1
2
3

Sikap Spiritual: Semangat Belajar sebagai perwujudan rasa
syukur

KRITERIA INDIKATOR
Sangat Baik (SB) | Selalu menunjukkan semangat belajar
sudah konsisten

Baik (B) Sering menunjukkan semangat belajar
mulai konsisten

Cukup (C) Kadang-kadang menunjukkan
semangat belajar belum konsisten

Kurang (D) Tidak pernah menunjukkan semangat

belajar tidak konsisten

Sikap Sosial: berperilaku Sopan Santun
KRITERIA INDIKATOR

Sangat Baik (SB) | Selalu santun dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman sudah konsisten

Baik (B) Sering santun dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman mulai konsisten
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KRITERIA INDIKATOR
Cukup (C) Kadang-kadang santun dalam
bersikap dan bertutur kata dengan
pendidik dan teman belum konsisten
Kurang (D) Tidak pernah santun dalam bersikap
dan bertutur kata dengan pendidik
dan teman tidak konsisten

Sikap Sosial: berperilaku Peduli

KRITERIA INDIKATOR

Sangat Baik (SB) | Selalu peduli dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman sudah konsisten

Baik (B) Sering peduli dalam bersikap dan
bertutur kata dengan pendidik dan
teman mulai konsisten

Cukup (C) Kadang-kadang peduli dalam
bersikap dan bertutur kata dengan
pendidik dan teman belum konsisten

Kurang (D) Tidak pernah peduli dalam bersikap

dan bertutur kata dengan pendidik
dan teman tidak konsisten

3. Keterampilan

Penilaian Produk (Poster)
Rubrik penilaian poster adalah sebagai berikut.

NO KRITERIA BOBOT

1 | Kejelasan isi atau informasi 15%
poster

2 | Kelengkapan informasi poster 20%

3 | Estetika tampilan 30%

4 | Komposisi antara tulisan dan 20%
gambar

5 | Komposisi warna dan peletakan 15%
gambar /bagian isi poster

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :
Skor diperoleh

Skor maksimal

x 100 = skor akhir
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Lampiran 5: Lembar Investigasi Kelompok (LIK) Kelas
Eksperimen

Lembar Investigasi Kelompok (LIK)
(Kelas Eksperimen)

Identitas
Tanggal :
Kelas
Kelompok

A e

Petunjuk Pengerjaan
1. Siswa mengisi identitas kelompok terlebih dahulu.
2. Siswa mengerjakan LIK secara berurutan dengan teliti.
3. Jika selama pembelajaran ada yang belum jelas maka dapat
ditanyakan kepada guru.
4. Selamat mengerjakan, Good Luck!

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

2. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
nonspesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
spesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

4. Siswa mampu mengidentifikasi komponen sistem
pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

5. Siswa mampu menganalisis program dan jenis imunisasi
melalui diskusi kelompok dengan tepat
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6. Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok denga
tepat

7. Siswa mampu membuat media yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

8. Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya
menjaga sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok
dengan tepat

Tahukah Kamu!

Pada dasarnya, tubuh manusia dilengkapi dengan sistem imun yang
sangat canggih untuk melindungi tubuh dari serangan benda-benda
asing. Namun, sistem pertahanan tubuh pada saat bayi masih sangat
lemah karena semua sistem yang berkaitan dengan daya tahan
tubuhnya belum terbentuk dengan sempurna. Hal ini menyebabkan
bayi memiliki risiko tinggi terkena berbagai jenis penyakit yang
sangat berbahaya, dapat mengakibatkan cacat seumur hidup bahkan
kematian. Sehingga semua bayi dianjurkan untuk mendapatkan
suntikan perlindungan penyakit atau imunisasi.

Soal Diskusi
1. Lakukanlah studi literatur baik melalui buku, internet
maupun sumber lain. Kemudian tulislah fungsi sistem
pertahanan tubuh dengan melakukan diskusi kelompok!
(tulislah sumber yang kalian gunakan)
Jawab:

2. Kekebalan tubuh manusia terhadap penyakit disebut
imunitas. Terdapat dua jenis imunitas yaitu imunitas
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nonspesifik dan imunitas spesifik. Jelaskan kedua jenis
imunitas tersebut!
Jawab:

Tahap 1 : Seleksi Topik
“Silahkan pilih topik dibawah ini untuk didiskusikan secara
berkelompok” lingkari nomor topik yang dipilih!

1.

Dilansir dari berita CNN Indonesia pada Kamis
(20/04/2023) musisi Isyana Sarasvati mengabarkan dirinya
terdiagnosis penyakit autoimun, salah satunya ialah Sistemic
Lupus Eritematosus (SLE) atau yang dikenal dengan penyakit
Lupus. SLE atau Lupus merupakan penyakit inflamasi
autoimun kronik, dimana sistem kekebalan tubuh seseorang
tidak mampu membedakan substansi asing (non-self)
dengan sel dan jaringan tubuh sendiri (self). Seseorang yang
terkena penyakit Lupus, sistem kekebalan tubuhnya
menyerang sel, jaringan dan organ tubuhnya yang sehat.
(sumber: CNN Indonesia)

Investigasikan dan carilah informasi bersama teman
kelompokmu mengenai penyakit SLE atau Lupus ini!
Seorang politikus senior Haryanto Taslam meninggal dunia
di RS Medistra, Jakarta sekitar pukul 20.55 WIB dengan
mengidap penyakit agak langka yang mana otot-ototnya
ditutupi oleh seluruh imun sehingga sulit bergerak yakni
penyakit Myasthenia Gravis. Penyakit ini merupakan
penyakit autoimun kronis dari transmisi neuromuskular
yang menghasilkan kelemahan otot. Umumnya otot yang
mengontrol gerakan mata, kelopak mata, mengunyah,
menelah, batuk dan ekspresi wajah. (sumber: merdeka.com)

121



Investigasikan dan carilah informasi bersama teman
kelompokmu mengenai penyakit Myasthenia Gravis ini!
Dinas kesehatan pada tahun 1999 dan 2000 mengatakan
bahwa kasus HIV/AIDS di Provinsi Bali sekitar 59 dan 108
kasus. Jumlah kasus di tahun tersebut berbeda jauh dengan
jumlah di tahun 2008 yang mencapai angka 2.413 kasus dan
data terakhir pada tahun 2020 tercatat kasus HIV/AIDS
mencapai 25.699 kasus. Dari ratusan ribu kasus yang ada di
Indonesia, Denpasar menjadi salah satu kota dengan jumlah
kasus terbesar HIV/AIDS. Penyakit AIDS termasuk ke dalam
imunodefisiensi dimana kondisi menurunnya keefektifan
sistem imunitas atau ketidakmampuan sistem imunitas
untuk merespon antigen. (sumber: kumparan.com)
Investigasikan dan diskusikan penyakit HIV/AIDS bersama
teman kelompokmul!

Beberapa orang yang sudah pernah terinfeksi Covid-19
pernah terjangkit virus yang sama meskipun sudah
divaksinasi sekalipin. Hal ini tentu sangat mengkhawatirkan
karena antibodi atau sistem kekebalan tubuh yang terbentuk
tidak lebih kuat dalam menghadapi virus corona. (sumber:
cnbcindonesia.com)

Mengapa bisa terjadi atau terinfeksi kembali untuk kedua
kalinya setelah sembuh? Investigasikan dan diskusikan
dengan teman kelompokmu mengenai hal tersebut!

Mitos atau fakta penyakit cacar air dikatakan penyakit sekali
seumur hidup?

Cacar air merupakan penyakit kulit menular yang
disebabkan oleh virus Varicella zoster. Penyakit ini
umumnya ditandai dengan ruam yang berisi air dan terasa
gatal pada seluruh tubuh dan wajah. Penyakit ini dikatakan
penyakit sekali seumur hidup karena jika seseorang telah
terkena cacar air maka tubuh akan memberi respon dengan
membentuk sistem kekebalan tubuh yang lebih kuat.
Benarkah demikian?
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Investigasikan dan analisislah tentang penyakit cacar air ini.
Diskusikan dengan teman kelompokmu!

Pemerintah telah menetapkan imunisasi rutin lengkap
sebagai prasyarat pendaftaran masuk Sekolah Dasar mellui
Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri Tahun 2022.
Koordinasi tersebut untuk memastikan setiap sekolah
memasukkan agenda Bulanan Imunisasi Anak Sekolah
(BIAS) sebagai kegiatan wajib dari UKS. Pentingnya
imunisasi rutin lengkap pada anak untuk membentuk
kekebalan kelompok atau Herd Immunity, hal ini karena jika
anak tidak di imunisasi lengkap maka tidak akan memiliki
kekebalan sempurna terhadap penyakit-penyakit berbahaya
sehingga mudah tertular penyakit dan dapat menjadi
sumber  penyakit  bagi orang lain. (sumber:
kemenkopmk.go.id)

Investigasikan dan diskusikan bersama teman kelompokmu
mengenai pentingnya pemberian imunisasi pada anak!

Tahap 2 : Merencanakan Kerja Sama
Setelah memilih topik untuk di investigasi, bagilah sub topik/bagian
pengerjaan kepada seluruh anggota. Tulislah:

1.

2.

3.

4,

Rencana masalah yang akan diteliti
Fokus investigasi
Proses investigasi

Sumber yang digunakan
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Tahap 3 : Implementasi

Tuliskan hasil investigasi melalui penelusuran literatur, tulislah
informasi yang kalian peroleh tentang topik tersebut, cantumkan
pula sumber yang kalian gunakan!

Tahap 4 : Analisis dan Sintesis

Diskusikan bersama teman sekelompokmu hasil investigasi yang
telah kalian peroleh, analisislah dan ringkaskan topik tersebut untuk
dipresenstasikan di depan kelas!

Tuliskan hasil analisis kelompokmu!

Tahap 5 : Penyajian Hasil Akhir

Sajikan hasil investigasi kelompokmu menjadi penyajian yang
menarik kemudian presentasikan hasil investigasimu bersama
kelompok. Kelompok lain yang tidak melakukan presentasi boleh
memberikan tanggapan dan pertanyaan.

Tuliskan media apa yang kalian gunakan untuk mempresentasikan
topik tersebut!
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Tahap 6 : Evaluasi

Sampaikan evaluasi dan refleksi setelah kamu kegiatan investigasi
topik tersebut. Sebagai siswa yang telah mempelajari materi
tersebut, tindakan apa yang akan kamu lakukan selanjutnya pada
lingkungan sekitarmu?

Tuliskan refleksimu :

Tuliskan pula komponen dari sistem imunitas, bacalah berbagai
literatur dan diskusikan dengan teman kelompokmu!
Jawab:

Salah satu komponen sistem imunitas adalah limfosit. Dalam sistem
limfatik, limfosit merupakan jenis sel darah putih utama yang
terdapat di dalam sistem ini. Limfosit dapat dibedakan menjadi
limfosit B dan limfosit T. Jelaskan kedua jenis limfosit tersebut!
Jawab:

4 N
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Komponen sistem imunitas lainnya yakni antibodi. Antibodi
merupakan protein yang di produksi oleh sel-sel limfosit B dan
mengikat suatu antigen. Umumnya berbentuk “Y” yang disebut
Immunoglobulin (Ig). Terdapat 5 kategori imunoglobin yaitu IgM,
IgG, IgA, IgD dan IgE, Jelaskan masing-masing imunoglobin tersebut!

4 )

- J

Akibat adanya suatu hal, terkadang terjadi kelainan dan gangguan
fungsi sistem imunitas sehingga jaringan tubuh dikenali sebagai

benda asing. Lakukanlah studi literatur dan jelaskan kelainan dan
gangguan apa saja yang terjadi pada sistem imunitas!
Jawab:

4 )

- /

Tugas Proyek!

Buatlah poster tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh
serta jenis imunisasi. Diskusikan bersama teman sekelompokmu!
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Lampiran 6: Lembar Kerja Siswa (LKS) Kelas Kontrol

Lembar Kerja Siswa (LKS)
(Kelas Kontrol)

Identitas

Tanggal :

Kelas

Kelompok
1.

o Utk W

Petunjuk Pengerjaan
1. Siswa mengisi identitas kelompok terlebih dahulu.
2. Siswa mengerjakan LKS secara berurutan dengan teliti.
3. Jika selama pembelajaran ada yang belum jelas maka dapat
ditanyakan kepada guru.
4. Selamat mengerjakan, Good Luck!

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

2. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
nonspesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh
spesifik melalui diskusi kelompok dengan tepat

4. Siswa mampu mengidentifikasi komponen sistem
pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

5. Siswa mampu menganalisis program dan jenis imunisasi
melalui diskusi kelompok dengan tepat
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6. Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada
sistem pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok denga
tepat

7. Siswa mampu membuat media yang digunakan untuk
kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada
tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

8. Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya
menjaga sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok
dengan tepat

Membangun Konsep

Sejak bayi, semua bayi dianjurkan untuk mendapat suntikan
perlindungan penyakit atau imunisasi. Pemberian imunisasi ini
sangat penting agar bayi dapat membentuk sistem pertahanan tubuh
dan meningkatkan daya tahan tubuhnya dari berbagai jenis virus,
bakteri, jamur dan protista yang membawa jenis penyakit berbahaya
sehingga tubuh dapat terhindar dari penyakit-penyakit tersebut.
Pada dasarnya tubuh manusia dilengkapi oleh sistem imun yang
sangat canggih untuk melindungi tubuh dari serangan benda-benda
asing. Namun, pada saat bayi sistem pertahanan ini masih sangat
lemah karena belum terbentuk dengan sempurna. Oleh karena itu,
apabila sistem imunitas di dalam tubuh manusia baik, maka serangan
penyakit dapat dihindari sedini mungkin. Begitupun sebaliknya.

Soal Diskusi
Mekanisme Pertahanan Tubuh
1. Setelah melakukan studi literatur, tulislah fungsi dari sistem
pertahanan tubuh (tulislah sumber yang kalian gunakan).
Jawab:
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2.

Kekebalan tubuh manusia terhadap penyakit disebut dengan
sistem imunitas. Tubuh manusia memiliki dua macam sistem
imunitas, yaitu imunitas tidak spesifik (imunitas bawaan)
dan imunitas spesifik (adaptif). Carilah informasi dari
berbagai sumber, kemudian diskusikan bersama
kelompokmu mengenai dua jenis mekanisme sistem
imunitas tersebut dan berikan contohnya!

Jawab:

4 N

\_ )

Komponen Sistem Pertahanan Tubuh

1.

Carilah informasi mengenai komponen-komponen dalam
sistem imunitas. Carilah informasi dan diskusikan bersama
teman kelompokmu mengenai komponen tersebut. Tulislah
pada tabel di bawah ini!

No Komponen Keterangan

1
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2. Jelaskan pula perbedaan antara antigen dan antibodi.
Diskusikan dengan teman sekelompokmu!
Jawab:

3. Salah satu komponen sistem imunitas adalah limfosit. Dalam
sistem limfatik, limfosit merupakan jenis sel darah putih
utama yang terdapat di dalam sistem ini. Limfosit dapat
dibedakan menjadi limfosit B dan limfosit T. Jelaskan kedua
jenis limfosit tersebut!

Kelainan dan Gangguan pada Sistem Pertahanan Tubuh
1. Akibat adanya suatu hal, terkadang terjadi kelainan dan
gangguan fungsi sistem imunitas sehingga jaringan tubuh
dikenali sebagai benda asing. Lakukanlah studi literatur dan
jelaskan kelainan dan gangguan apa saja yang terjadi pada
sistem imunitas!
Jawab:

Tugas Proyek !
Buatlah poster tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh
dan jenis imunisasi, diskusikan bersama teman sekelompokmul!

130



Lampiran 7: Hasil Validasi Ahli Instrumen Tes Literasi Sains

/ LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES LITERASI SAINS

Nama Validator ~ : Widi Cahya Adi, M. Pd.
NP $199206192019031014
Instansi < UIN Walisongo Semarang
Tanggal Pengisian : 15 Mei 2023

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap soal tes literasi sains. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi
validator dengan mengisi lembar validasi ini.

B. PETUNJUK
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah penilaian dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Berikut deskripsi kriteria
penilaian yang digunakan:
Ya Valid
Tidak idak Valid
2. Apabila menurut Bapak/Ibu validator instrumen tes literasi sains perlu dilakukan revisi, mohon berikan catatan pada kolom yang disediakan guna perbaikan.
3. Kesimpulan hasil validasi secara umum dapat diberikan dengan memberi tanda silang (X) pada keterangan yang sesuai.
C. ANGKET VALIDATOR
Kompetensi Indikator No Soal Kunei Valid Catatan
Dasar (KD) | LiterasiSains | Soal awaban | Ya | Tidak
314 Mengidentifikasi 1 | Sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam menjaga daya B
Menganalisis | pendapat ilmiah tahan tubuh terhadap berbagai jenis penyakit. Pernyataan berikut
peransistem | yang valid ini yang menunjukkan argumen ilmiah yang valid adalah...
imun dan (misalnya a. Olahraga yang dilakukan secara terus menerus akan membuat
imunisasi pendapat atau sistem pertahanan tubuh menjadi lebih kuat
terhadap teori untuk b. Studi literatur bahwa sistem p: tubuh
proses mendukung yang biasa dikenal dengan sistem imunitas yakni sistem yang
fisiologi di hipotesis) memiliki peran utama sebagai pelindung dari serangan- s
dalam tubuh serangan benda asing atau patogen yang masuk ke dalam
tubuh melalui pertahanan yang bertahap
c. Mengonsumsi banyak vitamin dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh
d. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa terlalu banyak
vaksin maka akan membahayakan tubuh
e. Mengonsumsi madu secara rutin akan meningkatkan sistem
pertahanan tubuh dan membuat kebal dari berbagal jenis
penyakit
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Kompetensi
Dasar (KD)

Indikator
Literasi Sains

No Soal Kunci Valid Catatan
Soal awaban | Ya | Tidak
2 Perhatikan gambar berikut ini! D

zenus
Sistem Imun Adaptif

Respon Imun humoral

(sumber: www.zeniusnet)
Berdasarkan gambar tersebut, sistem imun adaptif memiliki dua
tipe respons dengan sel limfosit B dan sel limfosit T. Pernyataan
berikut ini yang menunjukkan agrumen ilmiah yang valid tentang
sistem imun adaptif adalah. ..

a. Pendapat seorang peneliti menyebutkan bahwa sel limfosit B
dan sel limfosit T dalam sistem imun adaptif tidak berkaitan
Karena keduanya memiliki fungsi masing-masing

. Seseorang yang telah melakukan vaksinasi akan membentuk
sistem imun adaptif yang kebal oleh berbagai jenis penyakit
Usia mempengaruhi sistem imun adaptif dalam tubuh manusia,
semakin usia bertambah maka sistem imun adaptif akan
semakin lemah

Berdasarkan hasil literature review menunjukkan bahwa
sistem imun adaptif memanifestasikan spesifisitas untuk
antigen targetnya. Terutama pada reseptor spesifik antigen
yang dickspresikan pada permukaan limfosit T dan B

Sistem imun adaptif merupakan pertahanan tubuh pertama
yang dimiliki oleh masusia sejak dilahirkan dan umumnya
dapat melawan semua benda asing yang masuk ke dalam tubuh

13

o

13

e
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mpetensi
Dasar (KD)

Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
3 |Inflamasi atau peradangan merupakan reaksi lokal jaringan B
terhadap infeksi atau cedera yang ditandai dengan kemerahan,
panas, nyeri dan kehi fungsi. P di
bawah ini yang mendukung argumen tersebut adalah ...
a, Mengonsumsi kacang akan memicu inflamasi atau peradangan
pada kulit karena kacang mengandung lemak dan protein yang
tinggi
b. Hasil studi literatur menyebutkan bahwa inflamasi memiliki
tujuan untuk i, i
agen penyerang, membersihkan debris, serta mempersiapkan
penyembuhan dan perbaikan jaringan \/
c. Seorang dokter menyebutkan bahwa radang atau inflamasi
kronis dapat memicu serangan jantung melalui proses yang
berlangsung lama
d. Gigitan nyamuk atau serangga dapat menyebabkan
peradangan atau inflamasi kronis pada kulit
e. Peradangan terjadi karena tubuh membersihkan virus dan
bakteri yang masuk ke dalam tubuh dengan mengeluarkan
ruam dan nanah
Melakukan % | Kementerian Kesehatan RI dalam Press Release pada bulan April C
penelusuran 2022 mencatat data rutin terbaru cakupan imunisasi dasar lengkap
literatur yang telah menurun secara signifikan sejak awal pandemi COVID-19, dari
efektif (misalnya 84,2% pada tahun 2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021.
mengevaluasi Penurunan ini disebabkan oleh berbagai faktor termasuk gangguan
validitas sumber rantai pasokan, aturan pembatasan kegiatan dan berkurangnya
dan iaan tenaga yang, yebabk i
membedakan sebagian layanan vaksinasi. Survei KEMENKES dan UNICEF pada

tipe antara
B b

tahun 2020 menemukan bahwa setengah dari orang tua enggan
anaknya ke fasilitas kesehatan karena takut tertular

tersebut)

COVID-19 atau khawatir tidak ada protokol kesehatan yang tepat.

(sumber: www.uniceforg)

Kutipan diatas berasal dari jenis sumber informasi?

a. Primer (Hasil penelitian yang ditulis, ditelaah ahli dan

dipublikasikan dalam jurnal ilmiah)

. Sekunder (Ulasan dari beberapa hasil penelitian yang ditulis
sebagai sebuah artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah)

c. Tersier (Laporan dari media, ensiklopedia atau dokumen yang

diterbitkan oleh instansi pemerintah)
d. Kuarter (laporan hasi] praktikum siswa)
e. _Tidak ada sumber

4
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etensi Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
ar (KD) | LiterasiSains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
5 | Faktor palmg penting yang mempengaruhi anda dalam A
sebuah artikel ian sebagai ilmu yang
dapat dipercaya adalah. .
Artikel tersebut sudah dievaluasi oleh para ahli
b. Terdapat data atau grafik A
¢ Reputasi dari peneliti yang menulis penelitian tersebut
d. Penerbit artikel
e. Tebal halaman
Memahami 6 | Penyakit yang disebabkan oleh reaksi autoimun salah satunya E
elemen-elemen adalah Lupus Eritematosus Sistemik. Gejala pada penyakit ini
dalam suatu diantaranya adalah muncul bercak-bercak merah atau ruam pada
desain penelitian kulit,
Berdasarkan pernyataan tersebut, hipotesis yang tepat adalah. ..
a.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa demam, ruam kulit, nyeri
sendi dan penurunan berat badan merupakan manifestasi
yang sering ditemukan oleh penderita Lupus
b. Menurut para ahli kesehatan, penyakit Lupus merupakan
penyakit yang belum bisa dipastikan penyebabnya namun
biasanya karena faktor genetik atau keturunan
c.  Studi epidemiologi di dunia mencatat bahwa terdapat sekitar
lebih dari 100 jenis penyakit autoimun dan salah satunya
adalah Lupus yang sering dijuluki “penyakit 1000 wajah” v
d. Per Indonesia bahwa
penyakit lupus menyerang kulit, persendian dan organ penting
tubuh lain seperti jantung, paru-paru, pembuluh darah, hati,
ginjal dan sistem syaraf
e. Bercak-bercak merah atau ruam yang terjadi diduga akibat
seringnya terkena paparan sinar matahari seperti pada wajah
yang menimbulkan gejala khas yang disebut ruam kupu-kupu
atau butterfly rash dan lengan.
7| Fitri Wahyuni dan Ulfa Suryani melakukan penclitian yang berjudul E

“Efektifitas Terapi Mendekap dan Terapi Musik Dalam Menurunkan
Skala Nyeri pada Bayi Saat Dilakukan Imunisasi Campak”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terapi mendekap lebih efektif
dalam menurunkan skala nyeri pada bayi saat dilakukan imunisasi
campak.

Berdasarkan penelitian tersebut, penurunan skala nyeri merupakan
variabel...

a. Moderator
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15T

(kD)

dari data secara
tepat

bulan Januari-Mei tahun 2021 untuk menjawab soal no 8-10
berikut!

Konfir

Suspek | Discar | Prob | masi Semb | Meni

Bulan AKtif ded | able | Aktif uh | nggal

|_Januari 222 26 136 256 2000 | 189

Februari 26 170 240 2905 | 313

Maret 26 7 165 3447 | 380

April 26 7 111 3843 | 413

Mei 26 7 59 4146 | 453
(Sumber: corona.kedirikab.go.id/20:

Berdasarkan data tersebut, grafik manakah yang paling tepat
menggambarkan data mengenai perkembangan kasus Covid-19
Kabupaten Kediri bulam Januari-Mei tahun 20217
Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei 2021

Bulan
®januari ® Februari ®Maret @ April ®Mei

Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
b. Bebas
c. Penelitian
d. Kontrol
e. Terikat
Membuat grafik 8 | Perhatikan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri E
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Kunci Valid Catatan

Indikator No Soal
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021

Meninggal =
Sembuh
Konfirmasi Aktif
Probable
Discarded
Suspek AktiF

1000 2000 3000 4000 5000
Jumlah

e

®Mei = April =Maret ®Februari ®Januari

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan
Januari-Mei tahun 2021

®Suspek Aktif @ Discarded  Probable

 Konfirmasi Aktif & Sembuh ®Meninggal
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021

Ak v
anuari
cool
4000
Mel 20 Februari
@
April Maret

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021

5000
= 4000
.E 3000
2000
2 1000
0
N D & o
S ée“\ \‘.\@
) & & &
£ 3 S o O
& 9 < ¢
Bulan
o fanuari = Febitiati = Marel == April —e=Mei

i Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
D) Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
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Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
Memecahkan 9 | Berdasarkan data tabel i kasus Covid-19 Kediri
masalah dengan bulan Januari-Mei tahun 2021 tersebut, penjelasan data yang benar
keterampilan adalah...
kuantitatif, a. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan
termasuk Januari hingga April menurun sebesar 91 pasien
statistik dasar b. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan
(misalnya Januari hingga Mei menurun sebesar 197 pasien
menghitung c. Pasien Covid-19 yang meninggal terbanyak pada rentang bulan A
rata-rata, Februari-Maret sebesar 67 pasien
probabilitas, d. Pasien Covid-19 yang meninggal pada rentang bulan April-Mei
persentase dan terendah hanya sebesar 40 pasien
frekuensi) e. Pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh pada bulan Februari
sebesar 2905 dan yang dinyatakan meninggal sebesar 453
pasien
10 data tabel i kasus Covid-19 Kediri B
bulan Januari-Mei tahun 2021 tersebut, peningkatan jumlah pasien
sembuh dari bulan Maret-Mei adalah sebanyak. .. jiwa.
a. 1241
b. 699 v
c 303
d. 396
e. 2146
Memahami dan 11 | Peneliti selalu menggunakan statistik untuk menarik kesimpulan B

menginterpretas
i statistik dasar
(menginterpreta
si kesalahan,
memahami
kebutuhan untuk
analisis statistik)

tentang data yang diperoleh, mengapa demikian?

a. Parapeneliti biasanya mengumpulkan data dalam populasi

b. Para peneliti membuat kesimpulan tentang populasi
menggunakan perkiraan sampel

c. Statistik menyajikan data yang akurat

d. mudah hasil yang disajikan
dengan angka dan statistik

e. Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti hanya
terungkap melalui analisis statistik
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data kuantitatif

frekuensi penderita HIV/AIDS dan penderita meninggal yang

ditunjukkan pada tabel berikut.
Tahun Penderita Penderita HIV/AIDS
HIV/AIDS Menin;
£ % L
2010 16 144 1 6,3
2011 22 198 3 15,0
2012 3 2,7 1 334
2013 6 54 1 16,7
2014 4 36 1 25,0
2015 13 11,7 2 154
2016 47 42,3 5 10,6
Total 111 100 14 -

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar adalah...
a, Jumlah penderita HIV/AIDS yang meninggal pada tahun 2015
sebanyak 2 orang yakni 25,0%

b. Pada tahun 2010 jumlah penderita HIV/AIDS yang meninggal
merupakan jumlah terbanyak dibandingkan dengan tahun
2015
Jumlah pasien penderita HIV/AIDS pada tahun 2011
merupakan pasien terbanyak sepanjang tahun 2010-2016
. Pasien penderita HIV/AIDS paling sedikit pada tahun 2013
yaitu sehanyak 3 orang (2,7%)

Pasien penderita HIV/AIDS paling banyak pada tahun 2016
dan paling sedikit pada tahun 2012

n

[

Indikator No Soal Kunci Valid Catatan
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
Melakukan 12 | Perhatikan data tabel distribusi frekuensi penderita HIV/AIDS di E
inferensi, Sumba Timur Tahun 2010-2016 untuk menjawab soal no 12 dan 13
prediksi dan berikut!
penarikan Nyoko dkk. melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk
kesimpulan mengetahui data karakteristik penderita HIV/AIDS di Sumba
berdasarkan Timur Tahun 2010-2016. Didapatkan gambaran distribusi
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Indikater . :No Soal Kunci Valid Catatan
Literasi Sains | Soal Jawaban | Ya | Tidak
13 | Berdasarkan data tabel tersebut, Apakah pernyataan bahwa A
penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada tahun
2016 setelah sebelumnya terbanyak terjadi di tahun 2011 benar?
Berikan alasannya. ..
a. Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi
pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 5 yang sebelumnya
terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi 3
b. Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi
pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 3 yang sebelumnya
terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi 2
¢ Salah, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi
pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 47 yang o7
sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah
frekuensi 22
d. Salah, penderita HIV/AIDS terbanyak terjadi pada tahun 2016
dengan persentase 42,3% kemudian disusul pada tahun 2010
dengan persentase 14,4%
e. Salah, penderita HIV/AIDS meninggal terbanyak terjadi pada
tahun 2015 dengan persentase 15,4%
Mengevaluasi 14 | Seorang peneliti salah dalam menuliskan variabel penelitiannya B
informasi sains yang ditulis dalam sebuah artikel jurnal terkait pengaruh vitamin C
yang bermanfaat terhadap sistem imun tubuh.
dan yang tidak Tindakan paling tepat yang harus dilakukan oleh peneliti tersebut
bermanfaat adalah...

a. Peneliti tersebut bekerja sama dengan editor jurnal untuk
tetap mempublish artikel tanpa harus memperbaiki makalah

tersebut
Peneliti atau penulis harus segera memberi tahu editor jurnal

b.
atau penerbit dan bekerja sama dengan editor untuk menarik
kembali atau memperbaiki makalah tersebut

c. Peneliti diam saja seolah tidak terjadi hal yang fatal dalam
penulisan artikel jurnal tersebut

d. Peneliti tidak wajib melaporkan kepada editor jurnal karena
artikel yang dituliskan sudah terbit

e. Tidak ada tindakan yang benar
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Soal

Valid

Tidak

Catatan

Dari pernyataan di bawah ini, tindakan yang merupakan tindakan

program ilmiah yang valid adalah
a. Jurnal ilmiah yang sudah publish akan menarik kembali
sebuah artikel yang diterbitkan setelah menemukan bahwa
peneliti salah dalam menggambarkan data

. Seorang peneliti mendistribusikan sampel bebas dari obat

-3

baru karcna dia sedang mengembangkan untuk pasien yang

membutuhkan

Seorang ilmuwan senior mendorong mahasiswa
pascasarjana untuk ‘mempublikasikan sebuah studi yang
‘mengandung penemuan tanpa dasar yang tidak dapat

n

berlawanan dengan contoh yang diterima secara luas
e. Tidak ada tindakan yang benar

diverifikasi
d. Sebuah jurnal ilmiah menolak scbuah studi karena hasil
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. SARAN

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar tes soal literasi sains ini dinyatakan :

1. Layak digunakan tanpa revisi
@ Layak digunakan setelah revisi
3. Tidak layak digunakan

Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bagi Bapak/Ibu.

Semarang, 15 Mei 2023
Validator

Widi Cahya Adi, M. Pd.
NIP. 1992061920190310,
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Lampiran 8: Hasi

1 Validasi Ahli Instrumen Angket Komunikasi Sains

v

NP
Inst:
Tan,

A.

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN ANGKET KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS

Nama Validator  : Eka Vasia Anggis, M. Pd.

:198907062019032014
ansi : UIN Walisongo Semarang
ggal Pengisian : 6 April 2023

PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap angket keterampilan berkomunikasi sains. Saya ucapkan terima kasih atas

kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dengan mengisi lembar validasi ini.

. PETUNJUK

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibuy, berilah penilaian dengan memberi tanda ceklis (¥) pada kolom skor penilaian yang tersedia. Berikut deskripsi kriteria

penilaian yang digunakan:

Ya : Valid

Tidak : Tidak Valid
2. Apabila menurut Bapak/Ibu validator angket p i sains perlu dilakukan revisi, mohon berikan catatan pada kolom yang

disediakan guna perbaikan.
3. Kesimpulan hasil validasi secara umum dapat diberikan dengan memberi tanda silang (X) pada keterangan yang sesuai.
ANGKET VALIDATOR

Indikator valid
Keterampilan No "
Bopek Berkomunikasi | Butir Deskripel o Catstom
Sains - -
1 Saya biasanya menyampaikan informasi sesuai dengan
Menjelaskan fakta, konsep, prinsip dan prosedur dari suatu sains
informasi secara v
efekti
2 | Saya lebih banyak mengumpulkan hasil kerja individu
Komunikasi daripada kelompok karena jika kelompok itu akan
Sains Lisan membutuhkan waktu yang lama untuk berkoordinasi s
Menyampaikan hasil
k"'"“k'e']‘:"“:::;f“" 3| Saya dengan senang hati bersedia menyampalakan
hasil diskusi kelompok s
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Indikator

o Valid
Keterampilan No
Aspek Berkomunikasi | Butir Deskripal Catatan
Sains Ya | Tidak
4 | Saya biasanya menjelaskan lembar kerja hasil diskusi
kelompok dan poster yang telah dibuat dengan rinci
Mendeskripsikan ciri- =
ciri suatu objek
secara cermat dan 5 | Sayatidak percaya diri dalam menjelaskan lembar
objektif hasil investigasi/diskusi kelompok secara urut karena
pada saat diskusi saya tidak banyak berkontribusi v
Meran; 6 Saya melaporkan hasil praktikum/diskusi dengan tepat
G A e waktu walaupun dalam pembahasan data yang didapat
Komnijast Informas! Bmiak tidak semua dihubungkan dengan teori /
Sains Tertulis dalam menyusun
laporan
Memberi bantuan 7 | Ketika saya membantu teman memahami materi
kepada teman yang j justru i saya
membutuhkan serta tentang materi tersebut o
menyatakan
pendapat
8 | Sayadapat diterima dengan baik oleh semua anggota
Menyesuaikan diri di dalam kelompok belajar o
terhadap kelompok
Kematangan 9 | Saya merasa lebih baik memahami konsep biologi
Sosial Mengontruksi makna dengan belajar sendiri daripada mendengarkan
dari pesan-pesan penjelasan guru R
pembelajaran
10 | Saya biasanya menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan guru dengan baik minimal 80% dari total
Mengerjakan atau keseluruhan meskipun tugas yang telah saya o
menguasai tugas- selesaikan tidak semua dihubungkan dengan teori
tugas dengan baik
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Ke]lne?-lzkr::)nl:-an No o
Ampek Berkomunikasi | Butir Deskripal R
i Ya | Tidak
ns
x 11 | Saya biasanya dapat mengolah data hasil
Menyelesaikan praktikum/diskusi sendiri
persoalan-persoalan v
ilmiah yang harus
dipecahkan
12 | Saya selalu melaksanakan jadwal piket yang telah
disepakati bersama dengan teman satu kelas
v
tanggung jawab 13 | Saya berusaha untuk bertanggung jawab terhadap
praktikum dan diskusi yang saya lakukan di dalam
Kematangan roses pembelajaran v
Emosional P
14 | Saya takut apabila teman menyalin hasil karya/kerja
saya jika saya membiarkan teman membacanya
v
Dapat
keputusan 15 | Saya dapat menyimpulkan hasil diskusi sesuai dengan
data-data yang diperoleh selama proses diskusi
kelompok dan dihubungkan dengan teori-teori yang v
ada
16 | Saya senang menghubungkan materi pelajaran dengan
kekuasaan Tuhan yang Maha Esa karena hal tersebut
membuat saya menjadi lebih bersyukur v
Menghubungkan
sesuatu yang bersifat
akan R R
3 17 | Mempelajari biologi membuat saya sadar akan
KI"I“?'K‘“F]“ nila'I(- ';:Ia:::,d"h ancaman aktivitas manusia terhadap bumi meskipun
L 2 biologi tidak sepenuhnya berhubungan dengan bumi \/
Tidak memanipulasi | 1° | $2¥3 berussha membuat laporan hasil .
data dengan teori yang ada <
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Aspek

Indikator
Keterampilan No Valid
Berkomunikasi | Butir Deskripsi Catatan
Sains Ya | Tidak
19 | Kejadian-kejadian peristiwa biologi sangat menantang
dan menarik untuk saya ketahui lebih dalam W
20 | Saya sangat antusias dalam mengamati kejadian
Perhatian terhadap peristiwa biologi terlebih dalam kehidupan sehari-hari -
objek yang diamati
21 | Saya biasanya mencatat semua materi yang
disampaikan guru walaupun hal tersebut memakan
banyak waktu o
22 | Saya suka membaca artikel atau menonton program TV
terkait masalah lingkungan karena hal tersebut dapat 7
membuat saya semakin peduli terhadap lingkungan
sekitar
23 | Saya berusaha ikut serta dalam menggalakkan usaha
penghijauan sekolah karena hal tersebut salah satu
sikap peduli terhadap lingkungan v
dulian terhadap
lingkungan 24 | Saya biasanya ikut serta dalam kerja bakti
thkan dan melakuk ij sekolah
meskipun pada saat kerja bakti saya lebih banyak diam o
dan duduk saja
25 | Saya suka mempelajari teknologi yang dapat

memberikan dampak yang berarti bagi kelestarian
lingkungan
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D. SARAN

Lppbian

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, angket il sains ini
1. Layak digunakan tanpa rev
@ Layak digunakan setelah revisi
3. TidakJayak digunakan
Mohon diberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan bagi Bapak/Ibu.

Semarang, 6 April 2023
Validator

(&

Eka Vasia Anggis, M. Pd.
NIP. 198907062019032014
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Lampiran 9: Kisi-Kisi dan Instrumen Tes Literasi Sains

Kisi-Kisi Instrumen Tes Literasi Sains

No

Kompetensi Dasar

Indikator Literasi Sains

Nomor
Soal

3.14 Menganalisis
peran sistem
imun dan
imunisasi
terhadap
proses
fisiologi di
dalam tubuh

Mengidentifikasi
pendapat ilmiah yang
valid (misalnya pendapat
atau teori untuk
mendukung hipotesis)

1,23

Melakukan penelusuran
literatur yang efektif
(misalnya mengevaluasi
validitas sumber dan
membedakan tipe antara
sumber-sumber tersebut)

4,5

Memahami elemen-
elemen dalam  suatu
desain penelitian

6,7

Membuat grafik dari data
secara tepat

Memecahkan masalah
dengan keterampilan
kuantitatif, termasuk
statistik dasar (misalnya
menghitung rata-rata,
probabilitas, persentase
dan frekuensi)

9,10

Memahami dan
menginterpretasi statistik
dasar (menginterpretasi
kesalahan, memahami
kebutuhan untuk analisis
statistik)

11

Melakukan inferensi,
prediksi dan penarikan
kesimpulan berdasarkan
data kuantitatif

12,13

Mengevaluasi  informasi
sains yang bermanfaat dan
yang tidak bermanfaat

14,15

Modifikasi dari Rofi'ah (2016)
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Instrumen Tes Soal Literasi Sains

Identitas
Nama
Kelas
No Absen

Petunjuk Pengisian

a.
b.

Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan objektif dan
jujur

Soal terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda

Pilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi
tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, d atau e pada lembar
jawaban yang tersedia

Terima kasih atas kesediaan anda untuk menjawab soal-
soal ini!

Selamat Mengerjakan, Good Luck!

Sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam menjaga
daya tahan tubuh terhadap berbagai jenis penyakit.
Pernyataan berikut ini yang menunjukkan argumen ilmiah
yang valid adalah ...

a.

b.

Olahraga yang dilakukan secara terus menerus akan
membuat sistem pertahanan tubuh menjadi lebih kuat
Studi literatur menunjukkan bahwa sistem pertahanan
tubuh yang biasa dikenal dengan sistem imunitas yakni
sistem yang memiliki peran utama sebagai pelindung
dari serangan-serangan benda asing atau patogen yang
masuk ke dalam tubuh melalui pertahanan yang
bertahap

Mengonsumsi banyak vitamin dapat meningkatkan
sistem kekebalan tubuh

Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa terlalu
banyak vaksin maka akan membahayakan tubuh
Mengonsumsi madu secara rutin akan meningkatkan
sistem pertahanan tubuh dan membuat kebal dari
berbagai jenis penyakit
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2.

Perhatikan gambar berikut ini!

‘-4..-,‘;
pate

zenius
Sistem Imun Adaptif

Respon imun seluler
(kerja sel T sitotoksik)

Respon imun humoral

%
q Sel 8 memort

SaiT hetper Sei8 /  J T

‘ A( 5 _\\,_"

(sumber: www.zenius.net)

Berdasarkan gambar tersebut, sistem imun adaptif memiliki
dua tipe respons dengan sel limfosit B dan sel limfosit T.
pernyataan berikut ini yang menunjukkan agrumen ilmiah
yang valid tentang sistem imun adaptif adalah. ..

a.

Pendapat seorang peneliti menyebutkan bahwa sel
limfosit B dan sel limfosit T dalam sistem imun adaptif
tidak berkaitan karena keduanya memiliki fungsi
masing-masing

Seseorang yang telah melakukan vaksinasi akan
membentuk sistem imun adaptif yang kebal oleh
berbagai jenis penyakit

Usia mempengaruhi sistem imun adaptif dalam tubuh
manusia, semakin usia bertambah maka sistem imun
adaptif akan semakin lemah

Berdasarkan hasil literature review menunjukkan
bahwa sistem imun adaptif memanifestasikan
spesifisitas untuk antigen targetnya. Terutama pada
reseptor spesifik antigen yang diekspresikan pada
permukaan limfosit T dan B

Sistem imun adaptif merupakan pertahanan tubuh
pertama yang dimiliki oleh masusia sejak dilahirkan dan
umumnya dapat melawan semua benda asing yang
masuk ke dalam tubuh
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Inflamasi atau peradangan merupakan reaksi lokal jaringan
terhadap infeksi atau cedera yang ditandai dengan
kemerahan, panas, pembengkakan, nyeri dan kehilangan
fungsi. Pernyataan di bawah ini yang mendukung argumen
tersebut adalah...

a. Mengonsumsi kacang akan memicu inflamasi atau
peradangan pada kulit karena kacang mengandung
lemak dan protein yang tinggi

b. Hasil studi literatur menyebutkan bahwa inflamasi
memiliki tujuan untuk mengisolasi, menghancurkan,
menginaktifkan agen penyerang, membersihkan debris,
serta mempersiapkan penyembuhan dan perbaikan
jaringan

c. Seorang dokter menyebutkan bahwa radang atau
inflamasi kronis dapat memicu serangan jantung
melalui proses yang berlangsung lama

d. Gigitan nyamuk atau serangga dapat menyebabkan
peradangan atau inflamasi kronis pada kulit

e. Peradangan terjadi karena tubuh membersihkan virus
dan bakteri yang masuk ke dalam tubuh dengan
mengeluarkan ruam dan nanah

Kementerian Kesehatan RI dalam Press Release pada bulan
April 2022 mencatat data rutin terbaru cakupan imunisasi
dasar lengkap telah menurun secara signifikan sejak awal
pandemi COVID-19, dari 84,2% pada tahun 2020 menjadi
79,6% pada tahun 2021. Penurunan ini disebabkan oleh
berbagai faktor termasuk gangguan rantai pasokan, aturan
pembatasan kegiatan dan berkurangnya ketersediaan
tenaga kesehatan yang menyebabkan penghentian sebagian
layanan vaksinasi. Survei KEMENKES dan UNICEF pada
tahun 2020 menemukan bahwa setengah dari orang tua
enggan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan karena
takut tertular COVID-19 atau khawatir tidak ada protokol
kesehatan yang tepat. (sumber: www.unicef.org)
Kutipan diatas berasal dari jenis informasi?
a. Primer (Hasil penelitian yang ditulis, ditelaah ahli dan
dipublikasikan dalam jurnal ilmiah)
b. Sekunder (Ulasan dari beberapa hasil penelitian yang
ditulis sebagai sebuah artikel yang diterbitkan dalam
jurnal ilmiah)
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e.

Tersier (Laporan dari media, ensiklopedia atau
dokumen yang diterbitkan oleh instansi pemerintah)
Kuarter (Laporan hasil praktikum siswa)

Tidak ada sumber

Faktor paling penting yang mempengaruhi anda dalam
mengkategorikan sebuah artikel penelitian sebagai ilmu
yang dapat dipercaya adalah ...

a0 o

Artikel tersebut sudah dievaluasi oleh para ahli
Terdapat data atau grafik

Reputasi dari peneliti yang menulis penelitian tersebut
Penerbit artikel

Tebal halaman

Penyakit yang disebabkan oleh reaksi autoimun salah
satunya adalah Lupus Eritematosus Sistemik. Gejala pada
penyakit ini diantaranya adalah muncul bercak-bercak
merah atau ruam pada kulit.

Berdasarkan pernyataan tersebut, hipotesis yang tepat
adalah...

a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa demam, ruam
kulit, nyeri sendi dan penurunan berat badan
merupakan manifestasi yang sering ditemukan oleh
penderita Lupus

Menurut para ahli kesehatan, penyakit Lupus
merupakan penyakit yang belum bisa dipastikan
penyebabnya namun biasanya karena faktor genetik
atau keturunan

Studi epidemiologi di dunia mencatat bahwa terdapat
sekitar lebih dari 100 jenis penyakit autoimun dan salah
satunya adalah Lupus yang sering dijuluki “penyakit
1000 wajah”

Perhimpunan Reumatologi Indonesia menyebutkan
bahwa penyakit lupus menyerang kulit, persendian dan
organ penting tubuh lain seperti jantung, paru-paru,
pembuluh darah, hati, ginjal dan sistem syaraf
Bercak-bercak merah atau ruam yang terjadi diduga
akibat seringnya terkena paparan sinar matahari seperti
pada wajah yang menimbulkan gejala khas yang disebut
ruam kupu-kupu atau butterfly rash dan lengan.
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Fitri Wahyuni dan Ulfa Suryani melakukan penelitian yang
berjudul “Efektifitas Terapi Mendekap dan Terapi Musik
Dalam Menurunkan Skala Nyeri pada Bayi Saat Dilakukan
Imunisasi Campak”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terapi mendekap lebih efektif dalam menurunkan skala
nyeri pada bayi saat dilakukan imunisasi campak.
Berdasarkan penelitian tersebut, penurunan skala nyeri

merupakan variabel. . .

®ap o

Moderator

Bebas

Penelitian

Kontrol
Terikat

Perhatikan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten
Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021 untuk menjawab soal
no 8-10 berikut!

Suspek Konfirmasi
Bulan Aktif Discarded | Probable AKktif Sembuh Meninggal |
Januari 222 26 136 256 2000 189
Februari 0 26 170 240 2905 313
Maret 0 26 170 165 3447 380
April 0 26 170 111 3843 413
Mei 0 26 170 59 4146 453

(Sumber: corona.kedirikab.go.id/2023)

Berdasarkan data tersebut, grafik manakah yang paling
tepat menggambarkan data mengenai perkembangan kasus
Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021?
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei 2021
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan
Januari-Mei tahun 2021

B Suspek Aktif M Discarded B Probable

i Konfirmasi Aktif 8 Sembuh B Meninggal

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021
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anuari
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4000
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10.

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021
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Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19
Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021 tersebut,
penjelasan data yang benar adalah...

a.

b.

Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari
bulan Januari hingga April menurun sebesar 91 pasien
Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari
bulan Januari hingga Mei menurun sebesar 197 pasien
Pasien Covid-19 yang meninggal terbanyak pada
rentang bulan Februari-Maret sebesar 67 pasien

Pasien Covid-19 yang meninggal pada rentang bulan
April-Mei terendah hanya sebesar 40 pasien

Pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh pada bulan
Februari sebesar 2905 dan yang dinyatakan meninggal
sebesar 453 pasien

Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19
Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 2021 tersebut,
peningkatan jumlah pasien sembuh dari bulan Maret-Mei
adalah sebanyak. . . jiwa.

a.

1241

b. 699
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11.

12.

c. 303
d. 396
e. 2146

Peneliti selalu menggunakan statistik untuk menarik

kesimpulan tentang data yang diperoleh, mengapa

demikian?

a. Para peneliti biasanya mengumpulkan data dalam
populasi

b. Para peneliti membuat kesimpulan tentang populasi
menggunakan perkiraan sampel

c. Statistik menyajikan data yang akurat

d. Masyarakat mudah memahami hasil penelitian yang
disajikan dengan angka dan statistik

e. Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti hanya
terungkap melalui analisis statistik

Perhatikan data tabel distribusi frekuensi penderita
HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-2016 untuk
menjawab soal no 12 dan 13 berikut!

Nyoko dkk. melakukan sebuah penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui data karakteristik penderita HIV/AIDS di
Sumba Timur Tahun 2010-2016. Didapatkan gambaran
distribusi frekuensi penderita HIV/AIDS dan penderita
meninggal yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tahun Penderita Penderita
HIV/AIDS HIV/AIDS
Meninggal
f % F %
2010 16 14,4 1 6,3
2011 22 19,8 3 15,0
2012 3 2,7 1 33,4
2013 6 5,4 1 16,7
2014 4 3,6 1 25,0
2015 13 11,7 2 15,4
2016 47 42,3 5 10,6
Total 111 100 14 -

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar adalah ...
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13.

Jumlah penderita HIV/AIDS yang meninggal pada tahun
2015 sebanyak 2 orang yakni 25,0%

Pada tahun 2010 jumlah penderita HIV/AIDS yang
meninggal merupakan jumlah terbanyak dibandingkan
dengan tahun 2015

Jumlah pasien penderita HIV/AIDS pada tahun 2011
merupakan pasien terbanyak sepanjang tahun 2010-
2016

Pasien penderita HIV/AIDS paling sedikit pada tahun
2013 yaitu sebanyak 3 orang (2,7%)

Pasien penderita HIV/AIDS paling banyak pada tahun
2016 dan paling sedikit pada tahun 2012

Berdasarkan data tabel tersebut, Apakah pernyataan bahwa
penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada
tahun 2016 setelah sebelumnya terbanyak terjadi di tahun
2011 benar? Berikan alasannya. ..

a.

Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak
terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 5 yang
sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah
frekuensi 3

Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak
terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 3 yang
sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah
frekuensi 2

Salah, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak
terjadi pada tahun 2016 dengan jumlah frekuensi 47
yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan
jumlah frekuensi 22

Salah, penderita HIV/AIDS terbanyak terjadi pada tahun
2016 dengan persentase 42,3% kemudian disusul pada
tahun 2010 dengan persentase 14,4%

Salah, penderita HIV/AIDS meninggal terbanyak terjadi
pada tahun 2015 dengan persentase 15,4%
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14. Seorang peneliti salah dalam menuliskan variabel
penelitiannya yang ditulis dalam sebuah artikel jurnal
terkait pengaruh vitamin C terhadap sistem imun tubuh.
Tindakan paling tepat yang harus dilakukan oleh peneliti
tersebut adalah...

15.

a.

e.

Peneliti tersebut bekerja sama dengan editor jurnal
untuk tetap mempublish artikel tanpa harus
memperbaiki makalah tersebut

Peneliti atau penulis harus segera memberi tahu editor
jurnal atau penerbit dan bekerja sama dengan editor
untuk menarik kembali atau memperbaiki makalah
tersebut

Peneliti diam saja seolah tidak terjadi hal yang fatal
dalam penulisan artikel jurnal tersebut

Peneliti tidak wajib melaporkan kepada editor jurnal
karena artikel yang dituliskan sudah terbit

Tidak ada tindakan yang benar

Dari pernyataan di bawah ini, tindakan yang merupakan
tindakan program ilmiah yang valid adalah. ..

a.

Jurnal ilmiah yang sudah di publish akan menarik
kembali sebuah artikel yang diterbitkan setelah
menemukan bahwa peneliti salah dalam
menggambarkan data

Seorang peneliti mendistribusikan sampel bebas dari
obat baru karena dia sedang mengembangkan untuk
pasien yang membutuhkan

Seorang ilmuwan senior mendorong mahasiswa
pascasarjana untuk mempublikasikan sebuah studi yang
mengandung penemuan tanpa dasar yang tidak dapat
diverifikasi

Sebuah jurnal ilmiah menolak sebuah studi karena hasil
berlawanan dengan contoh yang diterima secara luas
Tidak ada tindakan yang benar
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Lampiran

10:

Kisi-Kisi

dan

Keterampilan Berkomunikasi Sains

Instrumen

Angket

Kisi-Kisi Instrumen Angket Keterampilan Berkomunikasi
Sains

No

Aspek

Indikator

Instrumen

Nomor Butir

Jumlah

Nomor
Butir Butir

Positif | Negatif

Komunikasi
Sains Lisan

Menjelaskan
informasi secara
efektif

1 1

1

Menyampaikan
hasil kerja
individu atau
kelompok

2 2,3

Mendeskripsikan
ciri-ciri suatu
objek secara
cermat dan
objektif

Komunikasi
Sains
Tertulis

Merangkum
informasi ilmiah
dalam menyusun
laporan

Kematangan
Sosial

Memberi
bantuan kepada
teman yang
membutuhkan
serta
menyatakan
pendapat

Menyesuaikan
diri terhadap
kelompok

Mengkontruksi
makna dari
pesan-pesan
pembelajaran

Mengerjakan
atau menguasai

10
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tugas-tugas
dengan baik

Kematangan
Emosional

Menyelesaikan
persoalan-
persoalan ilmiah
yang harus
dipecahkan

11

11

Melaksanakan
tanggung jawab

12,13

12,13

Dapat
mengambil
keputusan

14

14

Kematangan
intelektual

Menghubungkan
sesuatu yang
bersifat
penyadaran akan
nilai-nilai akidah
keimanan

15

15

Tidak
memanipulasi
data

16

16

Perhatian
terhadap objek
yang diamati

17,18

17,18

Kepedulian
terhadap
lingkungan

19,20

19,20
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Instrumen Angket Keterampilan Berkomunikasi Sains

1. Identitas
Nama
Kelas
No Absen

2. Petunjuk Pengisian

a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar

b. Pilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan
dengan baik dan benar, berikut keterangan alternatif
jawaban pada kolom:
3 :Setuju
2 :Kurang Setuju
1 :Tidak Setuju

c. Berilah tanda cek (\/) pada salah satu alternatif jawaban
yang anda anggap paling sesuai dengan keadaan diri
anda. Hasil dari angket ini akan dijaga kerahasiannya
dan tidak berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran
biologi.

d. Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket
ini!

Aspek Indikator No Deskripsi Pilihan
Butir Jawaban
3 2 1
Komunikasi Menjelaskan 1 Saya biasanya
Sains Lisan informasi menyampaikan

secara efektif informasi sesuai

dengan fakta, konsep,
prinsip dan prosedur
dari suatu sains

Menyampaikan 2 Saya lebih banyak

hasil kerja mengumpulkan hasil
individu atau kerja individu
kelompok daripada kelompok

karena jika kelompok
akan membutuhkan
waktu yang lama
untuk berkoordinasi

3 Saya dengan senang
hati bersedia
menyampaikan hasil
diskusi kelompok
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Aspek Indikator No Deskripsi Pilihan
Butir Jawaban
3 2 1
Mendeskripsi- 4 Saya biasanya
kan ciri-ciri menjelaskan lembar
suatu objek kerja hasil diskusi
secara cermat kelompok dan poster
dan objektif yang telah dibuat
dengan rinci
5 Saya tidak percaya
diri dalam
menjelaskan lembar
hasil
investigasi/diskusi
kelompok secara
urut karena pada
saat diskusi saya
tidak banyak
berkontribusi
Komunikasi Merangkum 6 Saya melaporkan
Sains informasi hasil praktikum /
Tertulis ilmiah dalam diskusi dengan tepat
menyusun waktu walaupun
laporan dalam pembahasan
data yang didapat
tidak semua
dihubungkan dengan
teori
Kematangan | Memberi 7 Ketika saya
Sosial bantuan membantu teman
kepada teman memahami materi
yang pembelajaran justru
membutuhkan meningkatkan
serta pemahaman saya
menyatakan tentang materi
pendapat tersebut
Menyesuaikan 8 Saya dapat diterima
diri terhadap dengan baik oleh
kelompok semua anggota di
dalam kelompok
belajar
Mengontruksi 9 Saya merasa lebih
makna dari baik memahami

pesan-pesan
pembelajaran

konsep biologi
dengan belajar
sendiri daripada
mendengarkan
penjelasan guru
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Aspek Indikator No Deskripsi Pilihan
Butir Jawaban
3 2 1
Mengerjakan 10 Saya biasanya
atau menyelesaikan tugas-
menguasai tugas yang diberikan
tugas-tugas guru dengan baik
dengan baik minimal 80% dari
total keseluruhan
meskipun tugas yang
telah saya selesaikan
tidak semua
dihubungkan dengan
teori
Kematangan | Menyelesaikan 11 Saya biasanya dapat
Emosional persoalan- mengolah data hasil
persoalan praktikum / diskusi
ilmiah yang sendiri
harus
dipecahkan
Melaksanakan 12 Saya selalu
tanggung melaksanakan jadwal
jawab piket yang telah
disepakati bersama
dengan teman satu
kelas
13 Saya berusaha untuk
bertanggung jawab
terhadap praktikum
dan diskusi yang saya
lakukan di dalam
proses pembelajaran
Dapat 14 Saya dapat
mengambil menyimpulkan hasil
keputusan diskusi sesuai
dengan data-data
yang diperoleh
selama proses
diskusi kelompok
dan dihubungkan
dengan teori-teori
yang ada
Kematangan | Menghubung- 15 Saya senang
Intelektual kan sesuatu menghubungkan

yang bersifat
penyadaran
akan nilai-nilai
akidah
keimanan

materi pelajaran
biologi dengan
kekuasaan Tuhan
karena hal tersebut
membuat saya
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menjadi lebih
bersyukur

Tidak
memanipulasi
data

16

Saya berusaha
membuat laporan
hasil praktikum /
diskusi sesuai data
pengamatan dan
menghubungkannya
dengan teori yang
ada

Perhatian
terhadap objek
yang diamati

17

Kejadian-kejadian
peristiwa biologi
sangat menantang
dan menarik untuk
saya ketahui lebih
dalam

18

Saya sangat antusias
dalam mengamati
kejadian peristiwa
biologi terlebih
dalam kehidupan
sehari-hari

Kepedulian
terhadap
lingkung-an

19

Saya suka membaca
artikel atau
menonton program
TV terkait masalah
lingkungan karena
hal tersebut dapat
membuat saya
semakin peduli
terhadap lingkungan
sekitar

20

Saya suka
mempelajari
teknologi yang dapat
memberikan dampak
yang berarti bagi
kelestarian
lingkungan

Adaptasi dari Kartika (2016)
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Pedoman Penskoran

a.

Mengubah skor skala 1-4 dengan kriteria sebagai berikut.
3 :Setuju

2 :Kurang Setuju

1 :Tidak Setuju

Perhitungan skor dengan menggunakan rumus:
.1 . _ jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Yang cip X 4
skor maksimum
Menginterpretasikan  hasil  penilaian berdasarkan

Permendikbud No. 81A Tahun 2013 dengan Kriteria
sebagai berikut.

No Nilai Prediksi Nilai Akhir
1 0,00 < Nilai < 1,00 D KURANG
2 1,00 < Nilai < 1,33 D+
3 1,33 < Nilai < 1,66 C- CUKUP
4 1,66 < Nilai < 2,00 C
5 2,00 < Nilai < 2,33 C+
6 2,33 < Nilai < 2,66 B- BAIK
7 2,66 < Nilai < 3,00 B
8 3,00 < Nilai < 3,33 B+
9 3,33 < Nilai < 3,66 A- SANGAT BAIK
10 | 3,66 < Nilai < 4,00 A
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Lampiran 11: Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Literasi Sains

Correlations
soal | soal | soal soal | soal soal | soal soal | soal | soal soal soal | jumlah
1 2 3 soal 4 | soal 5 6 7 soal 8 9 10 11 12 13 14 15 skor
soal 1 Pearson 1| .049 | -154| .373*| .236| .047 | .141| -095| -.200| .866™ | .000| .094 | -.094 | .809*" | .424* .560™
Correlation
Sig. (2-tailed) 797 | 416 | .042| .209| .804| .456| .617| .289| .000 | 1.000| .619| .619| .000| .019 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 2 Pearson .049 1].860" 323 157 | 259 | .069 247 | .783" | -.056 | -339| .157 | .675" .033 .069 676"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .797 .000| .081| .407| .167| .716| .189| .000| .767 | .067| .407 | .000| .864 | .716 .000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 3 Pearson -154 | .860™ 1 .099 .029 | 117 | -.073 132 926" | -.238| -238| .029 | .554"| -132| -.073 442
Correlation
Sig. (2-tailed) | .416 | .000 .604| 878 | .539| .702| .486| .000| .206| .206| .878| .001| .486| .702 .014
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 4 Pearson 373" | .323 .099 1 111 | .040 | .452*| .375*| .053 277 - .262 342 | .385" 151 .592*
Correlation 4927
Sig. (2-tailed) | .042 | .081| .604 560 | .833| .012| .041| .780| .138| .006| .162| .064| .035| .426 .001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 5 Pearson 236 | 157 | .029 111 1| .205| -134 126 | -.047 .082 -| .063 | -.063 144 | .802" 366"
Correlation 464"
Sig. (2-tailed) | .209 | .407 | .878 | .560 276 | 481| .508| .804| .667 | .010| .743| .743| .448 | .000 .047
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 6 Pearson 047 | 259 | .117 .040 .205 1| .134 279 | .047 .055| -218| .205 .063 | -144 267 .384"
Correlation
Sig. (2-tailed) | .804 | .167 | .539| .833| .276 481 | 136 804 | .775| .247| 276 | .743| .448| .153 .036
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 7 Pearson 141 | .069 | -.073 | .452*| -134| .134 1| .336| .000| .136| -272| .267 | .267| .202| -067 .396*
Correlation
Sig. (2-tailed) | 456 | .716| .702| .012| .481 | .481 .069 | 1.000 | 473 | .146| .153| .153| .285| .726 .030
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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soal 8 Pearson -095 | .247| .132| .375"| .126| .279| .336 1| .048 | -.247 -1 .396" | .413*| .086| .202 449"

Correlation 522"

Sig. (2-tailed) | .617 | .189| .486| .041| .508| .136| .069 .803 | .188| .003| .031| .023| .651| .285 .013

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 9 Pearson -200 | .783* | .926™ .053 | -.047 | .047 .000 .048 1| -144 | -144 | -.047 | 472" | -190 | -.141 374"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .289 | .000| .000| .780| .804 | .804 | 1.000 | .803 447 | 447 | 804 | .008| .314| .456 .042

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 10 | Pearson .866™ | -.056 | -.238 277 .082 | .055 136 | -.247 | -144 1 167 | .082| -218| .659* 272 431"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000 | .767 | .206| .138| .667 | .775| .473| .188| .447 379 | 667 | .247| .000| .146 .017

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 11 | Pearson .000 | -.339 | -.238 - -1-218 | -.272 - | -144 167 1| -191| -355| -.027 | -.408" -.400"

Correlation 492 | 464" 522"

Sig. (2-tailed) | 1.000 | .067 | .206 | .006| .010 | .247 | .146| .003| .447| .379 312 | .055| .885| .025 .029

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 12 | Pearson .094 | .157 .029 262 .063 | .205 267 | 396" | -.047 .082 | -.191 1 .205 144 134 454"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .619 | 407 | .878| .162| .743| .276 | .153| .031| .804| .667 | .312 276 | 448 | .481 .012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 13 | Pearson -.094 | .675™ | .554" 342 | -.063 | .063 267 | 413" | 472" | -218| -355| .205 1 126 | -134 516"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .619 | .000| .001| .064| .743| .743| .153| .023| .008| .247| .055]| .276 .508 | .481 .003

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 14 | Pearson .809* | .033| -132| .385" 144 | -144 | .202 .086 | -.190 | .659" | -.027 | .144 126 1 336 551"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .000 | .864| .486| .035| .448| 448| .285| .651| .314| .000| .885| .448| .508 .069 .002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
soal 15 | Pearson 424" .069 | -.073 151 | .802* | .267 | -.067 202 | -.141 272 | -408" | .134 | -134 336 1 462"

Correlation

Sig. (2-tailed) | .019 | .716 | .702| .426| .000| .153| .726| .285| .456| .146| .025| .481| .481| .069 .010

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
jumlah | Pearson 560" | .676™ | 442" | .592* | 366" | .384" | .396" | 449" | 374" | .431"| -400" | .454* | .516™ | .551" | 462" 1
skor Correlation

Sig. (2-tailed) | .001| .000] .014| .001] .047| .036| .030| .013| .042| .017] .029] .012| .003| .002| .010
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[N [ 30] 30] 30] 30]

30 |

30 |

30 ]

30 ]

30 |

30

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 12: Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Komunikasi Sains

Correlations
P_|P_|P_|P_ | P P_ | P_ P1|P_ | P | P (P (P |P_ | P | P |P1|P_ |P2]|P |P_|P2]|P_|SkorT
1 2 3 4 5 | P67 8 [ P9 0 11 | 12 [ 13 [ 14 | 15 | 16 | 17 | 18 9 20 1 22 | 23 4 25 otal

P_1 Pearso 1| .48 .60 | .52 (.09 24| .57 | .60 | .24 | 45| .39 | .56 | .62 -| 42| .68 -| .71 45| 35| 09| .54|.18| .09 | .60 | .700™

n 5T 2" | 7 7 8| 27| 47 8 77 6| 37 9"|.02| 1| 37| .30 | 67 7 2 4| 37 5 4| 8"

Correla 1 4

tion

Sig. (2- .00 |.00|.00f.61| .18|.00| .00 .18 | .01|.03|.00 (.00 | .91|.02|.00| .10 .00 .01|.05| .62 (.00 .32| .62 | .00 .000

tailed) 7 0 3 0 7 1 0 7 1 1 1 0 3 0 0 2 0 1 6 1 2 7 1 0

N 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 [ 30| 30) 30| 30| 30 30| 30| 30 30 | 30 30 | 30| 30 30 | 30 30
P_2 Pearso | .48 1| 43|.16| 64| 72| .32| 38| 72| 12| .22 | 36| .36 | 42 -|.24).18| 30| .12|.10| 33| .55 43| 33| .29 | .705"

n 5% 5" 1| 7 57 1| 3 5" 6 6| 5| 3| 6| .06 8 0 9 6 2 91 0" | 9" 9 4

Correla 2

tion

Sig. (2- | .00 .01|.39(.00f .00]|.08].03 .00 50| .22|.04(.04|.01|.74|.18| .34(.09| 50| .59| .06 (.00 (.01| .06 .11 .000

tailed) 7 6 5 0 0 4 7 0 8 9 7 9 9 5 7 1 6 8 1 7 2 5 7 5

N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
P_3 Pearso | .60 | 43 1(.59].28| 29| .64| .67 | 29| 48| .28 | .75 | .68 -| .40 | .55 -| 67| 48| .36 -| 42| .05 -| .56 | 667"

n 2" 5 6" 2 3177 9" 3 57 0 4" 37|17 | 4| 2" | 36| 9™ 57 1| .08 | 8 1| .08| 37

Correla 5 0 1 1

tion

Sig. (2- | .00 | .01 .00|.13| .11|.00|.00| 11| .00|.13|.00|.00| .35(.02|.00|.05|.00| .00|.05| .66|.01|.79 | .66 .00 .000

tailed) 0 6 1 2 6 0 0 6 7 5 0 0 4 7 2 1 0 7 0 9 8 1 9 1

N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30( 30| 30 30| 30 30
P_4 Pearso | .52 | .16 | .59 1|.22| 05| .67|.63| .05| .62 | .29 | .54 .62 .04| .62 .59 -| 54| .62 .83 -|.55|.02 -| .69 | 691"

n 7" 1] 6™ 5 8| 4| 2" 8 9™ 5197 17 0O 9™ 27| .22 97| 9"| 97| .04| 57 9| .04 3™

Correla 7 0 0

tion

Sig.(2- | .00 | .39 [ .00 23| .75|1.00).00| 75| .00|.11|.00| .00 | .83|.00|.00|.22|.00| .00|.00| .83|.00 .87 | .83 .00 .000

tailed) 3 5 1 3 9 0 0 9 0 3 2 0 3 0 1 7 2 0 0 6 1 9 6 0

N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
P_5 Pearso [ .09 | .64 | .28 | .22 1 64| 24| 21 .64 -1.08(.15] .22 | .58 -].01 .12 .13 -1 .16 16 | 27 | 46 16 | .16 | 504

n 717" 2 5 1" 4 3 1| .18 7 1 5] 47| .09 5 2 6| .18 8 7 5| 5" 7 5

Correla 5 7 5

tion

Sig.(2- | .61 | .00 | .13 | .23 .00 (.19 25| .00| 32| .64 42| .23|.00| .60 .93 .52| 47| 32| .37 | 37| .14|.01| 37| .38 .005

tailed) 0 0 2 3 0 4 8 0 8 7 6 3 1 9 6 1 3 8 6 8 1 0 8 3

N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30] 30 30 30| 30 30) 30] 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
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P_6 Pearso | .24 | .72 | .29 | .05 | .64 1|1.31|.11| 10| .09|.10| .23 | .17 .57 |.02|.19| .13 | .11 | .09 -| 18| .19| .25 | .18 | .22 | .570™
n 8| 57 3 8| 1v 7 8| 00 1 4 2 5| 67 7 0 8 8 1].06 6 9 3 6 3
Correla 3
tion
Sig.(2- | .18 [ .00 [ .11 [ .75 | .00 08| .53 00| 63|.58|.21(.35|.00|.88|.31| .46 .53 | .63|.73| 32|.29 .17 | .32 .23 .001
tailed) 7 0 6 9 0 8 6 0 1 6 8 4 1 7 4 6 6 1 9 4 1 8 4 7
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 | 30 30 [ 30| 30 30 | 30 30

P_7 Pearso | .57 | 32| .64 | .67 | 24| .31 1|.68| 31| 46| .10| .68 .75 .04 | .60 | .73 -| 68| .46 .55 - | .60 - -| .75 | 696™
n 2" 1| 77| 4~ 4 7 6 7 2" 209" 7" 41 77 27| 37| 6 2" 47| 25| 37| .04 25| 27
Correla 6" 7 7 7
tion
Sig.(2- | .00 [ .08 | .00 [ .00 | .19 | .08 .00 .08 .01|.59|.00(.00(|.81)|.00]|.00]|.04(.00( .01]|.00| .17 (.00 .80| .17 | .00 .000
tailed) 1 4 0 0 4 8 0 8 0 1 0 0 9 0 0 0 0 0 2 0 0 4 0 0
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_8 Pearso | .60 | .38 | .67 | .63 | .21 | .11 | .68 1| 11| 49| 38| .63 | .71 -| 49| .68 -1 .72 49| 59 - .73 .05 -| 64| 717"
n 4" 37| 97| 2" 3 8| 6™ 8 3| 3| 07| 57|17 97| 67| .22 6" | 37| 67| .03 7" 6| .03 17
Correla 4 3 4 4
tion
Sig.(2- [ .00 [ .03 [ .00 [ .00 | .25 | .53 .00 .53 | .00 (.03|.00|.00|.35|.00(.00(.23|.00| .00(.00( .86|.00]|.76| .86 | .00 .000
tailed) 0 7 0 0 8 6 0 6 6 7 0 0 9 5 0 6 0 6 1 0 0 9 0 0
N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30( 30| 30 30| 30 30

P9 Pearso | 24| .72 | .29 | .05| .64 | 1.0| .31 .11 1| .09|.10(.23|.17| .57 |.02| .19 | .13 | .11 | .09 -| 18| .19 | .25 | .18 | .22 | .570™
n 8| 57 3 8| 1" | 00™ 7 8 1 4 2 5| 6" 7 0 8 8 1] .06 6 9 3 6 3
Correla 3
tion
Sig.(2- | .18 [ .00 | .11 (.75 | .00 | .00 | .08 | .53 63| .58 (.21 |.35|.00|.88|.31| .46 .53 .63|.73| 32(.29 .17 | .32 .23 .001
tailed) 7 0 6 9 0 0 8 6 1 6 8 4 1 7 4 6 6 1 9 4 1 8 4 7
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_10 | Pearso | 45| .12 | 48 | .62 -| 09| 46| .49 .09 1(.12]| .56 .32 -1 .60 | .57 -|1.38] 10| .57 - | 43 - -| .50 | 523"
n 7" 6| 57| 97| .18 1| 27| 37 1 6 3™ 51.02| 8| 2"|.14| 27| 00"| 2" | 08| 3°|.30| .08| 7"
Correla 5 1 4 2 2 2
tion
Sig.(2- [ .01 | .50 | .00 [ .00 | .32 | .63 | .01 .00| .63 .50 .00 | .08 .91(.00|.00|.44|.03| .00|.00| .66 .01|.10 | .66 | .00 .003
tailed) 1 8 7 0 8 1 0 6 1 8 1 0 3 0 1 8 7 0 1 6 7 5 6 4
N 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30) 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30 [ 30| 30 30| 30 30

P_11 Pearso [ .39 | .22 | .28 | .29 | .08 .10 | .10 | .38 .10 12 1].13| 36 -1 .12 .39 .18 | 45 12| .32 33| .26 | .05 33| 49 | 480~
n 6" 6 0 5 7 4 2| 3 4 6 71 3|.10 4| 4 of 7 6 1 9 1 2 9| 4~
Correla 7
tion
Sig.(2- | .03 .22 .13 |.11| 64| .58 .59 .03| .58| .50 47| .04 .57 | .51|.03]|.34|.01| .50|.08| .06]|.16 (.78 | .06 | .00 .007
tailed) 1 9 5 3 7 6 1 7 6 8 1 9 5 4 1 1 1 8 4 7 4 6 7 6
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30] 30 30 30| 30| 30) 30] 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
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P_12 | Pearso | .56 | .36 (.75 .54 .15 23| .68 | .63 | .23 | .56 | .13 1] .54 - 35| 41 -| .53 .56 41 47 | .02 41| .569™
n 3" 5| 47| 9" 1 2197 0" 2 3" 7 9" | .09 6| 024 67| 37 0| 31| 17 5 31| 8
Correla 8 4 3 3
tion
Sig.(2- | .00 [ .04 | .00 | .00 | 42| .21(.00|.00| .21 | .00 | .47 .00 (.60 |.05|.02|.19|.00| .00|.02| .09|.00| .89 .09]| .02 .001
tailed) 1 7 0 2 6 8 0 0 8 1 1 2 5 3 5 5 2 1 5 2 9 7 2 2
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30] 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 | 30 30 [ 30| 30 30 | 30 30

P_13 | Pearso | .62 | .36 | .68 | .62 | .22 | 17| .75|.71| .17 | 32| .36 | .54 1 -| 41|75 -1.79] 32(.51| .02|.71|.10]| .02 (.76 | .707"
n 9™ 37| 37| 1™ 5 5 77| 5" 5 51 37| 9™ d6 | 9| 77| 46| 8" 5| 0" 6| 8" 2 6| 8
Correla 0 6™
tion
Sig.(2- | .00 [ .04 | .00 .00 | .23| .35(.00|.00| .35| .08 (.04 | .00 39(.02|.00|.00|.00[ .08/.00| .89].00(.59( .89 .00 .000
tailed) 0 9 0 0 3 4 0 0 4 0 9 2 7 1 0 9 0 0 4 0 0 2 0 0
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30] 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_14 | Pearso - | 42 -|.04|.58| 57| .04 - 57 - - - - 1 - - | 34 - -1 .11 39| .04| 36| 39| .02 344
n 02| 6 |.17 0 4" | 67 4 (.17 6" | .02|.10| .09 .16 .09 | .10 8 (.10 | .02 6 9" 1] 6 9" 9
Correla 1 5 4 1 7 8 0 2 2 0 1
tion
Sig.(2- [ 91| .01 | .35(.83|.00| .00 .81|.35| .00| 91| .57 .60 .39 62| .59|.06|.59| 91| .54 .02|.83|.04| .02 .88 .062
tailed) 3 9 4 3 1 1 9 9 1 3 5 5 7 7 3 0 8 3 1 9 0 7 9 0
N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30) 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30( 30| 30 30| 30 30

P_15 | Pearso | .42 -] .40 | .62 -| 02| .60| .49 .02 .60 | .12 | .35 .41 - 1] .60 -| 49| .60 | .60 - | .26 - -| 66| 4797
n 1" .06 | 4| 97| .09 717 9" 7 8" 4 6| 97| .09 771 .38 97| 8| 77| .06 41.23| .06 0™
Correla 2 7 2 6" 1 5 1
tion
Sig.(2- | .02 .74 .02 |.00| 60| .88|.00|.00| .88| .00 .51.05]|.02]| .62 .00 .03|.00|] .00f.00 .75|.15|.21| .75 .00 .007
tailed) 0 5 7 0 9 7 0 5 7 0 4 3 1 7 0 5 5 0 0 0 9 1 0 0
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30] 30| 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_16 | Pearso | .68 | .24 | .55 .59 | .01 | .19|.73| .68 .19 | .57 | .39 | 41| .75 - | .60 1 -| .77 57| 46 - | .60 - -|.75| 678"
n 3" 8| 27| 2v 5 0 27| 6™ o 2%| 4| O 7°|.10| 77 37 67| 27| 47| 04 37 |.12| .04 27
Correla 2 6" 3 6 3
tion
Sig.(2- | .00 | .18 | .00 | .00 | 93| 31| .00|.00| .31 | .00 .03 .02|.00]| .59 .00 .04 (.00 .00|.01| .82(.00(.50| .82 .00 .000
tailed) 0 7 2 1 6 4 0 0 4 1 1 5 0 3 0 0 0 1 0 2 0 6 2 0
N 30 30| 30 30| 30 30| 30] 30| 30 30| 30| 30) 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30 [ 30| 30 30| 30 30

P_17 | Pearso -1 .18 - - (a2 a3 - - 13 -1 .18 - -| 34 - - 1 - - -l 33 -1 .36 33 -| -009
n .30 0| .36 (.22 2 8| .37 | .22 8| .14 0| .24 | 46 8| .38 .37 35| 14| .11 3114 & 3] .28
Correla 4 0 7 6 3 4 4| 6" 6" 6 4 4 7 2 5
tion
Sig.(2- | 10| 34| .05 .22 | .52 | 46| .04 | 23| 46| 44| .34|.19| .00| .06 | .03 | .04 .05 | 44| .53 | .07 | .45|.04| .07 .12 964
tailed) 2 1 1 7 1 6 0 6 6 8 1 5 9 0 5 0 5 8 9 3 5 6 3 7
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30] 30| 30 30| 30| 30) 30] 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
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P_18 | Pearso |.71| .30 | .67 [ .54 | .13 | .11 | .68 | .72 .11 | .38 | 45| .53 | .79 -| 49| .77 - 1| 38(.50| .03|.55]|.05| .03|.72| .699"
n 6" 9| 97| 9" 6 8| 67| 6™ 8 27| 771 67| 8.0 97| 67| .35 2"| 57 9| 8" 6 9| 4~
Correla 0 4
tion
Sig.(2- | .00 [ .09 | .00 (.00 | 47| .53 |.00|.00| 53| .03|.01.00|.00]|.59].00]| .00 | .05 .03 (.00 .84|.00|.76 | .84 | .00 .000
tailed) 0 6 0 2 3 6 0 0 6 7 1 2 0 8 5 0 5 7 4 0 1 9 0 0
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 | 30 30 [ 30| 30 30 | 30 30

P_19 | Pearso | 45| .12 | 48 | .62 -| 09| 46| .49 09| 10| .12 | .56 | .32 -| .60 | .57 -| .38 1] .57 - | 43 - -| .50 | 523"
n 7" 6| 57| 97| .18 1| 20| 37 1] 00" 6| 3™ 51.02| 8| 2" |.14| 2" 2" 08| 3|.30| .08 7"
Correla 5 1 4 2 2 2
tion
Sig.(2- [ .01 | .50 | .00 (.00 .32 .63|.01|.00| .63| .00|.50|.00|.08]|.91|.00]| .00 | .44 | .03 .00 | 66| .01|.10| .66 | .00 .003
tailed) 1 8 7 0 8 1 0 6 1 0 8 1 0 3 0 1 8 7 1 6 7 5 6 4
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_20 | Pearso | .35 .10 | .36 [ .83 | .16 - .55 .59 -| 57 |.32| 41| .51 .11 .60 | .46 -|.50| .57 1| .02 | .60 -| .02].75| 618"
n 2 2 1| 9" 8| 06| 47| 6" | .06 2" 1| 0| o~ 6| 77| 47| 11| 57| 27 91 37| .04 9| 27
Correla 3 3 7 7
tion
Sig.(2- | .05 .59 | .05|.00| 37| .73|.00|.00| .73 | .00 | .08 |.02|.00|.54]|.00(.01.53|.00]| .00 .88 | .00 [ .80 [ .88 .00 .000
tailed) 6 1 0 0 6 9 2 1 9 1 4 5 4 1 0 0 9 4 1 1 0 4 1 0
N 30( 30| 30| 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30( 30| 30 30| 30 30

P_21 Pearso | .09 | .33 - - 16| .18 - - a8 -1.33 -1 .02 .39 - -|.33].03 - .02 1(.09].49| 1.0 .11 .335
n 4 9| .08 (.04 7 6 .25 .03 6| .08 91 .31 6| 97| .06 .04 3 9| .08 9 0| 4™ | 00" 3
Correla 1 0 7 4 2 3 1 3 2
tion
Sig.(2- | .62 | .06 | 66 | 83| 37| 32| .17 | .86| 32| .66 |.06|.09|.89|.02|.75| .82 .07 | .84| .66 | .88 .63 .00 | .00]| .55 .071
tailed) 1 7 9 6 8 4 0 0 4 6 7 2 0 9 0 2 3 0 6 1 7 6 0 1
N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30

P_22 Pearso | .54 | 55| 42| .55| .27 19| .60 | .73 | .19 | 43| .26 | 47| .71 | .04 | .26 | .60 - .55] 43| .60 .09 1(.16| .09 .61| 713"
n 3" 0"| 8| 5" 5 91 3" | 7" 9 3 1 1] 8" 1 41 3" | .14 | 8~ 3| 3" 0 5 0f 9~
Correla 2
tion
Sig.(2- [ .00 [ .00 | .01 .00 .14| .29 (.00 .00| 29| .01|.16|.00|.00| 83| .15|.00| 45| .00 .01 .00 | .63 38| .63 | .00 .000
tailed) 2 2 8 1 1 1 0 0 1 7 4 9 0 0 9 0 5 1 7 0 7 4 7 0
N 30 30| 30 30| 30 30| 30 30 30 30| 30| 30) 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30 30 [ 30| 30 30| 30 30

P_23 Pearso | .18 | 43| .05 | .02 | .46 | .25 -|.05]| .25 -1.05(.02 (.10 .36 - -|.36| .05 - -| 49| .16 1| 49 - .319
n 51 9 1 9| 57 3|.04 6 3| .30 2 5 2 6°.23]|.12| & 6| .30 | .04 4" 5 41 .08
Correla 7 2 5 6 2 7 0
tion
Sig.(2- | 32f.01|.79| 87| .01| 17| .80|.76| 17| .10|.78 | .89 | .59 | .04 | .21 | .50 .04| .76 | .10 | .80 [ .00 | .38 .00 | .67 .086
tailed) 7 5 1 9 0 8 4 9 8 5 6 7 2 7 1 6 6 9 5 4 6 4 6 6
N 30 30| 30| 30| 30 30| 30] 30 30 30| 30| 30) 30] 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
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P_24 | Pearso | .09 | .33 - - .16 | .18 - - .18 -1.33 -1 .02 .39 - -1.33].03 -1.02] 1.0].09| 49 1] .11 .335

n 4 9| .08 (.04 7 6 .25 .03 6| .08 91 .31 6| 97| .06]| .04 3 91| .08 9| 00" 0| 4" 3

Correla 1 0 7 4 2 3 1 3 2

tion

Sig.(2- | .62 | .06 | 66 | 83| 37| 32| .17 | 86| 32| .66 |.06|.09|.89|.02|.75|.82|.07| .84| .66| .88 .00 .63 .00 .55 071

tailed) 1 7 9 6 8 4 0 0 4 6 7 2 0 9 0 2 3 0 6 1 0 7 6 1

N 30 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30 | 30 30 [ 30| 30 30 | 30 30
P_25 | Pearso | .60 | .29 | .56 [ 69 | .16 | 22| .75| .64 | 22| .50 | .49 | 41| .76 | .02 | .66 | .75 -1 .72 50 (.75 11| .61 - a1 1| .776™

n 8" 41 37| 3" 5 327 17 3 77 47| 8| 8" 9 0" 27| 28| 4™ 7 27 31 97| .08 3

Correla 5 0

tion

Sig.(2- [ .00 [ .11 | .00 (.00 | .38| .23(.00|.00| .23| .00 .00 .02|.00]| .88 .00(.00|.12|.00| .00 .00 | .55|.00| .67 | .55 .000

tailed) 0 5 1 0 3 7 0 0 7 4 6 2 0 0 0 0 7 0 4 0 1 0 6 1

N 30 [ 30| 30| 30| 30 30| 30| 30 30 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30| 30 30| 30 30| 30| 30 30| 30 30
SkorT | Pearso | .70 | .70 | .66 | .69 | .50 | .57 | .69 | .71 | .57 | .52 | 48| .56 | .70 | .34 | 47 | .67 -1 69| 52|.61| 33|.71|.31| 33(.77 1
otal n o | 5= | 7= | 17| 4 o | & | 7+ o 3| o= | 9= | 7+ 4] 97| 8*| 00| 9*| 3*| 8" 5| 3+ 9 5| 6+

Correla 9

tion

Sig.(2- | .00 [ .00 [ .00 | .00 | .00 | .00 .00(|.00| .00| .00 (.00|.00|.00]|.06]|.00(.00f.96|.00| .00(.00| .07|.00]|.08]| .07 .00

tailed) 0 0 0 0 5 1 0 0 1 3 7 1 0 2 7 0 4 0 3 0 1 0 6 1 0

N 30( 30 30| 30| 30 30| 30] 30 30 30| 30 30) 30] 30| 30 30 30| 30 30| 30 30 [ 30| 30 30| 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 13: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Literasi

Sains
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.657 15
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | if ltem Deleted Correlation Deleted
soal 1 7.93 8.064 439 .617
soal 2 7.97 7.689 .574 .596
soal 3 7.90 8.438 .308 .636
soal 4 7.87 8.051 485 .613
soal 5 8.13 8.602 212 .650
soal 6 8.07 8.547 231 .647
soal 7 8.10 8.507 244 .645
soal 8 8.17 8.351 .304 .636
soal 9 7.93 8.616 229 .647
soal 10 8.00 8.414 .286 .639
soal 11 8.00 10.966 -.522 741
soal 12 8.13 8.326 .309 .635
soal 13 8.07 8.133 .380 .625
soal 14 8.03 8.033 421 .619
soal 15 8.10 8.300 .318 .634
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Lampiran 14: Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket

Komunikasi Sains

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.929 20
Item-Total Statistics
Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Item-Total Alpha if Item
Item Deleted | if ltem Deleted Correlation Deleted
P_1 47.90 69.197 .718 924
P_2 48.47 68.120 .539 927
P_3 47.93 67.995 742 .923
P 4 48.07 67.030 723 .923
P_5 48.23 70.875 .332 931
P_6 48.50 68.810 407 931
P_7 48.07 66.961 .799 922
P_8 48.03 67.275 775 922
P9 48.50 68.810 407 931
P_10 47.90 70.369 .573 .926
P 11 48.47 70.257 .363 931
P_12 47.97 68.654 .654 .924
P_13 48.07 66.547 .769 .922
P_15 48.17 68.557 .527 .927
P_16 48.07 67.375 .756 922
P_18 48.03 67.551 746 .923
P_19 47.90 70.369 .573 926
P_20 48.07 68.754 .614 .925
P_22 48.10 67.817 .704 .923
P_25 48.23 66.047 .812 921
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Lampiran 15: Hasil Uji Normalitas Tes Literasi Sains

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kode Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai | Pretest Eksperimen .136 36 .088 957 36 176
Posttest Eksperimen 131 36 122 .949 36 .096
Pretest Kontrol 142 36 .064 .954 36 142
Posttest Kontrol .145 36 .052 .949 36 .099

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 16: Hasil Uji Normalitas Angket Komunikasi Sains

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Kode Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai Pretest Eksperimen .099 36 .200" 942 36 .059
Komunikasi | Posttest Eksperimen 141 36 .070 942 36 .060
sains Pretest Kontrol 116 36 .200" .954 36 142

Posttest Kontrol 119 36 .200" .958 36 .187

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 17: Hasil Uji Homogenitas Tes Literasi Sains

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil |Based on Mean .001 1 70 970
Based on Median .003 1 70 .957
Based on Median and with .003 1 69.922 957
adjusted df
Based on trimmed mean .002 1 70 961
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Lampiran 18: Hasil Uji Homogenitas Angket Komunikasi Sains

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Komunikasi Sains Based on Mean 2.192 1 70 .143

Based on Median 1.935 1 70 .169
Based on Median and with 1.935 1 68.895 .169
adjusted df
Based on trimmed mean 2.219 1 70 141
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Lampiran 19: Hasil Uji Anacova Tes Literasi Sains

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Nilai Posttest Literasi Sains

Type III Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1972.4262 2 986.213 9.531 .000
Intercept 9617.374 1 9617.374 92.948 .000
Pretest 1026.301 1 1026.301 9.919 .002
Kelas 625.635 1 625.635 6.047 016
Error 7139.449 69 103.470
Total 374197.000 72
Corrected Total 9111.875 71

a. R Squared =.216 (Adjusted R Squared =.194)
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Lampiran 20: Hasil Uji LSD Nilai Keterampilan Literasi Sains

Estimates

Dependent Variable: Nilai Posttest Literasi Sains

95% Confidence Interval
Kelas Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Kelas Eksperimen 74.1982 1.707 70.792 77.604
Kelas Kontrol 68.2192 1.707 64.813 71.625

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values:

Nilai Pretest Literasi Sains = 54.94.

Pairwise Comparisons

Dependent Variable: Nilai Posttest Literasi Sains
95% Confidence Interval for
Mean Differenceb
(I) Kelas (J) Kelas Difference (I-]) | Std. Error Sig.b Lower Bound Upper Bound
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 5.979" 2.431 016 1.128 10.829
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen -5.979* 2.431 .016 -10.829 -1.128

Based on estimated marginal means

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments).
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Lampiran 21: Hasil Uji Anacova Angket Komunikasi Sains

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Nilai Posttest Komunikasi Sains

Type III Sum of
Source Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 1.2992 2 .650 15.410 .000
Intercept 4.945 1 4.945| 117.295 .000
Pretest .003 1 .003 .078 .781
Kelas 1.186 1 1.186 28.133 .000
Error 2.909 69 .042
Total 911.872 72
Corrected Total 4.208 71

a. R Squared =.309 (Adjusted R Squared =.289)
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Lampiran 22: Hasil Uji LSD Nilai Keterampilan Berkomunikasi Sains

Estimates

Dependent Variable: Nilai Posttest Komunikasi Sains

95% Confidence Interval
Kelas Mean Std. Error | Lower Bound | Upper Bound
Kelas Eksperimen 3.683a .035 3.614 3.752
Kelas Kontrol 3.4182 .035 3.349 3.487

a. Covariates appearing in the model are evaluated at the following values:

Nilai Pretest Komunikasi Sains = 3.2246.

Pairwise Comparisons

Dependent Variable: Nilai Posttest Komunikasi Sains
95% Confidence Interval for
Mean Differenceb
(I) Kelas (J) Kelas Difference (I-]) | Std. Error Sig.b Lower Bound Upper Bound
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 265" .050 .000 165 .365
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen -.265" .050 .000 -.365 -.165

Based on estimated marginal means

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.

b. Adjustment for multiple comparisons: Least Significant Difference (equivalent to no adjustments).
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Lampiran 23: Hasil Observasi Kegiatan Guru dan Siswa

——

S

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
(Kelas Eksperimen)

=
Nama Observer Z AJ nes {MJA M

Hari/Tanggal 3

AR Jo5 Ja
Sekolah/Kelas : SR N/ G~
Materi B I Md‘ll

Petunjuk Pengisian.
Berikut daftar pengelolaan kegi belajaran dengan model pembelajaran Group Investigation (G1)

yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan guru yang dilakukan.

Ya Tidak

No Tahapan Kegiatan Guru

Kegiatan Awal

1 | Pembukaan Guru membuka pelajaran dengan mengucap

salam, menanyakan kabar, mengajak berdoa dan .

mengabsen kehadiran siswa

2 | Motivasi Guru menampilkan gambar/video tentang materi
sistem pertahanan tubuh k/
3 | Apersepsi Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang
berkaitan dengan materi sistem pertahanan \/
tubuh
% | Tujuan Guru yampaikan tujuan pembelaj; \/
— Kegiatan Inti
5 [ Seleksi Topik Guru berkoordinasi dengan siswa membentuk

kelompok-kelompok ~dengan jumlah anggota V4
berisi 5-6 orang
Guru membagikan LIK kepada masing-masing \/

kelompok
minta kepada seluruh kelompok untuk

| (S
6 | Merencanakan Guru me
Kerja Sama saling berkontribusi dan membantu di dalam

kel k untuk 1 K perencanaan
.
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No Tahapan

Kegiatan Guru Keterlaksanaan

kerja sama/investigasi mengenai materi sistem
pertahanan tubuh

7 | Implementasi
(Melaksanakan
Investigasi)

Guru membimbing siswa dalam mempersiapkan

proses investigasi materi sistem pertahanan

v
tubuh berdasarkan sub topik yang dipilih
[SES=R2
Guru mengawasi kinerja siswa di dalam
kukan kegiatan penyelidikan kel pok dan
memberikan LIK  kepada masing-masing v
kelompok
[ SR

Guru  membimbing siswa dalam  proses
investigasi dan analisis serta memberikan |/

bantuan apabila diperiukan

Penyajian Hasil
Akhir (K ik

Guru meminta  setiap kelompok  untuk /

i) | mempr ik hasil i igasi yang telah
dilakukan

8 | Analisis dan
Sintesis
‘ 9
10

Evaluasi

Penutup

Guru dan siswa mengevaluasi kinerja tiap

kelompok

Guru mempersilahkan siswa bertanya atau

i hasil pr k lain

Kegiatan Akhir

Guru memberikan apresiasi kepada kelompok

yang telah mempr ikan hasil in v
Guru memberikan umpan balik dan memberikan
penguatan terkait materi kepada siswa

Guru pembelajaran dan m Vi
salam

Semarang, ;:Mei 2023
server

186




LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
(Kelas Kontrol)

Nama Observer :?\"‘ﬂ\‘{l\\ Tardhe Latna
Hari/Tanggal s Rabw /24 mei 2023
Sckolah/Kelas 2 SMAN  feendal
Materi

Petunjuk Pengisian
Berikut daftar pengelolaan kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di dalam kelas. Berikan tanda

ceklis (V) pada tahapan kegiatan guru yang dilakukan.

’W Tahapan Kegiatan Guru Keterl
Kegiatan Awal
1 | Pembukaan Guru membuka pelajaran dengan mengucap
salam, yakan kabar, gajak berdoa dan
N
mengabsen kehadiran siswa
2 | Motivasi Guru mengaitkan materi yang akan dipelajari
dengan pengalaman siswa v
3 | Tujuan Guru menyampaikan tujuan pembelajaran v
Kegiatan Inti
4 | Stimulation Guru menampilkan gambar/video tentang
sistem pertahanan tubuh ¥
5 | Problem St Guru gajukan berbagai pertanyaan terkait
materi sistem pertahanan tubuh dan
berkoordinasi dengan siswa membentuk Ve
kelompok untuk mendiskusikan pertanyaan
Guru membagikan LKS kepada masing-masing
kelompok v
6 | Data Collection Guru meminta siswa untuk mencari dan
mengumpulkan informasi mengenai materi v
sistem pertahanan tubuh
7 | Data Processing Guru meminta siswa untuk berdiskusi,
menyelesaikan tugas yang diberikan dan N
L J menganalisis materi sistem pertahanan tubuh
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No F Tahapan

Kegiatan Guru

Keterlaksanaan

Guru membimbing siswa dalam proses diskusi

dan memberikan bantuan apabila diperlukan

Verification

Guru meminta siswa untuk melakukan

pemeriksaan materi secara cermat kembali

Generalization

Guru meminta setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi

Guru mempersilahkan siswa bertanya atau
menanggapi hasil presentasi dan mengoreksi

LKS secara bersama

10

Penutup

Kegiatan Akhir
Guru memberikan umpan balik dan memberikan
penguatan terkait materi kepada siswa
Guru menutup pembelajaran dan mengucapkan

salam

| e

Semarang,?,:tl\(l)lgi 2023
server

o
D

- dnua T 4D
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Nama Observer

Hari/Tanggal
Sekolah/Kelas
Materi

Petunjuk Pengisian

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
(Kelas Eksperimen)

: Naale Fartho Lubing
: Grin /20 mei w03
: SMA N keadel
: Siftem  lmun

Berikan tanda ceklis (\/) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan,

Ya

: Jika lebih dari 50% siswa dalam satu kelompok melaksanakannya.

Tidak :Jika kurang dari 50% siswa dalam satu kelompok melaksanakannya.

| No | Tahapan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Perkelompok
| ‘\ 1 2 3 4 5 6 |
| |
| ’ YnITidak Ya]'l‘idak Yal’l’ldak YaITidak Ya I Tidak | Ya ‘ Tidak |
Kegiatan Awal
1 | Pembukaan Siswa menjawab salam, berdoa dan mengeluarkan | |
A
buku pelajaran — 1% v v 1 v ‘
|
1 | Motivasi Siswa memperhatikan gambar/video yang telah ‘
v (V4 Y — y
disajikan oleh guru
3 | Apersepsi Siswa  mendengarkan  dan memperhatikan ”
v s v v N =
penjelasan dari guru
4 | Tujuan Siswa menyimak tujuan pembelajaran
v ® - \* L —
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W Tahapan Kegiatan Siswa Keter Per p
1 2 3 4 5 6

Ya [ Tidak | Ya | Tidak | Ya | Tidak | Ya [ Tidak | Ya | Tidak [ Ya | Tidak

Kegiatan Inti

5 | Seleksi Topik Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang masing-
masing kelompok heranggotakan 5-6 orang yang

heterogen

Siswa menerima LIK yang diberikan oleh guru w B Vv v

Siswa memperhatikan dan membaca wacana pada

LIK K i bersama

toplk yang akan dipilih

6 [ Merencanakan Siswa di dalam kelompok saling berkontribusi
Kerja Sama untuk merencanakan prosedur belajar apa yang _
akan dilakukan dalam  proses penyelidikan

kelompok

7 | Implementasi Siswa mempersiapkan prosedur belajar yang telah

(Melaksanakan dipilih dalam mendapatkan informasi dari proses

penyelidikan kelompok

Siswa melakukan penyelidikan informasi dengan
prosedur belajar khusus terhadap topik yang telah |

dipilih
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Tahapan

Kegiatan Siswa

Ya | Tidak | Ya | Tidak

8 | Analisis dan Sintesis | Siswa mendengarkan dan  memperhatikan
dan me: hal-hal yang di

penting
Penyajian Hasil Masing-masing kelompok maju dan WV = v
Akhir ( il " hasil investigasi kel
Evaluasi Siswa memberikan kesimpulan hasil diskusi

kelompok

Siswa dipersilahkan menanggapi atau bertanya

terkait hasil presentasi kelompok lain

Kegiatan Akhir

Penutup v 3

Siswa memperhatikan penjelasan akhir yang
disampaikan oleh guru

FiS\s'a menjawab salam

Semarang, Mei 2023
Observer
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Nama O

bserver

Hari/Tanggal
Sekolah/Kelas

Materi

Petunjuk Pengisian

Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan.

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

: kng Nashe 2abrok! At
s Rabu / 24 Me 2061y
: (MAN L Wendal /M

(Kelas Kontrol)

Ya : Jika lebih dari 50% siswa dalam satu kelompok melaksanakannya.
Tidak : Jika kurang dari 50% siswa dalam satu kelompok melaksanakannya.
No Tahapan Kegiatan Siswa Keterlaksanaan Perkelompok
1 2 3 4 5 6
Ya l Tidak | Ya l Tidak | Ya rl'idak Ya I Tidak | Ya I Tidak | Ya I Tidak
Kegiatan Awal
1 | Pembukaan Siswa menjawab salam, berdoa dan mengeluarkan
A
buku pelajaran e il 4 4
2 | Motivasi Siswa memperhatikan penjelasan guru B o
v
3 | Tujuan Siswa menyimak tujuan pembelajaran
1 ] &
~
\
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"No

Tahapan

Kegiatan Siswa

Stimulation

Keterlaksanaan Perkelompok

1

2 3 4 5

6

Ya ] Tidak

Va|ndak val'rmak YaITldak Yalndak

Ya I Tidak

Kegiatan Inti

Siswa memperhatikan gambar/video tentang
senyawa psikotropika yang telah disediakan oleh
guru

e

Problem §

Siswa pi beberapa pertanyaan dan siswa
dibagi menjadi 6 kelompok diskusi dengan masing-
masing kelompok beranggotakan 5-6 orang yang
heterogen

Siswa menerima LKS yang diberikan oleh guru

Data Collection

Siswa menjawab LKS dan mencari serta

materi

senyawa psikotropika melalui buku materi, buku

paket atau internet

Data Processing

Siswa bersama kelompoknya melakukan diskusi
yelesaik LKS dan lisi
sistem pertahanan tubuh

materi

Verification

Siswa melakukan pemeriksaan materi secara

cermat kembali

Generalization

Masi inelal
B B

hasil diskusi kelompoknya

k maju mempr

193




Kegiatan Siswa

Keterlaksanaan Perkelompok

W g
5
Ya | Tidak | Ya
e b

IS

o I

1
Ya | Tidak | Ya

Siswa dipersilahkan menanggapi atau bertanya
terkait hasil presentasi kelompok
mengoreksi LKS secara bersama

Kegiatan Akhir
Siswa memperhatikan penjelasan akhir yang
disampaikan oleh guru
Siswa menjawab salam V4

Semarang,2-Mei 2023
Observer

/A
J/‘alfm*fg'

(-.rn 8. Nageh. )
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Lampiran 24: Hasil Observasi Keterampilan Berkomunikasi Sains Siswa

£
&
LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS SISWA
(Kelas Eksperimen)
Nama Observer : Aﬂ"“ —’:-‘5“ Mindiana
Hari/Tanggal P2 /95/30;}
Sekolah/Kelas P SMA N 1 kendal,
Materi g
Petunjuk Pengisian
Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan. . l“"""'l 7!
ﬁwbv\hm' rr I
Pl ~— —\—
Aspek Indikator ¥ T Keterlaksanaan Siswa oy R
2 ] ) 0 {
OB A OO @[ E@
Komunikasi | Menjelaskan . R
Sains Lisan | informasi secara vV
v v
efektif
Menyampaikan hasil
kerja individu atau v v v
kelompok
Mendeskripsikan
ciri-ciri suatu objek v \/ l/
secara cermat dan
objektil
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Aspek

Indikator

Keterlaksanaan Siswa

8 9 10 | 11

13

14

15

16

17

18

Komunikasi
Sains

Tertulis

Merangkum
informasi ilmiah
dalam menyusun
laporan

Kematangan
Sosial

Memberi  bantuan

kepada teman yang

membutuhkan serta
menyatakan

pendapat

Menyesuaikan  diri
terhadap kelompok

Mengontruksi makna
dari pesan-pesan

pembelajaran

Mengerjakan  atau
menguasai tugas-

tugas dengan baik

Kematangan

Menyelesaikan

ilmiah yang harus
dipecahkan

Melaksanakan
tanggung jawab
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Aspek

Indikator

Keterlaksanaan Siswa

1]z I 7 T8 9 |10 111z |13 | 14 15| 16 | 17 | 18
Dapat  mengambil
keputusan l & \ ¥ v
Kematangan | Menghubungkan
Intelektual sesuatu yang bersifat v
penyadaran akan V2
nilai-nilai akidah l/
keimanan
Tidak memanipulasi i
data s v 4
Perhatian  terhadap
objek yang diamati v: v -
Kepedulian terhadap \J / =5
lingkungan

Semarang,7:Mei 2023
Observer

CAgpec Jarpe..)
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LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS SISWA

(Kelas Eksperimen)

Nama Observer : ’Aﬁﬂ" sy M("dia"‘
Hari/Tanggal 1 22 fox /2012
Sekolah/Kelas : Sfap « EpvAL
Materi

Petunjuk Pengisian

Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan.

Presech™
Aspek Indikator Keterlaksanaan Si%f\’"}’\" (/\/\/ﬁ 2r
19 | 20 | 21 | 22 |23 |24 [25[ 26 [ 27 [ 28 [729 | 30 | 31 (32 @ (39 39 (36 ]

Komunikasi | Menjelaskan
Sains Lisan informasi secara v Vv o ‘/

efektif

Menyampaikan hasil

kerja individu atau 7, v 3 4

kelompok

Mendeskripsikan

. 4 J

ciri-ciri suatu objek 2 N,

secara cermat dan

objektif
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4

4

—

Aspek

[_W

Komunikasi
Sains
Tertulis

Merangkum
informasi ilmiah
dalam menyusun

laporan

19

20

21

Keterlaksanaan Siswa

23

24

25

26 | 27 | 28 | 29

31

32

33

34

35 | 36

v

Kematangan

Sosial

Memberi  bantuan
kepada teman yang
membutuhkan serta
menyatakan

pendapat

Menyesuaikan  diri

terhadap kelompok

Mengontruksi makna
dari

pembelajaran

pesan-pesan

Mengerjakan  atau

menguasai tugas-

tugas dengan baik

Kematangan

Menyelesaikan

ilmiah yang harus
dipecahkan

|

Melaksanakan
tanggung jawab
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Aspek

]
Kematangan

Intelektual

Indikator

Dapat  mengambil

keputusan

|
Menghubungkan

sesuatu yang bersifat
penyadaran akan
nilai-nilai akidah

keimanan

19

20

21

Keterlaksanaan Siswa

22

23

24 | 25

26 | 27 | 28 | 29

30

31

32

33 | 34 | 35 | 36

Tidak memanipulasi

data

Perhatian  terhadap

objek yang diamati

Kepedulian terhadap
lingkungan

Semarang, Mei 2023
Observer

SE

[,.Ag;.w. Tema.)
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Nama Observer

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS SISWA
(Kelas Kontrol)

: A;’i"” —n,\!q Mindiana

Hari/Tanggal 22 Mei 50 23
Sekolah/Kelas SMAN  lendal
Materi

Petunjuk Pengisian

Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan.

Aspek

Indikator Keterlaksanaan Siswa

o

1 (2) 3 4[5 6|7 slo‘m(u 121(/\114(15 6 [ 17

18

Komunikasi

Sains Lisan

Menjelaskan
informasi secara
efektif

A |-

kerja individu atau (4 e
kelompok

Mendeskripsikan
ciri-ciri suatu objek

secara cermat dan

objektif

Menyampaikan hasil \
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Aspek

W

Komunikasi
Sains
Tertulis

Merangkum
informasi ilmiah
dalam menyusun

laporan

Kematangan
Sosial

Keterlaksanaan Siswa

8 9 10 1

12

14

15

16

17

18

Memberi  bantuan
kepada teman yang
membutuhkan serta
menyatakan

pendapat

Menyesuaikan  diri
terhadap kelompok

ruksi makna
dari pesan-pesan

pembelajaran

Mengerjakan  atau
menguasai tugas-

tugas dengan baik

Kematangan

Emosional

Menyelesaikan
persoalan-persoalan
ilmiah yang harus

dipecahkan

Melaksanakan
tanggung jawab
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Aspcek

Indikator

Keterlaksanaan Siswa

9

10

11

12

14

15 16 17 18

Dapat  mengambil
keputusan

Kematangan

Intelektual

Menghubungkan

sesuatu yang bersifat
penyadaran akan
nilai-nilai akidah

keimanan

Tidak memanipulasi
data

v
Perhatian  terhadap
s i v
objek yang diamati
Kepedulian terhadap
lingkungan v

Semarang,2: Mei 2023
Observer

(Ages. Tatye.)

A
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Nama Observer
Hari/Tanggal
Sekolah/Kelas
Materi

s Ak Maghs Labeoha Alire

LEMBAR OBSERVASI KETERAMPILAN BERKOMUNIKASI SAINS SISWA
(Kelas Kontrol)

tRabu /24 mer rou
(AN [ ceadal

(iGlem lwur

Petunjuk Pengisian
Berikan tanda ceklis (V) pada tahapan kegiatan siswa yang dilakukan,

Aspek Indikator Keterlaksanaan Siswa
19 (Z‘VQIJZZ Gy 24 @@@@(ﬁ} @ypy 32 [ 33 [ 34 [ 35 | 36
Komunikasi | Menjelaskan
Sains Lisan | informasi secara Ao i W o T l/ \/
efektif
Menyampaikan hasil
kerja individu atau > \./ V
kelompok L =
Mendeskripsikan
ciri-ciri suatu objek A~ \/ \/
v v
secara cermat dan
objektif
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Aspek

_W

Keterlaksanaan Siswa

19

20

21

22

23

24 | 25

26 | 27 | 28 | 29

30

31

32

33

34

35

36

Komunikasi
Sains

Tertulis

Merangkum
informasi ilmiah
dalam menyusun

laporan

Kematangan
Sosial

Memberi

kepada teman yang

bantuan

membutuhkan serta
menyatakan
pendapat

Menyesuaikan  diri

terhadap kelompok

Mengontruksi makna
dari pesan-pesan

pembelajaran

Mengerjakan  atau

menguasai tugas-

tugas dengan baik

Kematangan
Emosional

Menyelesaikan

persoalan-persoalan

ilmiah yang harus
dipecahkan

Melaksanakan
tanggung jawab
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Aspek Indikator Keterlaksanaan Siswa
19 [ 20 | 21 [ 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 29 30 31 32 33 34 35 36
Dapat  mengambil ;
keputusan 4 g
Kematangan | Menghubungkan
Intelektual sesuatu yang bersifat t//
penyadaran akan \/
nilai-nilai  akidah Vv £
keimanan
Tidak memanipulasi 7 S -
data \/
Perhatian  terhadap IV \/
objek yang diamati v
Kepedulian terhadap
]Hngkungan : I ] ¥ sl \/ /
Semarang,z4Mei 2023
Observer
»
~
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Lampiran 25: Dokumentasi Hasil Tes Literasi Sains

Instrumen Te:

(Pretest)
1. ldentitas
Nama :A(\mer\ Yasa \4
Kelas toXL MAYA T
No Absen EERY

2. Petunjuk Pengisian
a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar
b, Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan objektif dan jujur
¢ Soal terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda
d. Pilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada hurufa, b, ¢, d
atau e pada lembar jawaban yang tersedia
¢ Terima kasih atas kesediaan anda untuk menjawab soal-soal ini!

Selamat Mengerjakan, Good Luck!

1. Sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam menjaga daya tahan tubuh terhadap berbagai
jenis penyakit. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan argumen ilmiah yang valid adalah.....
a. Olahraga yang dilakukan secara terus menerus akan membuat sistem pertahanan tubuh
menjadi lebih kuat
Studi literatur menunjukkan bahwa sistem pertahanan tubuh yang biasa dikenal dengan
sistem imunitas yakni sistem yang memiliki peran utama sebagai pelindung dari serangan-
serangan benda asing atau patogen yang masuk ke dalam tubuh melalui pertahanan yang
bertahap

c. Mengonsumsi banyak vitamin dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh

d. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa terlalu banyak vaksin maka akan
membahayakan tubuh

e. Mengonsumsi madu secara rutin akan meningkatkan sistem pertahanan tubuh dan
membuat kebal dari berbagai jenis penyakit

_-2. Perhatikan gambar berikut ini!

zenius
Sistem Imun Adaptif

Aespon imun seluler

Ikerje sel T sitotoksik)

Respon imun humoral

9
R ]

s i &y
wtomr /S
R
V@-iee
e
(sumber: www.zenius.net)
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Berdasarkan gambar tersebut, sistem imun adaptif memiliki dua tipe respons .dm.\gan sel
limfosit B dan sel limfosit T. pernyataan berikut ini yang menunjukkan agrumen ilmiah yang
valid tentang sistem imun adaptif adalah... !

a. Pendapat seorang peneliti menyebutkan bahwa sel limfosit B dan sel limfosit T dalam sistem

imun adaptif tidak berkaitan karena keduanya memiliki fungsi masing-masing

b. Seseorang yang telah melakul ksinasi akan bentuk sistem imun adaptif yang kebal
oleh berbagai jenis penyakit

Usia mempengaruhi sistem imun adaptif dalam tubuh manusia, semakin usia bertambah

™ maka sistem imun adaptif akan semakin lemah
d. Berdasarkan hasil literature review

menunjukkan bahwa sistem imun adaptif
memanifestasikan spesifisitas untuk antigen targetnya. Terutama pada reseptor spesifik
antigen yang diekspresikan pada permukaan limfosit T dan B

e. Sistem imun adaptif merupakan pertahanan tubuh pertama yang dimiliki oleh masusia sejak
dilahirkan dan umumnya dapat melawan semua benda asing yang masuk ke dalam tubuh

- 3. Inflamasi atau peradangan merupakan reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau cedera yang
ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkak nyeri dan kehil fungsi. Pernyataan di
bawah ini yang mendukung argumen tersebut adalah.. . .

a. Mengonsumsi kacang akan memicu inflamasi atau peradangan pada kulit karena kacang
mengandung lemak dan protein yang tinggi
b. Hasil studi literatur

h

yebutkan bahwa infl

i memiliki tujuan untuk mengisolasi,
urkan, ginaktifkan agen penyerang, membersihkan debris, serta
mempersiapkan penyembuhan dan perbaikan jaringan

c. Seorang dokter menyebutkan bahwa radang atau inflamasi kronis dapat memicu serangan
jantung melalui proses yang berlangsung lama
d. Gigitan nyamuk atau serangga dapat yebabkan perad: atau infl. i kronis pada

kulit

- Peradangan terjadi karena tubuh membersihkan virus dan bakteri yang masuk ke dalam
tubuh dengan mengeluarkan ruam dan nanah

4. Kementerian Kesehatan Rl dalam Press Release pada bulan April 2022 mencatat data rutin
terbaru cakupan imunisasi dasar lengkap telah menurun secara signifikan sejak awal pandemi
COVID-19, dari 84,2% pada tahun 2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021. Penurunan ini
disebabkan oleh berbagai faktor termasuk gangguan rantai pasokan, aturan pembatasan

kegiatan dan berkurangnya ketersediaan tenaga kesel yang menyebal hentian
sebagian layanan vaksinasi. Survei KEMENKES dan UNICEF pada tahun 2020 menemukan
bahwa setengah dari orang tua enggan t knya ke fasilitas keset karena takut

tertular COVID-19 atau khawatir tidak ada protokol kesehatan yang tepat. (sumber:
www.uniceforg)

Kutipan diatas berasal dari jenis informasi?

_Primer (Hasil penelitian yang ditulis, ditelaah ahli dan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah)

Sekunder (Ulasan dari beberapa hasil penelitian yang ditulis sebagai sebuah artikel yang
diterbitkan dalam jurnal ilmiah)

Tersier (Laporan dari media, ensiklopedia atau dokumen yang diterbitkan oleh instansi
pemerintah)

Kuarter (Laporan hasil praktikum siswa)

e. Tidak ada sumber
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5. Faktor paling penting yang mempengaruhi anda dalam mengkategorikan sebuah artikel
penelitian sebagai ilmu yang dapat dipercaya adalah..
7 Artikel tersebut sudah dievaluasi oleh para ahli
b Terdapat data atau grafik
¢. Reputasi dari peneliti yang menulis penelitian tersebut
d. Penerbitartikel
¢. Tebal halaman

salah satunya adalah Lupus Eritematosus

"
_6. Penyakit yang disebabkan oleh reaksi autoimun
ah muncul bercak-bercak merah atau ruam

Sistemik. Gejala pada penyakit ini diantaranya adal

pada kulit.

Berdasarkan pernyataan tersebut, hipotesis yang tepat adalah. ..

a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa demam, ruam kulit, nyeri sendi dan penurunan berat
badan merupakan ifestasi yang sering di kan oleh penderita Lupus

b. Menurut para ahli keschatan, penyakit Lupus merupakan penyakit yang belum bisa
dipastikan penyebabnya namun biasanya karena faktor genctik atau keturunan

. Studi epidemiologi di dunia mencatat bahwa terdapat sekitar lebih dari 100 jenis penyakit

autoimun dan salah satunya adalah Lupus yang sering dijuluki “penyakit 1000 wajah”
R logi Ind i kan bahwa penyakit lupus menyerang kulit,

r:l‘ il P y
persendian dan organ penting tubuh lain seperti jantung, paru-p:

ginjal dan sistem syaraf
e. Bercak-bercak merah atau ruam yang terjadi diduga akibat seringnya terkena paparan sinar

matahari seperti pada wajah yang menimbulkan gejala khas yang disebut ruam kupu-kupu
atau butterfly rash dan lengan.

aru, pembuluh darah, hati,

ukan penelitian yang berjudul “Efektifitas Terapi Mendekap
Skala Nyeri pada Bayi Saat Dilakukan Imunisasi Campak”.
ndekap lebih efektif dalam menurunkan skala

7. Fitri Wahyuni dan Ulfa Suryani melak
dan Terapi Musik Dalam Menurunkan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi me
nyeri pada bayi saat dilakukan imunisasi campak.

Berdasarkan penelitian tersebut, penurunan skala nyeri merupakan variabel. ..
a. Moderator
b. Bebas
c.  Penelitian
d. Kontrol
Terikat
Perhatikan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun

2021 untuk menjawab soal no 8-10 berikut!

Konfirmasi
Discarded | Probable Aktif Sembuh | Meninggal
26 136 256 2000 189
| 26 170 240 2905 313
26 170 165 3447 380
26 170 111 3843 413
26 170 59 4146 453

0
(Sumber: corona.kedirikab.go. id/2023)

o ¢
8. Berdasarkan data tersebut, grafik manakah yang paling tepat menggambarkan data mengenal
perkembangan kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 20217
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei 2021
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Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021
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/9/ Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun
2021 tersebut, penjelasan data yang benar adalah....
a. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan Januari hingga April menurun
sebesar 91 pasien
b. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan Januari hingga Mei menurun

sebesar 197 pasien
anien Covid-19 yang meninggal terbanyak pada rentang bulan Februari-Maret sebesar 67
asien
d. Pasien Covid-19 yang meninggal pada rentang bulan April-Mei terendah hanya sebesar 40
pasien
e. Pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh pada bulan Februari sebesar 2905 dan yang
dinyatakan meninggal sebesar 453 pasien

10. Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun
2021 tersebut, peningkatan jumlah pasien sembuh dari bulan Maret-Mei adalah sebanyak. . .

jiwa.

a., 1241
699

€ 03

d. 396

e. 2146
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V1. Peneliti selalu menggunakan statistik untuk menarik kesimpulan tentang data yang diperoleh,
- mengapa demikian?
a. Para peneliti biasanya mengumpulkan data dalam populasi
b., Para peneliti buat kesi tentang populasi menggunakan perkiraan sampel
X

Statistik menyajikan data yang akurat e
-~ Masyarakat mudah memahami hasil penelitian yang disajikan dengan angka dan statistik
e Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti hanya terungkap melalui analisis statistik

Perhatikan data tabel distribusi frekuensi penderita HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-
2016 untuk menjawab soal no 12 dan 13 berikut!

12. Nyoko dkk. melakukan sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui data karakteristik
penderita HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-2016. Didapatkan gambaran distribusi
frekuensi penderita HIV/AIDS dan penderita meninggal yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tahun Penderita HIV/AIDS Pendcrita HIV/AIDS Meninggal
f % F %
2010 | 16 [ s 1 6.3
22 19,8 I 3 15,0
3 2,7 1 33,4
[~ % 54 1 167 |
4 36 1 25,0
13 11,7 2 | 154
47 | 423 | 5 T 106 |
111 100 | 1a -

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar adalah ...

a. Jumlah penderita HIV/AIDS Yyang meninggal pada tahun 2015 sebanyak 2 orang yakni 25,0%

b. Padatahun 2010 jumlah penderita HIV/AIDS yang meninggal merupakan jumlah terbanyak
dibandingkan dengan tahun 2015

c. Jumlah pasien penderita HIV/AIDS pada tahun 2011 merupakan pasien terbanyak
sepanjang tahun 2010-2016

d. Pasien penderita HIV/AIDS paling sedikit pada tahun 2013 yaitu sebanyak 3 orang (2,7%)
Pasien penderita HIV/AIDS paling banyak pada tahun 2016 dan paling sedikit pada tahun
2012

13. Berdasarkan data tabel tersebut, Apakah pernyataan bahwa penderita HIV/AIDS yang
meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 setelah sebelumnya terbanyak terjadi di tahun
2011 benar? Berikan alasannya. ..

(_ Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan

umlah frekuensi 5 yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi
3

b. Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan
jumlah frekuensi 3 yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi
2

¢. Salah, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan
jumlah frekuensi 47 yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi
22

d. Salah, penderita HIV/AIDS terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan persentase 42,3%
kemudian disusul pada tahun 2010 dengan persentase 14,4%
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e. Salah, penderi .
is 4%[1 erita HIV/AIDS meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2015 dengan persentase

14, E:ETE peneliti sz'alah dalam menuliskan variabel penelitiannya yang ditulis dalam sebuah
rtikel jurnal terkait pengaruh vitamin C terhadap sistem imun tubuh.
Tindakan paling tepat yang harus dilakukan oleh peneliti tersebut adalah ...
a. Peneliti tersebut bekerja sama dengan editor jurnal untuk tetap mempublish artikel tanpa
harus memperbaiki makalah tersebut
( Peneliti atau penulis harus segera memberi tahu editor jurnal atau penerbit dan bekerja
sama dengan editor untuk menarik kembali atau memperbaiki makalah tersebut
c. Peneliti diam saja seolah tidak terjadi hal yang fatal dalam penulisan artikel jurnal tersebut
d. Peneliti tidak wajib melaporkan kepada editor jurnal karena artikel yang dituliskan sudah
terbit
e. Tidakada tindakan yang benar

,15./Dari pernyataan di bawah ini, tindakan yang merupakan tindakan program ilmiah yang valid
adalah...
a. Jurnal ilmiah yang sudah di publish akan menarik kembali sebuah artikel yang diterbitkan
setelah menemukan bahwa peneliti salah dalam menggambarkan data
/ Seorang pencliti mendistribusikan sampel bebas dari obat baru karena dia sedang
engembangkan untuk pasien yang membutuhkan
¢. Seorang ilmuwan senior mendorong mahasi p jana untuk publikasikan
sebuah studi yang mengandung penemuan tanpa dasar yang tidak dapat diverifikasi
d. Sebuah jurnal ilmiah menolak sebuah studi karena hasil berlawanan dengan contoh yang
diterima secara luas
e. Tidak ada tindakan yang benar
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Instrumen Tes Soal Literasi Sains

(Posttest)
Identitas
Nama : Sotrio Hadi \w/iasksano
Kelas : X MIPA T
No Absen 129

Petunjuk Pengisian

a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan objektif dan jujur

Soal terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda

Pilih salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (x) pada hurufa, b, ¢, d
atau e pada lembar jawaban yang tersedia

e. Terima kasih atas kesediaan anda untuk menjawab soal-soal ini!

oo

Selamat Mengerjakan, Good Luck!

Sistem pertahanan tubuh berperan penting dalam menjaga daya tahan tubuh terhadap berbagai
jenis penyakit. Pernyataan berikut ini yang menunjukkan argumen ilmiah yang valid adalah ...
a. Olahraga yang dilakukan secara terus menerus akan membuat sistem pertahanan tubuh

menjadi lebih kuat

Y Studi literatur menunjukkan bahwa sistem pertahanan tubuh yang biasa dikenal dengan

sistem imunitas yakni sistem yang memiliki peran utama sebagai pelindung dari serangan-
serangan benda asing atau patogen yang masuk ke dalam tubuh melalui pertahanan yang
bertahap

Mengonsumsi banyak vitamin dapat katkan sistem kekebalan tubuh

d. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa terlalu banyak vaksin maka akan

membahayakan tubuh
Mengonsumsi madu secara rutin akan meningkatkan sistem pertahanan tubuh dan

membuat kebal dari berbagai jenis penyakit

o]

Perhatikan gambar berikut ini!
zenius
Sistem Imun Adaptif

Respon imun seluler
(kerjo sel T sitotoksik)

Respon imun humoral

b
Qg

= Lt g “E/“’Q“{"""'-

-su L — @Y

P el L d

Tt o emtet

e Awece:
>

| s st 3 e | Al 4
g e Thopee  wit,

(sumber: www.zenius.net)
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ons dengad sel

ki dua tip¢ resi miah yang

Berdasarkan gambar tersebut, sistem imun adaptif memil an agrumen .
limfosit B dan sel limfosit T. pernyataan berikut ini yang me¢
valid tentang sistem imun adaptif adalah ... i

e ondansellim
a. Pendapat seorang peneliti menyebutkan bahwa sel limfosit Bdan ing-masing
imun adaptif tidak berkaitan karena keduanya memiliki fungsi mnsnvg" 2 da
b. Sescorang yang telah melakukan vaksinasi akan membentuk sistem imun adap
oleh berbagai jenis penyakit
¢ Usia mempengaruhi sistem imun adaptif dalam tubuh manusia,
maka sistem imun adaptif akan semakin lemah
?(\ Berdasarkan hasil literature review menunjukkan bahwa sistem
memanifestasikan spesifisitas untuk antigen targetnya. Terutama pada resep
antigen yang diekspresikan pada permukaan limfosit T dan B :

e. Sistem imun adaptif merupakan pertahanan tubuh pertama yang dimiliki oleh masusia sejak

dilahirkan dan umumnya dapat melawan semua benda asing yang masuk ke dalam tubuh

nunjukk

fosit T dalam sistem

tif yang kebal

i h
semakin usia pertamba

imun adaptif
tor spesifik

Inflamasi atau peradangan merupakan reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau cedera yang

ditandai dengan kemerahan, panas, pembengkat nyeri dan kehilangan fungsi. Pernyataan di

bawah ini yang mendukung argumen tersebut adalah . . .

a. Mengonsumsi kacang akan memicu inflamasi atau peradangan pada kulit karena kacang
mengandung lemak dan protein yang tinggi

’y\ Hasil studi literatur menyebutkan bahwa inflamasi memiliki tujuan untuk mengisolasi,

urkan, inaktifkan agen penyerang, membersihkan debris, serta
p pkan peny dan perbaikan jaringan

¢. Seorang dokter menyebutkan bahwa radang atau inflamasi kronis dapat memicu serangan
jantung melalui proses yang berlangsung lama

d. Gigitan nyamuk atau serangga dapat menyebabkan peradangan atau infl i kronis pada
kulit

e. Peradangan terjadi karena tubuh membersihkan virus dan bakteri yang masuk ke dalam
tubuh dengan mengeluarkan ruam dan nanah

Kementerian Kesehatan RI dalam Press Release pada bulan April 2022 mencatat data rutin

terbaru cakupan imunisasi dasar lengkap telah menurun secara signifikan sejak awal pandemi

COVID-19, dari 84,2% pada tahun 2020 menjadi 79,6% pada tahun 2021. Penurunan ini

disebabkan oleh berbagai faktor termasuk gangguan rantai pasokan, aturan pembatasan

kegiatan dan berkurangnya ketersediaan tenaga kesehatan yang menyebabkan penghentian

sebagian layanan vaksinasi. Survei KEMENKES dan UNICEF pada tahun 2020 menemukan

bahwa setengah dari orang tua enggan membawa anaknya ke fasilitas kesehatan karena takut

tertular COVID-19 atau khawatir tidak ada protokol kesehatan yang tepat. (sumber:

www.uniceforg)

Kutipan diatas berasal dari jenis informasi?

a. Primer (Hasil penelitian yang ditulis, ditelaah ahli dan dipublikasikan dalam jurnal ilmiah)

b. Sekunder (Ulasan dari beberapa hasil penelitian yang ditulis sebagai sebuah artikel yang
diterbitkan dalam jurnal ilmiah)

)g Tersier (Laporan dari media, ensiklopedia atau dokumen yang diterbitkan oleh instansi
pemerintah)

d. Kuarter (Laporan hasil praktikum siswa)

e. Tidak ada sumber
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‘

F

aktor paling penting yang mempengaruhi anda dalam mengkategorikan scbuah artikel

penclitian sebagai ilmu yang dapat dipercaya adalah ...
)( Artikel tersebut sudah dievaluasi oleh para ahli
b. Terdapat data atau grafik

[
d.
e

Reputasi dari peneliti yang menulis penelitian tersebut
Penerbit artikel
Tebal halaman

Penyakit yang disebabkan oleh reaksi autoimun salah satunya adalah Lupus Eritematosus
Sistemik. Gejala pada penyakit ini diantaranya adalah muncul bercak-bercak merah atau ruam
pada kulit.

Berdasarkan pernyataan tersebut, hipotesis yang tepat adalah. ...

a.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa demam, ruam kulit, nyeri sendi dan penurunan berat
badan merupakan manifestasi yang sering di kan oleh penderita Lupus

b. Menurut para ahli kesehatan, penyakit Lupus merupakan penyakit yang belum bisa

[ =3

d

dipastikan penyebabnya namun biasanya karena faktor genetik atau keturunan
Studi epidemiologi di dunia mencatat bahwa terdapat sekitar lebih dari 100 jenis penyakit
autoimun dan salah satunya adalah Lupus yang sering dijuluki “penyakit 1000 wajah”

. Perhimpunan Reumatologi Indonesia menyebutkan bahwa penyakit lupus menyerang kulit,
persendian dan organ penting tubuh lain seperti jantung, paru-paru, pembuluh darah, hati,
ginjal dan sistem syaraf

¢ Bercak-bercak merah atau ruam yang terjadi diduga akibat seringnya terkena paparan sinar
matahari seperti pada wajah yang menimbulkan gejala khas yang disebut ruam kupu-kupu
atau butterfly rash dan lengan.

/7.’ Fitri Wahyuni dan Ulfa Suryani melakukan penelitian yang berjudul “Efektifitas Terapi Mendekap
dan Terapi Musik Dalam Menurunkan Skala Nyeri pada Bayi Saat Dilakukan Imunisasi Campak”.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terapi mendekap lebih efektif dalam menurunkan skala

n
B

a.
b.
=
y Kontrol
e.

yeri pada bayi saat dilakukan imunisasi campak.

erdasarkan penelitian tersebut, penurunan skala nyeri merupakan variabel. . .
Moderator
Bebas
Penelitian

Terikat

Perhatikan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun
2021 untuk menjawab soal no 8-10 berikut!
Suspek Konfirmasi
Bulan Aktif | Discarded | Probable Aktif | Meninggal
Januari 222 26 136 256 2000 189
Februari 0 26 170 240 2905 313
Maret 0 26 170 165 3447 380
April 0 26 170 111 3843 413
Mei 0 26 170 59 4146 453

(S

Sumber: corona. kedirikab,go.id/2023)

Berdasarkan data tersebut, grafik manakah yang paling tepat menggambarkan data mengenai
perkembangan kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun 20217

216




Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei 2021

S000

= 1000
= 3000
E 2000
2 1000
0 — ]

s "
& s & & & &
S N § S
S9 & @ S
Bulan

mjanuari @ Februari ®Maret = April @Mei

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri
bulan Januari-Mei tahun 2021

Meninggal W
Sembuh S
Konfirmasi Aktif
Probable @
Discarded |
Suspek AKtif —
0 1000 2000 3000 4000 5000
Jumlah

mMei mApril ®Marct ®Februari m Januari

Kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan
Januari-Mei tahun 2021

® Probable

m Discarded

w Suspek Aktil

& Konfirmasi Aktl m Sembuh a Meninggal

217
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9. Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun

2021 tersebut, penjelasan data yang benar adalah...

a. Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan Januari hingga April menurun
sebesar 91 pasien

% Jumlah pasien Covid-19 yang terkonfirmasi aktif dari bulan Januari hingga Mei menurun
sebesar 197 pasien

¢. Pasien Covid-19 yang meninggal terbanyak pada rentang bulan Februari-Maret sebesar 67
pasien

d. Pasien Covid-19 yang meninggal pada rentang bulan April-Mei terendah hanya sebesar 40
pasien

e. Pasien Covid-19 yang dinyatakan sembuh pada bulan Februari sebesar 2905 dan yang
dinyatakan meninggal sebesar 453 pasien

10. Berdasarkan data tabel akumulasi kasus Covid-19 Kabupaten Kediri bulan Januari-Mei tahun
2021 tersebut, peningkatan jumlah pasien sembuh dari bulan Maret-Mei adalah sebanyak. . .
jiwa.

a, 1241

},b,’ 699

c 303

% 396

e 2146
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; ¥ a yang diperoleh,

11. .l’cncliti selalu menggunakan statistik untuk menarik kesimpulan tentang data yang dip
i mengapa demikian? <

a. Para pencliti biasanya mengumpulkan data dalam populasi S

b. Para pencliti membuat kesimpulan tentang populasi menggunakan per

Statistik menyajikan data yang akurat i
2: Masyarakat n):udah memahami hasil penelitian yang disajikan dengan ar.lgka c_la-n 5“9“!::
. Jawaban yang benar untuk pertanyaan peneliti hanya terungkap melalui analisis statisti

Perhatikan data tabel distribusi frekuensi penderita HIV/AIDS di Sumba Timur Tahun 2010-
2016 untuk menjawab soal no 12 dan 13 berikut!

12. Nyoko dkk. melakukan sebu;
penderita HIV/AIDS di Su
frekuensi penderita HIV/AI
et COENI

ah penclitian yang bertujuan untuk mengetahui data karakteristik
mba Timur Tahun 2010-2016. Didapatkan gambaran distribusi
DS dan penderita meninggal yang ditunjukkan pada tabel berikut.

Tahun Penderita HIV/AIDS Penderita HIV/AIDS Meninggal
F %

2010 1 6.3

2011 3 15,0

2012 I 334

2013 1] 16,7

2014 1 25,0

2015 |2 | 1sa
2016 23 |5 T e
Total 111 100 14 -

Berdasarkan data tersebut, pernyataan yang benar adalah .,

a. Jumlah penderita HIV/AIDS yang menin,

b. Padatahun 2010 jumlah penderita HIV,
dibandingkan dengan tahun 2015

¢ Jumlah pasien penderita HIV/AIDS pada tahun 20
sepanjang tahun 2010-2016

d. Pasien penderita HIV/AIDS paling sedikit

7\ Pasien penderita HIV/AIDS paling banyal

2012

ggal pada tahun 2015 sebanyak 2 orang yakni 25,0%,
/AIDS yang meninggal merupakan jumlah terbanyak

11 merupakan pasien terbanyak

pada tahun 2013 yaitu sebanyak 3 orang (2,7%)
k pada tahun 2016 dan paling sedikit pada tahun

13. Berdasarkan data tabel tersebut, Apakah
meninggal terbanyak terjadi pada tahun 201
2011 benar? Berikan alasannya...

X. Benar, penderita HIV/AIDS yang menin,
jumlah frekuensi 5 yang sebelumnya ter’
3
Benar, penderita HIV/AIDS yang meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan

jumlah frekuensi 3 yang sebelumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi
2

¢ Salah, penderita HIV/AIDS yan,
jumlah frekuensi 47 yang sebel
22

d. Salah, penderita HIV/AIDS terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan persentase 42,3%
kemudian disusul pada tahun 2010 dengan persentase 14,4%

pernyataan bahwa penderita HIV/AIDS yang
6 setelah sebelumnya terbanyak terjadi di tahun

ggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan
banyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi

g meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2016 dengan
lumnya terbanyak pada tahun 2011 dengan jumlah frekuensi
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: f;‘il:/.pcndenta HIV/AIDS meninggal terbanyak terjadi pada tahun 2015 dengan persentase
/0

14. Seorang peneliti salah dalam menuliskan variabel penelitiannya yang ditulis dalam sebuah

/15./Dari pernyataan di bawah ini, tindakan yang meru|

artikel jurnal terkait pengaruh vitamin C terhadap sistem imun tubuh.
Tindakan paling tepat yang harus dilakukan oleh peneliti tersebut adalah...
a. Peneliti tersebut bekerja sama dengan editor jurnal untuk tetap mempublish artikel tanpa
harus memperbaiki makalah tersebut
X Peneliti atau penulis harus segera memberi tahu editor jur

sama dengan editor untuk menarik kembali atau memperbaiki makalah tersebut
isan artikel jurnal tersebut

tikel yang dituliskan sudah

nal atau penerbit dan bekerja

¢. Peneliti diam saja seolah tidak terjadi hal yang fatal dalam penul

d. Peneliti tidak wajib melaporkan kepada editor jurnal karena art
terbit

e. Tidak ada tindakan yang benar

pakan tindakan program ilmiah yang valid

adalah...

a. Jurnal ilmiah yang sudah di publish akan menari
setelah menemukan bahwa peneliti salah dalam m!

b. Seorang peneliti mendistribusikan sampel beba
mengembangkan untuk pasien yang membutuhkan

¢. Seorang ilmuwan senior mendorong mahasiswa pascasarjana untuk mempublikasikan
sebuah studi yang mengandung penemuan tanpa dasar yang tidak dapat diverifikasi

X Sebuah jurnal ilmiah menolak sebuah studi karena hasil berlawanan dengan contoh yang

diterima secara luas
e. Tidak ada tindakan yang benar

k kembali sebuah artikel yang diterbitkan
enggambarkan data
s dari obat baru karena dia sedang
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Lampiran 26: Dokumentasi Hasil Angket Komunikasi

Sains

> 4

Instrumen Angket Keterampilan Berkomunikasi Sains
(Pretest)

1. Identitas .
:Nojwo Aailan I

Nama
Kelas D 2%
No Absen DY MRS

2. Petunjuk Pengisian

a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar

b. Pilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan dengan baik dan benar, berikut
keterangan alternatif jawaban pada kolom:
3 :Setuju
2 :Kurang Setuju
1 :Tidak Setuju

¢. Berilah tanda cek (V) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap paling sesuai
dengan keadaan diri anda. Hasil dari angket ini akan dijaga kerahasiannya dan tidak
berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran biologi.

d. Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini!

Indil

Btir

Komunikasi | Menjelaskan Saya  biasany: menyampaikan
Sains Lisan informasi secara informasi sesuai dengan fakta, | |/
efektif konsep, prinsip dan prosedur dari
suatu sains
Menyampaikan - 2 Saya lebih banyak mengumpulkan
hasil kerja hasil kerja individu daripada
individu atau kelompok karena jika kelompok itu X7
kelompok akan membutuhkan waktu yang

lama untuk berkoordinasi
3 Saya dengan senang hati bersedia
menyampaikan hasil diskusi \/

kelompok
Mendeskripsikan 4 Saya biasanya menjelaskan lembar
ciri-ciri suatu kerja hasil diskusi kelompok dan
objek secara poster yang telah dibuat dengan Vv
cermat dan rinci
objektif g Saya tidak percaya diri dalam
menjelaskan lembar hasil

investigasi/diskusi kelompok secara
urut karena pada saat diskusi saya
tidak banyak berkontribusi

Komunikasi Merangkum 6 Saya melaporkan hasil
Sains Tertulis | informasi ilmiah praktikum/diskusi dengan tepat
dalam menyusun waktu walaupun dalam /
laporan pembahasan data yang didapat
tidak semua dihubungkan dengan
teori
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Kematangan
Sosial

Memberi bantuan

kepada teman

Ketika saya membantu teman
memahami materi pembelajaran

L

Yyang justru meningkatkan pemahaman
membutuhkan saya tentang materi tersebut
serta menyatakan
pendapat
Menyesuaikan diri 8 | Sayadapat diterima dengan baik
terhadap oleh semua anggota di dalam
kelompok kel k belajar
Mengontruksi 9 Saya merasa lebih baik memahami
makna dari pesan- konsep biologi dengan belajar
pesan sendiri daripada mendengarkan
pembelajaran ji guru
Mengerjakan atau 10 | Saya biasanya menyelesaikan tugas-
menguasai tugas- tugas yang diberikan guru dengan
tugas dengan baik baik minimal 80% dari total
keseluruhan meskipun tugas yang
telah saya selesaikan tidak semua
dihut dengan teori
Kematangan | Menyelesaikan 11 | Saya biasanya dapat mengolah data
Emosional persoalan- hasil praktikum/diskusi sendiri
persoalan ilmiah
yang harus
dipecahkan
Melaksanakan 12 | Saya selalu melaksanakan jadwal
tanggung jawab piket yang telah disepakati bersama
dengan teman satu kelas
13 | Saya berusaha untuk bertanggung
jawab terhadap praktikum dan
diskusi yang saya lakukan di dalam
proses pembelajaran
Dapat mengambil 14 | Saya takut apabila teman menyalin
keputusan hasil karya/kerja saya jika saya
membiarkan teman membacanya
15 | Saya dapat menyimpulkan hasil
diskusi sesuai dengan data-data
yang diperoleh selama proses
diskusi kelompok dan dihubungkan
dengan teori-teori yang ada
Kematangan | Menghubungkan 16 | Sayasenang menghubungkan
Intelektual sesuatu yang materi pelajaran biologi dengan
bersifat kekuasaan Tuhan karena hal
penyadaran akan tersebut membuat saya menjadi
nilai-nilai akidah lebih bersyukur
keimanan 17 Mempelajari biologi membuat saya

sadar akan ancaman aktivitas
manusia terhadap alam meskipun
biologi tidak sepenuhnya
berhubungan dengan alam
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Tidak
memanipulasi
data

P Saya ‘berusaha membuat laporan

hasil praktikum/diskusi sesuai data
pengamatan dan
menghubungkannya dengan teori
yang ada

Perhatian
terhadap objek
yang diamati

19

Kejadian-kejadian peristiwa biologi
sangat menantang dan menarik
untuk saya ketahui lebih dalam

20

Saya sangat antusias dalam
mengamati kejadian peristiwa
biologi terlebih dalam kehidupan
sehari-hari

21

Saya selalu mencatat semua materi
yang disampaikan guru walaupun
hal tersebut memakan banyak
waktu

Kepedulian
terhadap
lingkungan

22

Saya suka membaca artikel atau
menonton program TV terkait
‘masalah lingkungan karena hal
tersebut dapat membuat saya
semakin peduli terhadap

gk sekitar

23

Saya berusaha ikut serta dalam
menggalakkan usaha penghijauan
sekolah karena hal tersebut salah
satu sikap peduli terhadap

24

Saya biasanya ikut serta dalam kerja
bakti membersihkan dan

melakukan penghijauan sekolah
meskipun pada saat kerja bakti saya
lebih banyak diam dan duduk saja

25

Saya suka mempelajari teknologi
yang dapat memberikan dampak
yang berarti bagi kelestarian

Adaptasi dari Kartika (2016)

223




1.

Instrumen Angket Keterampilan Berkomunikasi Sains

(Posttest)
Identitas
Nama Sty Hcleno Wicanata-k
Kelas Lox1 MpA F
No Absen v 28
Petunjuk Pengisian

a. Isilah identitas anda dengan lengkap dan benar

b. Pilih salah satu dari alternatif jawaban yang disediakan dengan baik dan benar, berikut
keterangan alternatif jawaban pada kolom:
3 :Setuju
2 :Kurang Setuju
1 :Tidak Setuju

. Berilah tanda cek (V) pada salah satu alternatif jawaban yang anda anggap paling sesuai
dengan keadaan diri anda. Hasil dari angket ini akan dijaga kerahasiannya dan tidak
berpengaruh terhadap nilai mata pelajaran biologi.

d. Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi angket ini!

N
No

Butir

Komunikasi Menjelaskan Saya biasanya  menyampaikan
Sains Lisan informasi secara informasi sesuai dengan fakta, J
efektif konsep, prinsip dan prosedur dari
suatu sains
Menyampaikan 2 Saya lebih banyak mengumpulkan
hasil kerja hasil kerja individu daripada
individu atau kelompok karena jika kelompok itu \/
kelompok akan membutuhkan waktu yang

lama untuk berkoordinasi

3 Saya dengan senang hati bersedia
menyampaikan  hasil  diskusi \/

kelompok

Mendeskripsikan 4 Saya biasanya menjelaskan lembar

ciri-ciri suatu kerja hasil diskusi kelompok dan

objek secara poster yang telah dibuat dengan \/

cermat dan rinci

objektif 5 Saya tidak percaya diri dalam
menjelaskan lembar hasil
investigasi/diskusi kelompok secara \/

urut karena pada saat diskusi saya
tidak banyak berkontribusi

Komunikasi Mer ;\VuAkru’m 6 Saya melaporkan hasil
Sains Tertuhis | informasi ilmiah praktikum/diskusi dengan tepat
dalam menyusun waktu walaupun dalam
laporan pembahasan data yang didapat «
tidak se

a dihubungkan dengan
teori . d
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Kematangan

Memberi bantuan

Ketika saya membantu teman

Sosial kepada teman memahami materi pembelajaran
yang justru meningkatkan pemahaman
membutuhkan saya tentang materi tersebut
serta menyatakan
pendapat
Menyesuaikan diri 8 Saya dapat diterima dengan baik
terhadap oleh semua anggota di dalam \/
kelompok kelompok belajar
Mengontruksi 9 Saya merasa lebih baik memahami
makna dari pesan- konsep biologi dengan belajar
pesan sendiri daripada mendengarkan

pembelajaran penjelasan guru

Mengerjakan atau 10 | saya biasanya menyelesaikan tugas-

menguasai tugas- tugas yang diberikan guru dengan

tugas dengan baik baik minimal 80% dari total
keseluruhan meskipun tugas yang
telah saya selesaikan tidak semua
dihubungkan dengan teori

Kematangan WT Saya biasanya dapat mengolah data

Emosional persoalan- hasil praktikum /diskusi sendiri

persoalan ilmiah
yang harus
dipecahkan
Melaksanakan 12 | Saya selalu melaksanakan jadwal
tanggung jawab piket yang telah disepakati bersama
dengan teman satu kelas
13 | Sayaberusaha untuk bertanggung
jawab terhadap praktikum dan
diskusi yang saya lakukan di dalam
proses belaj
Dapat mengambil 14 | Saya takut apabila teman menyalin
keputusan hasil karya/kerja saya jika saya
membiarkan teman membacanya
15 | Saya dapat menyimpulkan hasil
diskusi sesuai dengan data-data
yang diperoleh selama proses
diskusi kelompok dan dihubungkan
dengan teori-teori yang ada

K M h gk 16 | Saya senang menghubungkan

Intelektual sesuatu yang materi pelajaran biologi dengan
bersifat kekuasaan Tuhan karena hal \/
penyadaran akan tersebut membuat saya menjadi
nilai-nilai akidah lebih bersyukur
keimanan 17 | Mempelajari biologi membuat saya

sadar akan ancaman aktivitas

manusia terhadap alam meskipun \/
biologi tidak sepenuhnya

berhubungan dengan alam
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Indikator

Tidak
memanipulasi
data

Deskripsi

hasil praktikum/diskusi sesuai data
pengamatan dan
menghubungkannya dengan teori
yang ada

Saya berusaha membuat laporan

Perhatian
terhadap objek
yang diamati

19

Kejadian-kejadian peristiwa biologi
sangat menantang dan menarik
untuk saya ketahui lebih dalam

20

Saya sangat antusias dalam
mengamati kejadian peristiwa
biologi terlebih dalam kehidupan
sehari-hari

21

Saya selalu mencatat semua materi
yang disampaikan guru walaupun
hal tersebut memakan banyak
waktu

Kepedulian
terhadap
lingkungan

22

Saya suka membaca artikel atau
menonton program TV terkait
masalah lingkungan karena hal
tersebut dapat membuat saya
semakin peduli terhadap

ingk sekitar

23

Saya berusaha ikut serta dalam

lakkan usaha p ij
sekolah karena hal tersebut salah
satu sikap peduli terhadap

24

Saya biasanya ikut serta dalam kerja
bakti membersihkan dan
melakukan penghijauan sekolah
meskipun pada saat kerja bakti saya
lebih banyak diam dan duduk saja

25

Saya suka mempelajari teknologi
yang dapat memberikan dampak
yang berarti bagi kelestarian

Adaptasi dari Kartika (2016)
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Lampiran 27: Dokumentasi Hasil LIK

3 P
2.
3.
4.

Lembar Investigasi Kelompok (LIK)

Identitas

Tanggal 1 17 Mej 2023
Kelas Xl mipa #
Kelompok 55 6

L Al Fathic A (02)

2. Maritta Madhya P (1)

3. N)ma alya aueman (20)
4. nayro anggun m (a1)

5. A helong w -k (ag)

6. shahrizal odha (30)

Petunjuk Pengerjaan

Siswa mengisi identitas kelompok terlebih dahulu.

Siswa mengerjakan LIK secara berurutan dengan teliti.

Jika selama pembelajaran ada yang belum jelas maka dapat ditanyakan kepada guru.
Selamat mengerjakan, Good Luck!

Tujuan Pembelajaran

1. Siswamampu gidentifikasi mekanisme per tubuh melalui diskusi kelompok dengan
tepat

2. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh nonspesifik melalui diskusi kelompok
dengan tepat

3. Siswa mampu menjelaskan mekanisme pertahanan tubuh spesifik melalui diskusi kelompok
dengan tepat

4. Siswa mampu gidentifikasi komp sistem pertah tubuh melalui diskusi kelompok
dengan tepat

5. Siswamampu menganalisis program dan jenis imunisasi melalui diskusi kelompok dengan tepat

6. Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem pertahanan tubuh melalui
diskusi kelompok denga tepat

7. Siswa mampu membuat media yang di kan untuk kampanye tentang penting jag:
sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

8. Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh
melalui diskusi kelompok dengan tepat

Tahukah Kamu!

Pada dasarnya, tubuh manusia dilengkapi dengan sistem imun yang sangat canggih untuk melindungi
tubuh dari serangan benda-benda asing. Namun, sistem pertahanan tubuh pada saat bayi masih sangat
lemah karena semua sistem yang berkaitan dengan daya tahan tubuhnya belum terbentuk dengan
sempurna. Hal ini menyebabkan bayi memiliki risiko tinggi terkena berbagai jenis penyakit yang sangat
herbahaya, dapat mengakibatkan cacat seumur hidup bahkan kematian. Schingga semua bayi
dianjurkan untuk lapatkan suntikan perlind penyakit alau imunisasi.
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Soal Diskusi
1. Lakukanlah studi literatur baik melalui buku, internet maupun sumber lain. Kemudian tulislah
fungsi sistem pertahanan tubuh dengan melakukan diskusi kelompok! (tulislah sumber yang
kalian gunakan)
— - T
_O [Fungti Gikteny, Pednbannn Tubhiuh,
(

)| Sistonn infun / Sistem Kekebalan tubth memitici fungsi sangar senival dalam

\0

— )| ptdhanan tubuh Manusia . Tanpo <icrem imun , Tubub akon AN Tertena
¢ {_J ongan kyman , parasit, emou Vinyg . Sisrem [Mun juga loh Yang berperan
_ () |melawan pamgen, tehingga ubub tita telap berado dalam kondisi sehar-

O [ Tomiar : hteps : //www. (ifebuoy .co . 1d /]

yaitu imunitas nonspesifik dan imunitas spesifik. Jelaskan kedua jenis imunitas tersebut!
Jawab:

L. : : - . NG
gttt wa_% (BAWAAN) :
| atay cistem terebalan yang dimiliti oleh Ssedrng wjak lghir . Sstem #etebalan ini
selalu siap Untuk menghadapi infetsi apapun yang masut ke dalam Tusuh. Metanicme
ieiebaln ini efektit Rhadap mikroorganisme tonpa 1tjadinya pengatoman koiak
| Sebelumnyo dg omapisme b -

Berdasarkan sifatnya. irounitas fonspesifit dibagt mjd 2
|+ Eirrernal / Reylindungan pemitoan ; trena melindyngi df bagian War tubuh.
|+ Internal p@sifar perlindungan seluler dan kimiawi -

~0 Taha
7 “Silah
dipilik

1

\ . ).
o, &‘pg,!(rg'?} (RDAPTIF)
Sistem kekebalan yang bersifar cpesifit , drtinya melonisme pertahanannyq ber-
gantwng pada pemberfutan respons imunitds Terhadap Mikroorganiame Terfentu yg
[nemberi rangsangan -
Berdacarkan sifatnya , imunitas {pesifit dibagi myd a
. Mami ., berasal dari sel imynits di dalam Tubuh.
. Buaran , diperoleh darj luar Tupuh (misa) = valsin ).
Berdamrion asalaya + imunitas spesific dlami dan puatan dikagi myd :
. Imunitos cpesifit alami aknf .« diperoleh darf infetci penyakir TerTenty -
- {munitac (pesifit buaran atn{ ¢ direroleh melalui imyrisasi-
— |+ \munites SeSifit asami pasif + diperoleh oleh kyi Yg masih kxrada di dalam
T | mndungan
- Jmuniras speifik buaran pasif » diperoleh dari transfer antibodi -
O ‘[mmber-. Bt ESPS (krlangga Straight poinT series ) Biologi ]
= |

DDD\DDDDDDHDUHHW@"‘

f

Do

i
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3. Dinas kesehatan pada tahun 1999 dan 2000 mengatakan bahwa kasus HIV/AIDS di Provinsi Bali
sekitar 59 dan 108 kasus. Jumlah kasus di tahun tersebut berbeda jauh dengan jumlah di tahun
2008 yang mencapai angka 2.413 kasus dan data terakhir pada tahun 2020 tercatat kasus
HIV/AIDS mencapai 25.699 kasus. Dari ratusan ribu kasus yang ada di Indonesia, Denpasar
menjadi salah satu kota dengan jumlah kasus terbesar HIV/AIDS. Penyakit AIDS termasuk ke
dalam imunodefisicnsi dimana kondisi menurunnya keefektifan sistem imunitas atau
ketidak yuan sistem i itas untuk merespon antigen. (sumber: kumparan.com)
Investigasikan dan diskusikan penyakit HIV/AIDS bersama teman kelompokmu!

4. Beberapa orang yang sudah pernah terinfeksi Covid-19 pernah terjangkit virus yang sama

kipun sudah divaksinasi sekalipin. Hal ini tentu sangat mengkhawatirkan karena antibodi

atau sistem kekebalan tubuh yang terbentuk tidak lebih kuat dalam menghadapi virus corona.
(sumber: cnbcindonesia.com)
Mengapa bisa terjadi atau terinfeksi kembali untuk kedua kalinya setelah sembuh?
Investigasikan dan dengan teman kelompokmu mengenai hal tersebut!

@ Mitos atau fakta penyakit cacar air dikatakan penyakit sekali seumur hidup?
Cacar air merupakan penyakit kulit menular yang disebabkan oleh virus Varicella zoster.
Penyakit ini umumnya ditandai dengan ruam yang berisi air dan terasa gatal pada seluruh tubuh
dan wajah. Penyakit ini dikatakan penyakit sekali seumur hidup karena jika seseorang telah
terkena cacar air maka tubuh akan memberi respon dengan membentuk sistem kekebalan tubuh
yang lebih kuat. Benarkah demikian? .

ikan dan tentang penyakit cacar air ini. Diskusikan dengan teman

T lencil

Tnvestig lisislat

kelompokmu!

6. Pemerintah telah men i rutin lengkap sebagai prasyarat pendaftaran masuk
Sekolah Dasar mellui Surat Keputusan Bersama (SKB) 4 Menteri Tahun 2022. Koordinasi
tersebut untuk memastikan setiap sekolah kkan agenda Bul isasi Anak
Sekolah (BIAS) sebagai kegiatan wajib dari UKS. Pentingnya imunisasi rutin lengkap pada anak
untuk bentuk kekebalan kelompok atau Herd Immunity, hal ini karena jika anak tidak di
imunisasi lengkap maka tidak akan memiliki kekebalan sempurna terhadap penyakit-penyakit
berbahaya sehingga mudah tertular penyakit dan dapat menjadi sumber penyakit bagi orang
lain. (sumber: kemenkopmk.go.id)

Investigasikan dan diskusikan bersama teman kelompokmu mengenai pentingnya pemberian

imunisasi pada anak!

Tahap 2 : Merencanakan Kerja Sama
Setelah memilih topik untuk di investigasi, bagilah sub topik/bagian pengerjaan kepada seluruh
anggota. Tulislah:
1. Rencana masalah yang akan diteliti
¢ Mites / fakta Renyatit (acar fic odalah penyatir setali dim eymur hidup-
(( Yencoruh cirem tetebalan tbub rada vrapyg pernah tertena cacaroif
. Fokusinvestigasi

: Pel\yatl’r (arair

3. Proses investigasi

* litawr dr perbogai cber

4, Sumber yang digunakan
* Buogle , fulu oictt
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Aasl(
Tuliskan refleksimu :

Aibenkan oo
\ dewold  odeon
Anak -anale  San  oronq dewa e

2 i andk - anak  dors Reriom
\moritaW_secarn Ot . Univk Aiberluan Saat oRa

@ boan - Qo ke dun
berugi > diberiYan

desiv bedves
4 6 tahw _ﬂﬂW

a o Aapab  men ceqal enviorannqa Qengar care’ I'“A—';
r Vindan  kondal ataw berdexatan domgn sreng Nang Fennhed
L ~Windan kondale lanysung ey DEEER_—— ‘

c 4 n cles
'|— Sealy  menggu-alan  maiker kehtc, werakvkan intepaks,” deyar penden

- Talin o Yongan sabun

W
w %M- Vdaw \ebag:  barmy pribaki 4 pendei dan Sebamar & fod
gendaita

berpaper Gros_cacw air, wra  lersollortan

- Se darah Putih: mengalir & Sea wennedan tash Lsin Yanq Mencegab penvabl]

—\¢elendar Getah benind: Ke pafn Aokter omivk  mendapattan Narsin TERL

berado di5eloruh fububy & in seceqera momEin.

dan pervt Merexa 4erhubun R :

- L.mPA Or3an Seukufan kefala Qangan gg nq tecietaik drrondda pervt

O.man d2\ dan lk1gaia €

- Gondolc Aerbond MmasuknYa Pantoien ke dalom 4uboh

FTimus 2 lobus Yand berdabund ); Yepan batand tenddorokan, di be-
lakand tvianq dada, kempat Sel dora putih (limFosit) matand

[ Sumsen tland: Jorindan lunak dic0n3aa tuleng Ynd menfhasilian o

Se\ darah mecah_don Pukih kulit iSelaput lendics dan pertatans ::(f::';:';:m:; i

__\in, Pertoma

F Perut 2 Usus: TeaPatSel-se1 kekebalan berkompul dan bekerja

F ST / Limfosit T: kRlomPoK  SQ1 datah Potih Yanq memainkan

Peran v tamp Pada S@I Selyler

Sel limfosit @ Badian dars £06Pon imunitas adoPlie 49 beeforan

Penting pertohanan tubvh mewan Patoqen
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Komponen sistem imunitas lainnya yakni antibodi. Antibodi merupakan protein yang di produksi oleh
sel-sel limfosit B dan ikat suatu antigen. a berbentuk “Y” yang disebut Immunoglobulin

(Ig). Terdapat 5 kategori imunoglobin yaitu IgM, IgG, IgA, 1gD dan IgE, Jelaskan masing-masing

/ imunoglobin tersebut!
B S fueegort [munoglobin
i aovgme yg masvk redalom ¢t ubuk,
')lgﬁ,berfungsr unevk melawan mff;ﬂl?a ;W.bf‘ dalargarin darah Soréa dP
5 9 : ,
'3{?,,?;:%’::‘,,?2:: sfrrfs.'dg:;erei Feringast , Jodah , air matd, Asi dan sekresd v,
7941‘E ¢ icu respohs imunieas. /gD bonya P dicenvban dalah
lgD. berpungsi membancy mcrﬂd e gD bergomI2h elat’F Sedikip.
limposie &.lg0 dalam Sesum dora : ' L
IgE ,eerireé pada resepeor Sel €1ang aan baS?f' i ,dlgt D'Fgf 74 it
wiseamin don KedialSr imia ICIRT, 1 € dpe diecn o r e ergi dgn 94 pends
'5vemuh. Namun , Fodar nger aFan mening Fas seloama I gr o
€l tentU . o
MR 1 paling by seFicar Bo% dan keseloruhan ancidpdi yg
ylg6 berﬁwlﬂ, W GFin lefih besar Saqé ceradr  [Fedva, Fekiga, dan seeerost i -
berSfFU’“""jUM qr en SESIFIF 196 dp¢ nenlmbos plgseata dan hermberiean )
cer ‘rud&'; ?:a:: ;;,9-;3 pary (ahtr. 196 berpongsi by gelindveyg itd/(;;:.p;;o Jansme
Wil v R o
:;,\ cobsln . Mengareivas: Forcplemen , nnirg kacran CF¢

2] ocietE

T
ot

«{,  Akibat adanya suatu hal, terkadang terjadi kelainan dan gangguan fungsi sistem imunitas sehingga
jaringan tubuh dikenali sebagai benda asing. Lakukanlah studi literatur dan jelaskan kelainan dan
gangguan apa saja yang terjadi pada sistem imunitas!

Jawab:

1 Hipersendvitas ¢ Alerg! Yadaloh peningicnan Sengitivitas / ceattivitar terbadap nngen ¥9
nah aipajantan / dikenal sebelumaya - .

a. P;;\ ot x}:\;imuﬂkﬂl « fegagalan sistan Imunitas unek mempedatan sel ubub dg

tel ’15"‘5; chg sigton frounitos - menyerang sel tubith Sendiri

3. Imunodeficiensi * fondisi ngUr;AnN\ 0 mj‘ethfun Sisvom_Tunitas ¢ ketidak mampuan

sBfg imunitas Ut MEETON antigen

Tugas Proyek!
Buatlah poster tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh serta jenis imunisasi. Diskusikan

bersama teman sekelompokmu!
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Lampiran 28: Dokumentasi Hasil LKS

Lembar Kerja Siswa (LKS) 6) é
Identitas
Tanggal \b-S - 202y
Kelas t ¥\ MIPA S -
Kelompok

. ANIS SEFINA %(04)

. ANNUA FITR\ P (o5)
GEMA RAYA H. (09)
NAJWA AdILAH H.(21)
cupy AETA WAHYY A (33)
WIOYM PRAGANA P. (35)

-

SO

Petunjuk Pengerjaan
1. Siswa mengisi identitas kelompok terlebih dahulu.
2. Siswa mengerjakan LKS secara berurutan dengan teliti.
3. Jika selama pembelajaran ada yang belum jelas maka dapat ditanyakan kepada guru.
4. Selamat mengerjakan, Good Luck!

Tujuan Pembelajaran
1. Siswamampu mengidentifikasi mekanisme pertahanan tubuh melalui diskusi kelompok dengan
tepat
2. Siswamampu jelask i pertah tubuh pesifik melalui diskusi kelompok

dengan tepat
3. Siswa mampu jelask isme pertah tubuh spesifik melalui diskusi kelompok

dengan tepat
4, Siswa mampu gidentifikasi komp sistem pertah tubuh melalui diskusi kelompok

dengan tepat

5. Siswamampu menganalisis program dan jenis imunisasi melalui diskusi kelompok dengan tepat

6. Siswa mampu menganalisis kelainan dan gangguan pada sistem pertahanan tubuh melalui
diskusi kelompok denga tepat

7. Siswa mampu membuat media yang digunakan untuk kampanye tentang pentingnya menjaga
sistem imun pada tubuh melalui diskusi kelompok dengan tepat

8. Siswa mampu melakukan kampanye tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh
melalui diskusi kelompok dengan tepat

Membangun Konsep
Sejak bayi, semua bayi dianjurkan untuk d suntikan perlind penyakit atau imunisasi.
Pemberian imunisasi ini sangat penting agar bayi dapat bentuk sistem pertat tubuh dan

meningkatkan daya tahan tubuhnya dari berbagai jenis virus, bakteri, jamur dan protista yang
membawa jenis penyakit berbahaya sehingga tubuh dapat terhindar dari penyakit-penyakit tersebut.
Pada dasarnya tubuh manusia dilengkapi oleh sistem imun yang sangat canggih untuk melindungi tubuh
dari serangan benda-benda asing. Namun, pada saat bayi sistem pertahanan ini masih sangat lemah
karena belum terbentuk dengan sempurna. Oleh karena itu, apabila sistem imunitas di dalam tubuh
manusia baik, maka serangan penyakit dapat dihindari sedini mungkin. Begitupun sebaliknya.
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Soal Diskusi
Mekanisme Pertahanan Tubuh

1

)

ad 2,
AV

Setelah melakukan studi literatur, tulislah fungsi dari sistem pertahanan tubuh (tulislah sumber

yang kalian gunakan).

Jawab:
Siskem fectahanun) tubuln adclah Sebuak Sirem  Periunanan aray
DI Jugen Sistem kekebotan tubuh itd . Adanya stsvem wun Aubuh
0, mava ot Wengenar  dan mMengunturican bendar asen Mavpun
S8 e\ abnormat yung  Merugiean . SBrem \myn Jugy A mpmiltky
Ftmpay Khusuy / dtonirp, Sltn Ota¥ ol Otak. Mere¥u bergeror Senirt
¥ewea  adn \seages asing UVE  ¥e tovh o

Sumber : VY Fan earth. com -

Kekebalan tubuh ia terhadap penyakit disebut dengan sistem imunitas. Tubuh manusia
memiliki dua macam sistem imunitas, yaitu imunitas tidak spesifik (imunitas bawaan) dan
imunitas spesifik (adaptif). Carilah informasi dari berbagai sumber, kemudian diskusikan
bersama kelompokmu i dua jenis mekani: sistem i itas tersebut dan berikan
contohnya!

Jawab:

Ado dud Juis_mevanisme Oalam Sistem kektbalan iuwh,ya\tu Yakebolgn  bawaan
ionak Wmenuniky) Aon kabolan wAsgbE (adophive \mmutityy

vethlon Honaon : )
WWan Dowaan whahonan tubuh yang Nudoh ada sejore lowe - Int
‘m‘z\u\\\ m‘o\“\‘ wkg&n \:ﬁm\g n\t‘t"\\ﬁ&“%m am‘“‘“ sﬂmga?\ ‘%ﬂbgm. t(‘\t\:«im)mu \k«\ vattiookiay|
slong ke \\ Stoquk \wdie, g in SQueki g i,
\f.f?;,m% ki \:&M\M g\m ‘ oy teka Fomgontn ain SQUrk Stk agost sisken
Cockoh : Sk Andw Ttrlfm dan ik ok, &
Yo s Utkue MAAER WS gatogin

faktbalan Adaghif
Weanisioe o ¥tetbalan adaphie berkumbang mama Wdup sestorang Sbagai respons Hechad
Eioes” Rt ofas iy Moyt st s Vi
weag mm\'r gl don mirtspons gekogun dugan coen” yang ok rpuaie ’
Cotkeh = ¥akiva Sugenran eaopthr vy dedondu , - o T da .
Kobtkan ustde mongerdl oo WA irus Aghsebt S0 SO 5 L ‘:\Z‘I‘f“‘&“:“)\
akivodi yung B Watghancarkan VIRLS, stntetm S0 S8 T Aapk yogy \\t:\m uks
sel- sl S Yaeq AEReglest Viur L { yrancarkan

%h‘on\u\ bawaan adn munyebabiay s entuban
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Komp Sistem Pertal Tubuh
i komy komponen dalam sistem imunitas. Carilah informasi dan

. Carilah informasi
diskusikan bersama teman kelomp g T tersebut. Tulislah pada tabel di

bawah ini!
No Komp Keterangan o

i wkyt adal o tungh Wama fel darh Juthy dalam Memban
1] sl dora puth (lewkosit?)., & “\m e a\"‘ns i 1"\3«\%‘ &smﬁ‘& iy M Nota
okt mrbm\mw, Nuneiptokan Avpodl terhadap bakter
atad Vi, Midlawan YAk Erons .

e ==l
2 [Akioodi ( Loy 0o globut Wnasi ON0oAL Adawm Xloun piRng, Yatu debagai
okau \\3)( e Etmsbok fertthanan tuhadop antifen, speet b%mn‘

vitar, Mmaupun 208 hueatun Yang “menyeoavan
Tyt .

3 o Fompmtn A& Saow Satu fiskem TRUN baviagn
e Eonpeas ‘mg‘“\)w{ R\ u\mum welindungi tuouh Aaci. sd- sQ\
ast) Aan juga megadt Jutbitan oo Siskup imUn

awhan Athgan fickum T ARARNE

4 | ikt Wogate fickm Fagak fumastk 9ogn ‘(U\\“;\:? lalam gctem

Yeletualan fubah mangsia . SU- <8 dacah ukih ot
falam sistom Timpakik akan munbantu mbentukan
antibodt tebuh Untuk somemagi stk

5 | Tunus Tius dalah Seahn Saku orqan Adlaw Siskum imun
Yooy momiie puran peking © dolam  pagunbangan
don unateagan W T =

Turatum Tl Tumsu Taang - Sursdm tdong afalah kumpat Amand
9 Buldbang | e ™ st i aca, Yo Siion
L)}

any werth mongho st \wkosit , Stnentora. S
fulogd yang Wow Rwasa, sqecth Sumcan uong beldkang ,
woreo i S dacak TORKYANG matong

2. Jelaskan pula perbedaan antara antigen dan antibodi. Diskusikan dengan teman sekelompokmu!
Jawab:

Antigen_ - .
ﬁwa umum etiged tirbuob dori frotein, tapi juga dapat dibust olek \emak, \qubm

Arod, dan asam Tkt .
2. Munacu gumbentukan antibodi
. Ada tiga btk AQSAr AnGgLN (LxogLnous, ndogenous fa mmkigm).
§. Artd iu\\guk antigtn berinterasi _Au\qm\ anGbOA %\sz\mk A
5. Niyloot /

an igok abau ik oitcg
Antibodi ¢
\. Ankipod Tecbuck don yeottia - o
3 Moot Astigen pado. tupak frkuke don dndigen -
5. M5 ke Assie antloodi Yl inmunodonin NLF.EiDdun A
4 Ao A oatibodi Yong ftoam Vhugus btkabon Atngan LRlop Artbut quctleg -

(N\umm‘gi tigh dtogan menghombat Hrokan Abou lsis (Rhancarany g mw
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3. Salah satu komponen sistem imunitas adalah limfosit. Dalam sistem limfatik, limfosit

[
\9

merupakan jenis sel darah putih utama yang terdapat di dalam sistem ini. Limfosit dapat
dibedakan menjadi limfosit B dan limfosit T. Jelaskan kedua jenis limfosit tersebut!

Juis Umpost % Mt‘)”— b pubh i
Lirosit adajqh S UL dorthy qutih Yang puotiog dam girtem Wkbdan o nanusia .
\(\‘:} Ya Aogek diedatay MRjak dua"jrts uta&u . \\mp‘;m  doy hm‘:c.ﬁfh}".

Wmgost ©
Ungost ® tecbintue Aan motong A sumjam tilaoy biigkarg . Wactka blrperan Addam ctspons
ftmlan humoal wlibatian froduk e, M\ﬂzods -k%\\cq \ingosit «gummvm oldn
aokigtn Yng Masek e falam Aubdn, mirtka budifurtasiog nujad w‘\ ylasma Yeng men gha iilkan
dag” wanduorkan aokbodt . Antibodi berikatan, dwgan ankigen Uatue munbunty melumpuh Fgq AU MUngban
curkan gikogLa, Sperti hakkeri abou vieus . Lim ot © Juja MLl Kemampuan m\(uh membentuk
“memosi (g Jong memungeiakan fubuh Untu Mertspons WO (At don Wik RS (ka
&I\\\ﬂl‘\t 3_?1\9 amd masyt” kbl ke tubub .
ANEOSY £ jadi
O T dchukue & MMM tuonq bakang g berktnbnag dan tnjadi matag d fes |
Wiea pergton Aalam, gyt kbatdn S, Yang mefibatican fgaalen” dan {tgRancuraa
SP:‘A— o\ gn{\ &r‘y\ kum (\k uo&tﬂ“‘{\\‘"-

Lngat U e\ F O : " . 9
*S& T }mto sik &«QV&W‘T colt) muniliki Fugsi wurbunth U Yang tla ferganghit Pty

Kelainan dan Gangguan pada Sistem Pertahanan Tubuh
1. Akibat adanya suatu hal, terkadang terjadi kelainan dan gangguan fungsi sistem imunitas

p 2

sehingga jaringan tubuh dikenali sebagai benda asing. Lakukanlah studi literatur dan jelaskan
kelainan dan gangguan apa saja yang terjadi pada sistem imunitas!

Jawab:
TTUYNE RNEOWAN : Sickom imun MOnuah jadogan Tubun Sebagai hinda 00 A
> “!\;\' Contoh PUYAKE autotaun 4ie e \Nﬁ. ¢ q.umm'u,xanrk\\zrm&: o ‘(:“Aﬁ\i“fm-’m
\rouno ALEiSILAE Jamie - Muupaian {»w wH Hbka BERUn o tdak bertung s KP:\ qq  batk—]
i e, Al MR MR Y by o e
Zn‘,"b“t:\&:\ nia (XLAY) dan \oUnoALFiSitsi Gabungan Yook {\;Wg . NREATERS Akl Agumas
Mgy : Rupoas s berltihan tehadap bahon - bakan Yang febenarnya dido) d
TR e e, S e
B | L A0 O ¢ it a +
;ﬁw\“ﬁ'\uth\m N v\&‘m yhng \\'\Ul\a“gﬁlﬂ\ jm ? U hidung teeeum
4. Jugut Adoinflasas ; Wupdan bondisi 3(n3‘ fivtbabkan ola (;M”ua" fada giston

r;ﬁ\\un nplamas Yarg beslebina . Hel i Aapat wiythbkan peudangdn Feonic dan gejala

S A

n

Tugas Proyek !
Buatlah poster tentang pentingnya menjaga sistem imun pada tubuh dan jenis imunisasi, diskusikan

bersama teman sekelompokmu!
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Lampiran 29: Hasil Pra Riset Literasi Sains

SMA Negeri 6 Semarang
No Soal Skor
1 2 3 4 5 6 7
1 1 1 1 1 0 1 1 85,68
2 1 0 0 0 0 1 1 42,84
3 0 0 0 0 0 0 1 14,28
4 1 0 1 1 0 0 1 57,12
5 1 1 0 1 0 0 1 57,12
6 1 0 1 0 0 0 0 28,56
7 0 0 1 0 0 0 0 14,28
8 0 0 0 0 1 0 0 14,28
9 1 0 0 0 0 0 1 28,56
10 1 0 0 0 1 0 1 42,84
11 0 1 0 0 0 0 1 28,56
12 1 0 0 0 0 0 0 14,28
13 1 0 0 0 0 0 1 28,56
14 1 1 0 0 0 1 0 42,84
15 1 0 1 1 0 0 0 42,84
Min  :14,28
Maks :85,68

Rerata : 36,17
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Skor

26,67

40
33,33
33,33
26,67

20
46,67

26,67

40
53,33

40
26,67
46,67

33,33
26,67

Soal

15

0

0
0
0

0
0

0

0
1
0
0

14

0
0
1

1
0

0
0
1

13

2|3/4|5/6|7|8|9|10 |11 |12

1

SMA Negeri 1 Kendal

No

10
11
12
13
14
15

Min

: 20

153,33

Maks

Rerata : 34,67
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Lampiran 30: Dokumentasi Tugas Poster

A LY ﬁl I\H H]
Pentingnvativiemagal T
E::ul\z»bwlil N( (‘M)
it
(s ol bt b
\k'ﬂuullwml w0

tips men jaga imun tubuh

Imunisasi Campak

Campak adalah penyakit inteks] gang amat
wienlar. Canipak bisa mengerang snak-smak
bingga arang dewasa, capl kelompok usia anak

Sistem fmenitas memiliki peran lebit ventan menderita komplikasl, seperel
besar dalam melindungi tvbub infeksi telinga, diare, dan poewmonia, babkan
dari bakteri, virus, parasi, atav kematian. munisasi anak penting sncok
Jawur pepyebab pengakie. Jika ik tedacm stirem e
sistem imenitas twbuh lema, i 2
tubeh tidak skonaonapy "SIV BEVISURININAD  pin gari mevokok
or makanan bergizl kup Iunlsasi campak diberikan pada
- ol l * anak usia 9 bolan dan ke-2 saat
Q mikroorganisnie pengebab
y pengakit, termasvk virus usia 6 takun
Corona.

PENTINGNYA MENJAGA SISTEM
IMUN BAGI TUBUH DAN JENIS
IMUNISASI

FYI
Ststem kekebialon fubuh atau sstem imun ocloh 55
o, don crgen yang

1 can benda
 peayorit pods

sing innJa Yong dapat Mmenyets
o

1. Melindungi dari infeksi. $
Sistom loun bokerju untuk mcum.u menyeron

dan menghilanghan mikroorganisme don bendo o
yong dopat mengebabkon prb oy

2. Menghilanghan sel kanker.
Sistem imun dapat e e
ol pada tubuh sehingga me: wmbu

3. Mendorang pertumbuhan don perkembangan.
Sci-sel imun memainkon peran penting  dalam

9
R
schot pada tubuh yang dionggep sebagai benda
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Menjega sistem imun yarg sehat sanget
. penting karena sistem iman b
P dalam melindungi tubuh der infeksi,
penyakit, dan bantuan dalam pemulihan
a Setlioh sakit. Berikut adaloh beberape a

alasan mengapa menjaga sistem imun

peniing:
PERLENDUNGAN DARI
INFERST
St i gong bt dnpat
e e
- do jomac WIDYA
" PRADANA (55)

Hah o

Dengan cictam imin yarg
buh, Anda cenderacy

¢ Rualites hsup
a

JENIS TMUNISAS
MANFARTATA

OAN

s - pammnhar s o
© BEE: Mulduna by e

o i g
TIBC), rans s

L SR

P iSh pramS, yang Eapat an s PR

ki e yens ranyskakben e verst pace .



Lampiran 31: Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 32: Surat Penunjukkan Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus 111 Ngaliyan Semarang 50185
I'elepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor : B. 8113/Un.10.8/1.8/DA.08.05/12/2022 09 Desember 2022
Lamp. :-

Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi

Yth.

Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Chilma Chairani
NIM g 1908086081
Judul E Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) Terhadap

Literasi Sains dan Keterampilan Berkomunikasi Siswa pada
Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA
dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd. sebagai pembimbing metode
2. Bunga Thda Norra, M. Pd. sebagai pembimbing materi
Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wb.

gﬁ‘a Jurusan Pendidikan Biologi
AlG

Dr,:List’yono, M.Pd.

NIP,19691016200811008
Tembusan: =

1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan

2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip jurusan
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Lampiran 33: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

Nomor : B.3327/Un.10.8/K/SP.01.08/05/2023 Semarang, 04 Mei 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Kendal.

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi Prodi Pendidikan Biologi

saudara :
* Nama : Chilma Chairani
NIM : 1908086081

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi/ Pendidikan Biologi.
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap
Literasi Sains dan Ketrampilan Berkomunikasi Sains Siswa pada
Pembelajaran Biologi Kelas XI SMA.
Dosen Pembimbing : 1. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M.Pd
2. Bunga Ihda Norra, M.Pd
Untuk melaksanakan riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin, akan dilaksanakan tanggal 8
Mei s.d 16 Juni 2023, maka kami mohon berkenan diijinkan mahasiswa dimaksud.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu‘alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsip
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